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LAMPIRAN A 
Perangkat Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran A.1 : RPP Kelas Eksperimen 1  
                               (dengan model pembelajaran CORE)  
Lampiran A.2 : RPP Kelas Eksperimen 2  
                               (dengan model pembelajaran STAD) 
Lampiran A.3 : LKS Kelas Eksperimen 1  
                               (dengan model pembelajaran CORE) 
Lampiran A.4 : LKS Kelas Eksperimen 2  
                               (dengan model pembelajaran STAD) 
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Lampiran A.1 : RPP Kelas Eksperimen 1(dengan model pembelajaran CORE)
  
 
KELAS EKSPERIMEN 1 (menggunakan model CORE) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 1 
Topik  : Jenis dan Sifat Segiempat  
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belah ketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.1 Menyebutkan jenis-jenis  
          segiempat      (persegi,  
           persegipanjang, belah ketupat,  
          jajargenjang, trapesium, dan  
          layang-layang). 
3.11.2 Mendeskripsikan sifat persegi,  
           persegipanjang, belah ketupat,  
          jajargenjang, trapesium, dan  
          layang-layang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis segiempat (persegi, persegipanjang, 
jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang). 
2. Siswa dapat mendeskripsikan sifat persegi, persegipanjang, jajargenjang, 
belah ketupat, trapesium, dan layang-layang. 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi : Menunjukkan contoh segiempat dan bukan segiempat 
2. Materi : Jenis-jenis dan Sifat-sifat Segiempat 
                       (Gambar Jenis-Jenis Segiempat) 
 
 
 
(Tabel Sifat-Sifat Segiempat) 
No. Nama Sifat / Karakteristik 
1. Jajargenjang  Jajarangenjang/jajargenjang adalah 
segiempat yang sepasang-sepasang sisinya 
yang berhadapan sejajar.  
 Sisi -sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar. 
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
 Pasangan sudut yang saling berdekatan 
jumlahnya adalah 180
o
. 
 Kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang. 
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2. Persegipanjang  Persegipanjang adalah jajargenjang yang 
salah satu sudutnya 90° atau siku-siku.     
 Sisi - sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar. 
 Kedua diagonalnya sama panjang dan 
berpotongan membagi dua sama besar. 
3. Belahketupat  Semua sisinya sama panjang. 
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
dan terbagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya. 
 Kedua diagonalnya merupakan sumbu 
simetri. 
 Kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang dan saling berpotongan 
tegak lurus. 
4. Persegi    Persegi adalah persegipanjang yang semua 
sisinya sama panjang. 
 Dua pasang sisinya yang berhadapan 
saling sejajar.  
 Keempat sudutnya sama besar, yaitu 90° 
atau siku-siku.  
 Diagonal -diagonal persegi sama panjang 
dan saling berpotongan di tengah-tengah 
membentuk sudut siku-siku. 
5. Trapesium  Memiliki sepasang sisi yang sejajar. 
 Jumlah sudut yang berhadapan 
(berdekatan diantara dua sisi sejajar) 
besarnya 180
o
. 
Trapesium sama kaki: 
 Sudut-sudut pada sisi alas sama besar. 
 Sudut-sudut pada sisi atas sama besar. 
 Diagonal-diagonalnya sama panjang. 
6. Layang-layang  Dua pasang sisi yang berdekatan sama 
panjang. 
 Tepat sepasang sudut yang berhadapan 
sama besar. 
 Salah satu diagonalnya merupakan sumbu 
simetri. 
 Salah satu diagonalnya membagi dua 
sama panjang diagonal yang lain dan 
kedua diagonal itu saling tegak lurus. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap CORE Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
 1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
     ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan  
kesiapan siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran,  (persiapan  meliputi 
menyiapkan  alat tulis, penugasan penggaris,  
busur  derajat, gunting  dan buku pelajaran). 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini 
adalah pembelajaran CORE. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Beberapa pertemuan mendatang, kalian akan 
belajar tentang segiempat.” 
 
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari sifat-sifat bangun segiempat 
(persegi, persegipanjang, jajargenjang, 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang).” 
 
5. Apersepsi 
Siswa diajak untuk menyebutkan benda-benda 
yang berbetuk segiempat dan yang bukan 
merupakan segiempat. 
“ Anak- anak, cobalah lihat disekitar kita saat 
ini. Adakah benda-benda yang berbentuk 
segiempat ? Adakah yang ingin membantu 
tuntuk memberikan contohnya ? ”   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : papan tulis, buku, jendela, dan lainnya. 
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
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mempelajari sifat-sifat segiempat: 
 
Apakah kalian mengetahui manfaat 
mempelajari sifat-sifat segiempat? Dengan 
mempelajari sifat-sifat segiempat kalian dapat 
membedakan segiempat menurut sisi, sudut, 
maupun diagonalnya. Selain itu juga dapat 
membantu kalian menyelesaiakan persoalan 
terkait keliling dan luas segiempat, baik dalam 
persoalan matematika maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 Inti 100 menit 
Fase 1 (Connecting)  
 
Menghubungkan 
pengetahuan baru 
dengan pengetahuan 
terdahulu.  
 
 mengamati 
1. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
segiempat. 
"Segiempat adalah bangun datar yang 
dibentuk dari empat sisi yang saling 
berpotongan pada satu titik." 
 
2. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk. Guru membagikan LKS 1 kepada 
setiap siswa. 
No. 
kelompok 
Kegiatan   
yang dikerjakan 
           
Kel.  1 
Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  2 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  3 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  4 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  5 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  6 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
 
147 
 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  7 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  8 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
 
3. Siswa diminta untuk mengamati  tabel  
segiempat dan bukan segiempat seperti yang 
terdapat pada buku paket siswa halaman 194 
– 195. 
 
 menanya 
4. Siswa diberikan kata kunci agar mereka 
mampu memunculkan pertanyaan. 
"Apa yang dapat dipertanyakan tentang sifat 
persegi, persegipanjang, dan jajargenjang 
yang kalian amati dari sisi,diagonal, atau 
sudutnya?" 
Fase 2 (Organizing)  
Mengorganisasikan 
pengetahuan dan ide-
ide untuk memahami 
materi.  
 
 
 mengumpulkan informasi 
5. Siswa melakukan diskusi dan membahas LKS 
bagian kegiatan 1,2,3,4,5, dan 6 yang dapat 
mengarahkan mereka untuk semakin 
memahami konsep dan sifat persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang sehingga 
mereka mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang sifat-sifat segiempat yang 
ingin mereka ketahui. 
 
 menalar / mengasosiasi 
6. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kegiatan 7 yang terkait dengan sifat persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang  
    mengalami kesulitan.  
 
 
 mengkomunikasikan 
7. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
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Guru memberikan penguatan ataupun 
pembenaran atas apa yang telah diperoleh 
siswa dari hasil berdiskusi. 
Fase 3 (Reflecting)  
Menjelaskan kembali 
pengetahuan yang 
telah diperoleh.  
 
8. Secara individu siswa diminta menyelesaikan 
kegiatan terakhir pada LKS (fase reflecting). 
Siswa diminta menjelaskan kembali apa yang 
telah ia pelajari tentang materi sifat-sifat 
segiempat. 
 
Fase 4 (Extending)  
Memperluas 
pengetahuan. 
9. Siswa diberikan soal kuis 1 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
10. Seluruh pekerjaan siswa dikumpulkan, soal 
kemudian dibahas secara klasikal, dan hasil 
pekerjaan siswa akan diberikan pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
 Penutup 10 menit 
 11. Guru membimbing  siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
terkait sifat-sifat segiempat (persegi, 
persegipanjang,  jajargenjang, belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang). 
12. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah keliling 
(persegi,persegipanjang, dan jajargenjang). 
13. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
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H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Penskoran 
1. 
 
Ruas garis AC tegak lurus dengan 
ruas garis BD dan panjang ruas 
garis AC = BD.  
 
Ruas garis AC dan BD juga saling 
membagi menjadi dua bagian yang 
sama panjang. 
 
Jika titik A, B, C, dan D 
dihubungkan maka akan terbentuk 
pula ruas garis AB, BC, CD, dan 
DA, dimana 𝐴𝐵    = 𝐵𝐶    = 𝐶𝐷    =
𝐷𝐴     , apakah bangun segiempat 
ABCD yang terbentuk adalah 
persegi? 
 
Jelaskan jawabanmu. 
 
 
 
 
Bangun ABCD merupakan persegi, 
karena memiliki sifat-sifat persegi 
sebagai berikut: 
 
 𝐴𝐵    = 𝐵𝐶    = 𝐶𝐷    = 𝐷𝐴     (semua 
sisinya sama panjang) 
 
 AC = BD, dimana AO = CO  
dan BO = DO (diagonal -
diagonal persegi sama panjang 
dan saling berpotongan di 
tengah-tengah membentuk sudut 
siku-siku) 
 
 AB // CD dan BC // DA 
(memiliki dua pasang sisi 
sejajar) 
 
Bukti : 
1) Pandang ∆ AOD dan ∆ BOC 
 𝐴𝑂     = 𝐶𝑂     
  ∡AOD = ∡BOC (sudut 
bertolakbelakang) 
  𝐷𝑂     = 𝐵𝑂     
Maka ∆ AOD ≅ ∆ BOC, sehingga 
𝐴𝐷     = 𝐵𝐶      
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
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2) Karena ∆ AOD ≅ ∆ BOC maka  
 ∡ADO = ∡CBO 
 ∡DAO = ∡BCO 
Oleh karena itu maka 𝐴𝐶     dan 𝐵𝐷     
merupakan garis transfersal, 
sehingga 𝐴𝐶     // 𝐵𝐷     
 
3) Pandang ∆ AOB dan ∆ DOC 
 𝐴𝑂     = 𝐶𝑂     
  ∡AOB = ∡DOC(sudut 
bertolakbelakang) 
  𝐷𝑂     = 𝐵𝑂     
Maka ∆ AOB ≅ ∆ DOC, sehingga 
𝐴𝐵     = 𝐷𝐶      
 
4) Karena ∆ AOB ≅ ∆ DOC maka  
 ∡BAO = ∡DCO 
 ∡ABO = ∡CDO 
Oleh karena itu maka 𝐴𝐶     dan 𝐵𝐷     
merupakan garis transfersal, 
sehingga 𝐴𝐵     // 𝐶𝐷     
 
 ∡𝐴𝐵𝐶 = ∡𝐵𝐶𝐷 = ∡𝐶𝐷𝐴 =
∡𝐷𝐴𝐵 (keempat sudutnya sama 
besar, yaitu 90° atau siku-siku) 
 
Jadi terbukti bahwa segiempat 
ABCD merupakan persegi. 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
2. Perhatikan gambar trapesium 
dibawah ini.  
 
Tentukanlah total nilai x + y + z 
yang merupakan besar sudut. 
 
 
Akan dicari besar sudut x : 
 
Besar sudut 15x = 360
o – 75o 
                          = 285
o
 
 
Maka nilai x  = 285
o 
: 15 
                      = 19
o
 
 
Akan dicari besar sudut y: 
 
Besar sudut 3x + 4y = 180
o – 75o 
                                = 105
o
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
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Besar sudut  4y = 105
o – 3x 
                         = 105
o – 3(19o) 
                         = 105
o – 57o 
                         = 48
o 
 
 
Maka nilai y  = 48
o 
: 4 
                      = 12
o
 
 
Akan dicari besar sudut z : 
 
Besar sudut   z = 360
o – 240o 
                        = 120
o
 
 
Maka nilai z  = 120
o  
 
Jadi nilai x + y + z = 19o + 12o + 
120
o
 = 151
o
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 1 (menggunakan model CORE) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 2 
Topik  : Keliling Persegi, Persegipanjang, dan  
                                  Jajargenjang 
Alokasi Waktu : 2 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung keliling persegi,    
           persegipanjang, dan  
           jajargenjang. 
 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  keliling persegi,    
          persegipanjang, dan  
          jajargenjang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung keliling persegi, persegipanjang, dan jajargenjang. 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling persegi, persegipanjang, dan jajargenjang. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang. 
 
2. Materi : Keliling Persegi, persegipanjang, dan jajargenjang 
                    
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
a) Persegi 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC = CD = DA = 5 satuan panjang.  
 
Keliling Persegi ABCD = AB + BC + CD + DA  
                    = (5 + 5 + 5 + 5) satuan panjang 
= 20 satuan panjang 
Dimana AB,  BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s).  
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
b) Persegipanjang 
Keliling (K) = s + s + s + s 
  = 4 x s 
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Gambar di  atas  menunjukkan persegipanjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
AB = CD = 6 satuan panjang dan AD = BC = 4 satuan panjang.  
 
Keliling Persegipanjang ABCD = AB + BC + CD + DA  
          = (6 + 4 + 4 + 6) satuan panjang  
          = 20 satuan panjang  
 
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegipanjang dengan 
panjang (p)  dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan jajargenjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
Keliling Jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + DA  
= AB + BC + AB + CD 
= 2 AB + 2 CD 
= 2 (AB + CD) 
 
Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling jajargenjang adalah : 
Keliling (K) = p + l + p + l 
  = 2p + 2l 
  = 2 (p + l) 
155 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap CORE Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
 
 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran CORE. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari keliling bangun persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang.” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : Persegi (keempat sisinya sama panjang 
dan sisi yang berhadapan sejajar; keempat 
sudutnya sama besar, yaitu 90° atau siku-siku).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
 
Keliling (K) = AB + BC + CD + DA 
  = AB + BC + AB + CD 
  = 2 AB + 2 CD 
  = 2 (AB + CD) 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
'm m  
=
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mempelajari keliling segiempat, khususnya 
(persegi, persegipanjang, dan jajargenjang) : 
Danau Garda merupakan danau terbesar di 
Italia. Tim tata kota Italia akan memasang lampu 
hias dimana antara setiap lampu  akan berjarak 
5m. Agar dapat menghitung berapa banyak lampu 
hias yang diperlukan maka diperlukan 
kemampuan untuk menghitung keliling danau 
tersebut terlebih dahulu. 
 
 Inti 60 menit 
Fase 1 (Connecting)  
 
Menghubungkan 
pengetahuan baru 
dengan pengetahuan 
terdahulu.  
 
 mengamati 
1. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
keliling. 
"Keliling bangun datar adalah jumlah panjang  
    semua sisinya. Artinya jika ingin mengetahui  
    keliling dari suatu segiempat maka kita dapat  
    mencari dengan menjumlahkan keempat panjang  
    sisinya. Namun akan jauh lebih mudah kalau kita  
    mengetahui cara yang lebih cepat (rumus) dalam  
    meghitung keliling masing-masing segiempat  
    dengan konsep kelilingnya masing-masing" 
 
2. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Guru 
membagikan LKS 2 kepada setiap siswa. 
 
3.  Pada LKS 2, secara berkelompok siswa diminta   
      mengamati ilustrasi 1, 2, dan 3 pada LKS sebagai  
      berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ilustrasi 1 : 
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Ilustrasi 2 : 
 
Ilustrasi 3 : 
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 menanya 
4. Siswa diberikan kata kunci agar mereka mampu 
memunculkan pertanyaan. 
"Apa yang dapat dipertanyakan tentang keliling 
persegi, persegipanjang, dan jajargenjang yang 
kalian amati?" 
 
Fase 2 (Organizing)  
Mengorganisasikan 
pengetahuan dan ide-
ide untuk memahami 
materi.  
 
 
 mengumpulkan informasi 
5. Siswa melakukan diskusi dan membahas LKS 
bagian kegiatan 1 yang dapat mengarahkan 
mereka untuk semakin memahami konsep keliling 
persegi, persegipanjang, dan jajargenjang 
sehingga mereka mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang keliling yang ingin mereka 
ketahui. 
 
 menalar / mengasosiasi 
6. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kegiatan 2 yang terkait dengan keliling persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 
 mengkomunikasikan 
7. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
 
Fase 3 (Reflecting)  
Menjelaskan 
kembali pengetahuan 
yang telah diperoleh.  
 
 
8. Secara individu siswa diminta menyelesaikan 
kegiatan terakhir pada LKS (fase reflecting). 
Siswa diminta menjelaskan kembali apa yang 
telah ia pelajari tentang materi keliling persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. 
 
Fase 4 (Extending)  
Memperluas 
pengetahuan. 
9. Siswa diberikan soal kuis 2 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
10. Seluruh pekerjaan siswa dikumpulkan, soal 
kemudian dibahas secara klasikal, dan hasil 
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pekerjaan siswa akan diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
 Penutup 10 menit 
 11. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
a) Keliling persegi = 4 x sisi 
b) Keliling persegipanjang = 2 x (panjang + 
lebar) 
c) Keliling jajargenjang = 2 x (alas + sisi 
miring) 
12. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang.  
13. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Penskoran 
1. Sebuah kolam renang di gedung 
olahraga memiliki keliling 42 m 
dan panjangnya 5 m lebih dari 
ukuran lebarnya. Tentukanlah 
panjang dari kolam renang tersebut 
! 
 
Diketahui bahwa kolam renang 
memiliki ukuran panjang 5m 
lebih dari ukuran lebarnya, 
artinya kolam renang tersebut 
berbentuk persegipanjang. 
 Kell. kolam = 2 x (pjg + lbr) 
  42 m = 2 x (pjg + lbr)                                
  21 m = (pjg + lbr) 
 panjang = lebar + 5 m 
  21 m = ( (lbr + 5m) + lbr ) 
  21 m =  (2 x lbr) + 5m 
 21 m – 5 m = (2 x lbr) 
 16 m = (2 x lbr) 
       lbr = 8 m 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
2 
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 Sehingga,  
panjang = lebar + 5 m  
             = 8 m + 5 m = 13 m 
Jadi panjang dari kolam renang 
tersebut adalah 13 m. 
 
2 
 
2 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 1 (menggunakan model CORE) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 3 
Topik  : Keliling belahketupat, trapesium, dan  
                                 layang-layang 
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung keliling  
          belahketupat, trapesium, dan  
          layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  keliling 
          belahketupat, trapesium, dan  
          layang-layang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung keliling belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
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2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat belahketupat, trapesium, dan layang-
layang. 
2. Materi : Keliling Segiempat (Belahketupat, trapesium, dan  
              layang-layang) 
                    
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
a) Belahketupat 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun belahketupat ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC = CD = DA = s satuan panjang.  
 
Keliling belahketupat  ABCD = AB + BC + CD + DA  
                          = (s + s + s + s) satuan panjang 
 
Dimana AB,  BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s).  
Jadi, secara umum keliling belahketupat dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling (K) = s + s + s + s 
  = 4 x s 
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b) Trapesium 
 
   
Trapesium sama kaki Trapesium siku Trapesium sembarang 
 
Gambar diatas  menunjukkan trapesium ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama seperti menentukan 
keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan menjumlahkan semua 
panjang sisi-sisinya.  
 
Keliling trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA satuan panjang  
           
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling trapesium  adalah : 
 
 
 
c) Layang-layang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = DA = x  satuan dan  
panjang sisi BC = CD = y satuan.  
Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + DA  
= AB + BC + AB + CD 
= 2 AB + 2 BC 
= 2 (AB + BC) 
= 2 (x + y)    satuan panjang 
 
Keliling (K) = a + b + c + d 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling layang-layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap CORE Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
 1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran CORE. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari keliling belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang.” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat bangun 
segiempat, adakah yang ingin menyampaikan 
beberapa sifat dari belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang yang telah kita pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : belahketupat (keempat sisinya sama 
panjang dan sisi yang berhadapan sejajar; sudut-
sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi dua 
sama besar oleh diagonal-diagonalnya).  
 
Keliling (K) = AB + BC + CD + DA 
  = AB + BC + AB + CD 
  = 2 AB + 2 CD 
  = 2 (AB + CD) 
                        = 2 (x + y) 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
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A
B
 
+
 
C
D
) 
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6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari keliling belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang : 
Pada sebuah arena bermain anak-anak terdapat 
area wall-climbing yang berbentuk trapesium sama 
kaki. Agar menambah keindahan wall-climbing 
tersebut, pengelola arena bermain ingin memasang 
stiker khusus yang bisa menyala saat cahaya 
meredup dengan jarak antar stiker adalah 14cm. 
Apakah kamu dapat menghitung berapa jumlah 
stiker yang dibutuhkan ? 
 Inti 100 menit 
Fase1 (Connecting)  
 
Menghubungkan 
pengetahuan baru 
dengan pengetahuan 
terdahulu.  
 
 mengamati 
1. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
keliling. 
 
"Keliling bangun datar adalah jumlah panjang  
    semua sisinya. Artinya jika ingin mengetahui  
    keliling dari suatu segiempat maka kita dapat  
    mencari dengan menjumlahkan keempat panjang  
    sisinya. Namun akan jauh lebih mudah kalau kita  
    mengetahui cara yang lebih cepat (rumus) dalam  
    meghitung keliling masing-masing segiempat  
    dengan konsep kelilingnya masing-masing" 
 
2. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Guru membagikan 
LKS 3 kepada setiap siswa. 
 
3. Pada LKS 3, secara berkelompok siswa diminta 
mengamati ilustrasi 1, 2, dan 3 pada LKS sebagai 
berikut  
 
Ilustrasi 1 : 
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Ilustrasi 2 : 
 
Ilustrasi 3 : 
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 menanya 
4. Siswa diberikan kata kunci agar mereka mampu 
memunculkan pertanyaan. 
"Apa yang dapat dipertanyakan tentang keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang yang 
kalian amati?" 
Fase 2 (Organizing)  
Mengorganisasikan 
pengetahuan dan 
ide-ide untuk 
memahami materi.  
 
 
 mengumpulkan informasi 
5. Siswa melakukan diskusi dan membahas LKS 
bagian kegiatan 1 yang dapat mengarahkan mereka 
untuk semakin memahami konsep keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang 
sehingga mereka mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang keliling yang ingin mereka 
ketahui. 
 
 menalar / mengasosiasi 
6. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kegiatan 2 yang terkait dengan keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
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    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 mengkomunikasikan 
7. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
Fase 3 (Reflecting)  
Menjelaskan 
kembali 
pengetahuan yang 
telah diperoleh.  
 
 
8. Secara individu siswa diminta menyelesaikan 
kegiatan terakhir pada LKS (fase reflecting). 
Siswa diminta menjelaskan kembali apa yang telah 
ia pelajari tentang materi keliling belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang. 
 
 
Fase 4 (Extending)  
Memperluas 
pengetahuan. 
9. Siswa diberikan soal kuis 3 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
10. Seluruh pekerjaan siswa dikumpulkan, soal 
kemudian dibahas secara klasikal, dan hasil 
pekerjaan siswa akan diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
 Penutup 10 menit 
 11. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
a) Keliling belahketupat = 4 x sisi 
b) Keliling trapesium = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + 
sisi 4 
c) Keliling layang-layang = 2 x (sisi pendek + 
sisi panjang) 
12. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah luas persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang.  
13. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
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a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Penskoran 
1. Pada sebuah arena bermain 
anak-anak terdapat area wall 
climbing yang berbentuk 
trapesium sama kaki. Agar 
menambah daya tarik wall 
climbing tersebut, pengelola 
arena bermain ingin 
memasang stiker khusus yang 
bisa menyala saat cahaya 
meredup dengan jarak antar 
stiker adalah 14 cm. Jika 
ukuran area wall climbing 
tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
Berapa jumlah stiker yang 
dibutuhkan pihak pengelola 
untuk ditempelkan pada area 
tepi atau keliling wahana wall 
climbing dengan ketentuan 
bahwa stiker berbentuk 
lingkaran dengan jari-jari 7 
cm? 
 
Akan dicari keliling dari trapesium 
tersebut dengan mencari panjang-
panjang sisinya terlebih dahulu: 
 
Panjang BE = panjang AF  
              = (12 m – 6 m) : 2  
              = 3 m. 
 
Panjang BC =  𝐵𝐸2 +  𝐶𝐸2 
  =  32 + 42 
         =  9 + 16 
                     =  25 
                     =  5m 
 
Panjang AD = panjang BC  
                    = 5 m 
 
Keliling trapesium = 12m + 5m +  
                                  6m + 5m  
                               = 28 m. 
 
Maka keliling wall climbing yang 
berbentuk trapesium sama kaki 
tersebut adalah 28 m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
1 
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Akan dihitung jumlah stiker yang 
dibutuhkan: 
 
Stiker berbentuk lingkaran berjari-
jari 7 cm, artinya setiap jarak 28 cm 
hanya akan terpasang 1 stiker. 
 
Stiker yang dibutuhkan yaitu 
= 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔  𝑤𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎  𝑠𝑡𝑖𝑘𝑒𝑟
 
                                        
= 
28 𝑚
28 𝑐𝑚
 
                                            
= 
2800  𝑐𝑚
28 𝑐𝑚
 
                                            
= 100 buah stiker 
  
Jadi jumlah stiker yang dibutuhkan 
untuk ditempelkan disekeliling 
wahana wall climbing dengan 
ketentuan seperti yang disebutkan 
adalah 100 buah stiker. 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 1 (menggunakan model CORE) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 4 
Topik  : Luas Persegi, Persegipanjang, dan  
                                  Jajargenjang 
Alokasi Waktu : 2 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung luas  
          persegi, persegipanjang, 
          jajargenjang. 
 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  luas persegi,    
          persegipanjang, dan  
          jajargenjang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang. 
 Mengingatkan kembali keliling persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang. 
 
2. Materi : Luas persegi, persegipanjang, dan jajargenjang 
                    
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup  
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut.   
 
a) Persegi 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD.  
Luas persegi ABCD  = 25 satuan luas  
                                   = (5 × 5) satuan luas  
                                   = 5
2
 satuan luas 
Jadi, secara umum luas persegi dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
 
 
 
 
Luas (L) = s x s  
  = s
2 
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b) Persegipanjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan persegipanjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
     Luas persegipanjang ABCD = 24 satuan luas  
                                              = (6 × 4) satuan luas 
  
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas persegipanjang dengan 
panjang (p)  dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan jajargenjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
Apabila kita menggunting jajargenjang tersebut menurut garis tegak lurus 
yang menghubungkan titik A dan E maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Luas jajargenjang ABCD = luas persegipanjang 
                                                    = AB x AE 
                                                    = 7 x 4 
                                                    = 28 satuan luas 
Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a) dan sisi AE disebut tinggi 
(t). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah : 
 
 
 
Luas (L) =  p x l 
   
 
Luas (L) =  a  x  t  
    
=
 
2
 
(
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F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap CORE Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
 1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran CORE. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari luas persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang.” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat bangun 
segiempat, adakah yang ingin menyampaikan 
beberapa sifat dari persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang yang telah kita pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : Persegi (keempat sisinya sama panjang dan 
sisi yang berhadapan sejajar; keempat sudutnya 
sama besar, yaitu 90° atau siku-siku).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari luas persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang: 
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Bu Adel memiliki kebun tanaman organik 
berbentuk persegipanjang yang berukuran 
30 m x 20 m. Di tengah kebun tersebut 
dibuat sebuah kolam ikan berbentuk persegi 
dengan panjang sisi 5m. 
 
Dengan mempelajari luas segiempat 
khusunya persegi dan persegipanjang, 
kalian dapat membantu Bu Adel untuk 
menghitung luas kebun yang dapat ditanami 
berbagai tanaman organik. 
 Inti 60 menit 
Fase 1 
(Connecting)  
 
Menghubungkan 
pengetahuan baru 
dengan 
pengetahuan 
terdahulu.  
 
 mengamati 
1. Guru menyampaikan materi singkat tentang luas. 
     " Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan  
      yang dapat menutup dengan tepat (tanpa tumpang  
      tindih) daerah bangun datar tersebut."   
 
2. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Guru membagikan 
LKS 4 kepada setiap siswa. 
 
3. Pada LKS 4, secara berkelompok siswa diminta 
mengamati ilustrasi 1, 2, dan 3 pada LKS sebagai 
berikut : 
 
 
Ilustrasi 1 : 
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Ilustrasi 2 : 
 
Ilustrasi 3 : 
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 menanya 
4. Siswa diberikan kata kunci agar mereka mampu 
memunculkan pertanyaan. 
"Apa yang dapat dipertanyakan tentang luas 
persegi, persegipanjang, dan jajargenjang yang 
kalian amati?" 
Fase 2 
(Organizing)  
Mengorganisasikan 
pengetahuan dan 
ide-ide untuk 
memahami materi.  
 
 
 mengumpulkan informasi 
5. Siswa melakukan diskusi dan membahas LKS 
bagian kegiatan 1 yang dapat mengarahkan mereka 
untuk semakin memahami konsep keliling persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang sehingga mereka 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 
keliling yang ingin mereka ketahui. 
 
 menalar / mengasosiasi 
6. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kegiatan 2 yang terkait dengan luas persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 mengkomunikasikan 
7. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
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Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
Fase 3 (Reflecting)  
Menjelaskan 
kembali 
pengetahuan yang 
telah diperoleh.  
 
 
8. Secara individu siswa diminta menyelesaikan 
kegiatan terakhir pada LKS (fase reflecting). 
Siswa diminta menjelaskan kembali apa yang telah 
ia pelajari tentang materi luas persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. 
 
Fase 4 
(Extending)  
Memperluas 
pengetahuan. 
9. Siswa diberikan soal kuis 4 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
10. Seluruh pekerjaan siswa dikumpulkan, soal 
kemudian dibahas secara klasikal, dan hasil 
pekerjaan siswa akan diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
 Penutup 10 menit 
 11. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
a) Luas persegi = sisi x sisi 
b) Luas persegipanjang = panjang x lebar 
c) Luas jajargenjang = alas x tinggi 
12. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah luas segiempat 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang).  
13. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
 Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
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H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Penskoran 
1. Bu Adel 
memiliki kebun 
tanaman organik 
berbentuk 
persegipanjang 
yang berukuran 
30 m x 20 m. Di 
tengah kebun 
tersebut dibuat 
sebuah kolam 
ikan berbentuk 
persegi dengan 
panjang sisi 5m. 
a. Sketsakan 
keadaan 
kebun yang 
dimaksut di 
atas. 
b. Hitunglah 
luas kebun 
yang dapat 
ditanami 
berbagai 
tanaman 
organik! 
 
a. Kebun tanaman organik milik Bu Adel 
dimisalkan sebagai persegipanjang ABCD, 
sementara kolam ikannya dimisalkan 
persegi KLMN. 
 
 
 
b. Akan dihitung luas kebun yang dapat 
ditanami. 
 
Luas ABCD = p x l  
                    = 30 x 20  
                    = 600 m
2
. 
Luas KLMN = s x s  
                     = 5 x 5  
                     = 25 m
2
. 
Luas kebun yang dapat ditanami 
= luas ABCD – luas KLMN 
= 600 – 25 
= 575 m
2
. 
Jadi luas kebun yang dapat 
ditanami adalah 575 m
2
. 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
2 
 
 
3 
 
 
1 
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KELAS EKSPERIMEN 1 (menggunakan model CORE) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 5 
Topik  : Luas Belahketupat, Trapesium, dan  
                                  Layang-layang 
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung luas belahketupat,  
          trapesium, dan  layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  luas belahketupat,  
            trapesium, dan layang-layang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-
layang). 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat belahketupat, trapesium, dan layang-
layang. 
 Mengingatkan kembali keliling belahketupat, trapesium, dan layang-
layang. 
 
2. Materi : Luas Belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
                    
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup  
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut.   
 
a) Belahketupat 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun belahketupat ABCD dengan 
diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di titik O.  
 
Luas belah ketupat ABCD = Luas ∆ ABC   +  Luas ∆ ADC 
                                      = ½  × AC × OB  +  ½ × AC × OD  
                                      = ½ x AC × (OB  + OD)  
                                      = ½  × AC × BD  
                                      = ½ × d1 × d2 
                                      = ½ x   8 × 12 
                                      = 48 satuan luas 
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Jadi, secara umum luas belahketupat dengan d1 sebagai diagonal pertama 
dan d2 sebagai diagonal kedua, adalah : 
       
 
 
b) Trapesium 
 
Gambar disamping  menunjukkan 
trapesium ABCD dengan panjang 
sisi adalah AB, BC, CD, dan DA. 
 
Dimana AD disebut sebagai 
panjang sisi atas (a) , BC disebut 
sebagai panjang sisi bawah (b), 
dan DE sebagai tinggi (t). 
 
Luas trapesium ABCD = Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD  
                                 = ½ × AD × FB + ½ × BC × DE  
                                 = ½  × AD × t + ½ × BC × t  
                                 = ½ × t × (AD + BC)  
                                 = ½ × 5 × (4 + 14)  
                                 = ½ x  × 5 × 18  
                                 = 45 satuan luas 
Jadi, luas trapesium  dengan a sebagai  panjang sisi atas,  b  sebagai  
panjang sisi bawah, dan  t sebagai tinggi  adalah : 
 
 
 
 
c) Layang-layang 
 
Beberapa bagian dari 
layang-layang ABCD 
dipotong sedemikian 
hingga berbentuk seperti 
berikut  
 
 
Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD dengan   
diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di titik O.  
  
Luas (L) = ½ x d1 x d2 
  
Luas (L) = ½ x (a + b) x t 
 
183 
 
Tampak bahwa luas layang-layang = luas persegi panjang. 
Luas persegipanjang = 102 satuan luas  
                             = (17 × 6) satuan luas 
                             =  p x l 
Panjang persegipanjang = panjang diagonal BD dan lebar persegipanjang 
= ½ x panjang diagonal AC. 
 
Sehingga luas layang-layang = p x l 
                                         =  BD x ( ½ x AC ) 
Jika diagonal AC adalah diagonal 1 dan diagonal BD adalah diagonal 2, 
maka secara dapat disimpulkan bahwa luas layang-layang adalah : 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap CORE Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
 1.  Guru memberikan salam pembuka, meminta  
     ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2.  Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
     kesiapan siswa untuk melaksanakan  
     pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran CORE. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari luas belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang.” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
 
Luas (L) = ½ x d1 x d2 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
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dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : belahketupat (keempat sisinya sama 
panjang dan sisi yang berhadapan sejajar; sudut-
sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi 
dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari luas belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang. 
 
Di bawah ini terdapat cliff house buatan 
perusahaan arsitektur asal Australia bernama 
Modscape. Cliff house ini memiliki bentuk yang 
unik. Sisi kanan dan kirinya berbentuk trapesium 
siku-siku. 
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Jika kaca yang ada pada kedua sisi cliff house 
yang berbentuk trapesium tersebut akan diganti 
dengan kaca yang baru, dapatkah kalian 
membantu untuk menghitung berapa luas kaca 
yang dibutuhkan ? 
 Inti 100 menit 
Fase1 (Connecting)  
 
Menghubungkan 
pengetahuan baru 
dengan pengetahuan 
terdahulu.  
 
 mengamati 
1. Guru menyampaikan materi singkat tentang luas.  
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan 
yang dapat menutup dengan tepat (tanpa tumpang 
tindih) daerah bangun datar tersebut.   
 
2. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Guru membagikan 
LKS 5 kepada setiap siswa. 
 
3. Pada LKS 5, secara berkelompok siswa diminta 
mengamati ilustrasi 1, 2, dan 3 pada LKS sebagai 
berikut : 
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Ilustrasi 1 : 
 
Ilustrasi 2 : 
 
 
 
Ilustrasi 3 : 
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 menanya 
4. Siswa diberikan kata kunci agar mereka mampu 
memunculkan pertanyaan. 
"Apa yang dapat dipertanyakan tentang keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang yang 
kalian amati?" 
Fase 2 (Organizing)  
Mengorganisasikan 
pengetahuan dan 
ide-ide untuk 
memahami materi.  
 
 
 mengumpulkan informasi 
5. Siswa melakukan diskusi dan membahas LKS 
bagian kegiatan 1 yang dapat mengarahkan 
mereka untuk semakin memahami konsep keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang 
sehingga mereka mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang keliling yang ingin mereka 
ketahui. 
 
 menalar / mengasosiasi 
6. Siswa berdiskusi menyelesaikan masalah pada 
kegiatan 2 yang terkait dengan keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
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    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 mengkomunikasikan 
7. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
 
Fase 3 (Reflecting)  
Menjelaskan 
kembali 
pengetahuan yang 
telah diperoleh.  
 
 
8. Secara individu siswa diminta menyelesaikan 
kegiatan terakhir pada LKS (fase reflecting). 
Siswa diminta menjelaskan kembali apa yang 
telah ia pelajari tentang materi keliling persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang. keliling 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
 
 
Fase 4 (Extending)  
Memperluas 
pengetahuan. 
9. Siswa diberikan soal kuis 5 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
10. Seluruh pekerjaan siswa dikumpulkan, soal 
kemudian dibahas secara klasikal, dan hasil 
pekerjaan siswa akan diberikan pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
 Penutup 10 menit 
 11. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
a) Luas belahketupat = ½  x diagonal 1 x 
diagonal 2 
b) Luas trapesium = 
(𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑎𝑙𝑎𝑠 +𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑎𝑡𝑎𝑠 )
2
 x t  
                         = ½ x (a+b) x t 
c) Luas layang-layang = ½  x diagonal 1 x 
diagonal 2 
12. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan dilaksanakan posttest. 
13. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
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G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
 Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Penskoran 
1. Gambar disamping ini 
menunjukkan rencana arsitek 
untuk bagian depan suatu rumah 
rancangannya.  
 
Hitunglah luas bagian depan 
rumah itu! 
 
 
Luas I = Luas  DEFA 
           = p x l 
           = 16 x 8,5 
           = 136 m
2
 
Luas II = ABCD 
            = ½ x (a +b) x t 
            = ½ x (3+16) x  
                  (13,5 – 8,5) 
            = ½ x 19 x 5 
            = ½ x 95 
            = 47,5 m
2
 
Luas bagian depan rumah  
= Luas I + Luas II                                                                 
= 136 + 47,5                             
= 183,5 m
2
. 
Jadi luas bangian depan 
rumah yang dirancang 
arsitek = 183,5 m
2
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
1 
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Lampiran A.2 : RPP Kelas Eksperimen 2 (dengan model pembelajaran STAD) 
KELAS EKSPERIMEN 2 (menggunakan model STAD) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 1 
Topik  : Jenis dan Sifat Segiempat  
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,  
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belah ketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.1 Menyebutkan jenis-jenis  
          segiempat      (persegi,  
           persegipanjang, belah ketupat,  
          jajargenjang, trapesium, dan  
          layang-layang). 
3.11.2 Mendeskripsikan sifat persegi,  
           persegipanjang, belah ketupat,  
          jajargenjang, trapesium, dan  
          layang-layang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis segiempat (persegi, persegipanjang, 
jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang). 
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2. Siswa mampu mendeskripsikan sifat masing-masing segiempat (persegi, 
persegipanjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Student Team Achievement Division (STAD) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1) Apersepsi : Menunjukkan contoh segiempat dan bukan segiempat 
2) Materi : Jenis-jenis dan Sifat-sifat Segiempat 
                       (Gambar Jenis-Jenis Segiempat) 
 
(Tabel Sifat-Sifat Segiempat) 
No. Nama Sifat / Karakteristik 
1. Jajargenjang  Jajarangenjang/jajargenjang adalah 
segiempat yang sepasang-sepasang sisinya 
yang berhadapan sejajar.  
 Sisi -sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar. 
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 
 Pasangan sudut yang saling berdekatan 
jumlahnya adalah 180
o
. 
 Kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang. 
2. Persegipanjang  Persegipanjang adalah jajargenjang yang 
keempat sudutnya sama besar, yaitu 90° 
atau siku-siku.     
 Sisi - sisi yang berhadapan sama panjang 
dan sejajar. 
 Kedua diagonalnya sama panjang dan 
berpotongan membagi dua sama besar. 
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3. Belahketupat  Semua sisinya sama panjang. 
 Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
dan terbagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya. 
 Kedua diagonalnya merupakan sumbu 
simetri. 
 Kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang dan saling berpotongan 
tegak lurus. 
4. Persegi    Persegi adalah persegipanjang yang semua 
sisinya sama panjang. 
 Dua pasang sisinya yang berhadapan 
saling sejajar.  
 Keempat sudutnya sama besar, yaitu 90° 
atau siku-siku.  
 Diagonal -diagonal persegi sama panjang 
dan saling berpotongan di tengah-tengah 
membentuk sudut siku-siku. 
5. Trapesium  Memiliki sepasang sisi yang sejajar. 
 Jumlah sudut yang berhadapan 
(berdekatan diantara dua sisi sejajar) 
besarnya 180
o
. 
Trapesium sama kaki: 
 Sudut-sudut pada sisi alas sama besar. 
 Sudut-sudut pada sisi atas sama besar. 
 Diagonal-diagonalnya sama panjang. 
6. Layang-layang  Dua pasang sisi yang berdekatan sama 
panjang. 
 Tepat sepasang sudut yang berhadapan 
sama besar. 
 Salah satu diagonalnya merupakan sumbu 
simetri. 
 Salah satu diagonalnya membagi dua 
sama panjang diagonal yang lain dan 
kedua diagonal itu saling tegak lurus. 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap STAD Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
Fase 1 (Presentasi  
Kelas) 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
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2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran,  (persiapan  meliputi menyiapkan   
    alat tulis, penugasan penggaris,  busur  derajat,  
    gunting  dan buku pelajaran). 
 
5. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini 
adalah pembelajaran STAD. 
 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Beberapa pertemuan mendatang, kalian akan 
belajar tentang segiempat.” 
 
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari sifat-sifat bangun segiempat 
(persegi, persegipanjang, jajargenjang, 
belahketupat, trapesium, dan layang-layang).” 
       
 
7. Apersepsi 
Siswa diajak untuk menyebutkan benda-benda 
yang merupakan segiempat dan yang bukan 
merupakan segiempat. 
 
“ Anak- anak, cobalah lihat disekitar kita saat 
ini. Adakah benda-benda yang berbentuk 
segiempat ? Adakah yang ingin membantu 
tuntuk memberikan contohnya ? ”   
  
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : papan tulis, buku, jendela, dan lainnya. 
 
8. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari sifat-sifat segiempat, khususnya 
(trapesium dan layang-layang) : 
Apakah kalian mengetahui manfaat 
mempelajari sifat-sifat segiempat? Dengan 
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mempelajari sifat-sifat segiempat kalian dapat 
membedakan segiempat menurut sisi, sudut, 
maupun diagonalnya. Selain itu juga dapat 
membantu kalian menyelesaiakan persoalan 
terkait keliling dan luas segiempat, baik dalam 
persoalan matematika maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Inti 100 menit 
  mengamati 
9. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
segiempat. 
"Segiempat adalah poligon bidang yang 
dibentuk dari empat sisi yang saling 
berpotongan pada satu titik." 
 
10. Guru meminta siswa untuk mengamati  tabel  
segiempat dan bukan segiempat seperti yang 
terdapat pada buku paket siswa halaman 194 
– 195. 
 
11. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 8 
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 4 
atau 5 anak. 
 
Fase 2 (Kerja  
Kelompok) 
 
 mengumpulkan informasi 
12. Guru membagikan LKS 1 kepada setiap siswa. 
Pada LKS 1 siswa diminta melakukan kegiatan  
pada LKS sebagai berikut : 
No. 
kelompok 
Kegiatan   
yang dikerjakan 
           
Kel.  1 
Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  2 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  3 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  4 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  5 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
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sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  6 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
Kel.  7 Kegiatan 1,3, dan 5 (menyelidiki 
sifat-sifat persegi, jajargenjang, 
dan trapesium. 
Kel.  8 Kegiatan 2,4, dan 6 (menyelidiki 
sifat-sifat persegipanjang, 
belahketupat, dan layang-layang. 
 
 menalar / mengasosiasi 
13. Setelah menyelesaikan kegiatan yang sudah 
dikerjakan sesuai ketentuan yang dijelaskan, 
maka selanjutnya siswa diminta melakukan 
kegiatan 7 (mengisi tabel sifat-sifat dari jenis 
segiempat yang mereka selidiki pada kegiatan 
sebelumnya). 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang  
    mengalami kesulitan. 
 
 mengomunikasikan 
14. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
 
Siswa dari seluruh kelompok saling bertukur 
informasi tentang sifat-sifat bangun segiempat 
yang belum mereka selidiki. 
  
Guru memberikan penguatan ataupun 
pembenaran atas apa yang telah diperoleh 
siswa dari hasil berdiskusi. 
Fase 3 (Kuis) 15. Siswa diberikan soal kuis 1 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
Fase 4 (Skor 
kemajuan  
Perseorangan)   
16. Guru bersama dengan seluruh siswa 
mengoreksi  dan menilai jawaban kuis 1. 
17. Guru menghitung skor kuis 1. 
 
Fase 5 (Penghargaan  
Kelompok) 
18. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok berdasarkan pencapaian skor rata-
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rata dalam satu kelompok. (Hasil akan 
diumumkan pada pertemuan ke 5). 
 Penutup  
 19. Guru membimbing  siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
terkait sifat-sifat segiempat (persegi, 
persegipanjang,  jajargenjang, belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang). 
20. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah keliling 
segiempat (persegi,persegipanjang, dan 
jajargenjang).  
21. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
10 menit 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
d. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
e. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
f. Buku pendukung yang sesuai. 
 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Rubik 
1. 
 
Perhatikan gambar di atas. AC 
tegak lurus BD. Jika berturut-turut 
kita hubungkan titik-titik A, B, C, 
dan D, apakah bangun ABCD yang 
kita peroleh merupakan persegi? 
Jalaskan jawabanmu. 
 
 
 
Bangun ABCD merupakan persegi, 
karena memiliki sifat-sifat persegi 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
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 AB = BC = CD = DA (semua 
sisinya sama panjang) 
 
 AB // CD dan BC // DA (memiliki 
dua pasang sisi sejajar) 
 
 AC = BD, dimana AO = CO  dan 
BO = DO (diagonal -diagonal 
persegi sama panjang dan saling 
berpotongan di tengah-tengah 
membentuk sudut siku-siku) 
 
 ∡𝐴𝐵𝐶 = ∡𝐵𝐶𝐷 = ∡𝐶𝐷𝐴 =
∡𝐷𝐴𝐵 (keempat sudutnya sama 
besar, yaitu 90° atau siku-siku) 
 
Jadi terbukti bahwa segiempat ABCD 
merupakan persegi. 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
2. Perhatikan gambar trapesium 
dibawah ini.  
 
Tentukanlah total nilai x + y + z 
yang merupakan besar sudut. 
 
 
Akan dicari besar sudut x : 
 
Besar sudut 15x = 360
o – 75o 
                          = 285
o
 
 
Maka nilai x  = 285
o 
: 15 
                      = 19
o
 
 
Akan dicari besar sudut y: 
 
Besar sudut 3x + 4y = 180
o – 75o 
                                = 105
o
 
 
Besar sudut  4y = 105
o – 3x 
                         = 105
o – 3(19o) 
                         = 105
o – 57o 
                         = 48
o 
 
 
Maka nilai y  = 48
o 
: 4 
                      = 12
o
 
 
Akan dicari besar sudut z : 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
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Besar sudut   z = 360
o – 240o 
                        = 120
o
 
 
Maka nilai z  = 120
o 
 
 
Jadi nilai x + y + z = 19
o
 + 12
o
 + 120
o
 
                               = 151
o
 
 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 2 (menggunakan model STAD) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 2 
Topik  : Keliling Segiempat  
Alokasi Waktu : 2 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung keliling persegi,    
           persegipanjang, dan  
           jajargenjang. 
 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  keliling persegi,    
          persegipanjang, dan  
          jajargenjang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menghitung keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Student Team Achievement Division (STAD) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
 
2. Materi : Keliling Segiempat (Persegi, persegipanjang, dan  
              jajargenjang) 
                    
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
d) Persegi 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC = CD = DA = 5 satuan panjang.  
 
Keliling Persegi ABCD = AB + BC + CD + DA  
                    = (5 + 5 + 5 + 5) satuan panjang 
= 20 satuan panjang 
Dimana AB,  BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s).  
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
 
Keliling (K) = s + s + s + s 
  = 4 x s 
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e) Persegipanjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan persegipanjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
AB = CD = 6 satuan panjang dan AD = BC = 4 satuan panjang.  
 
Keliling Persegipanjang ABCD = AB + BC + CD + DA  
            = (6 + 4 + 4 + 6) satuan panjang  
            = 20 satuan panjang  
 
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegipanjang dengan 
panjang (p)  dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
f) Jajargenjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan jajargenjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
Keliling Jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + DA  
= AB + BC + AB + CD 
= 2 AB + 2 CD 
= 2 (AB + CD) 
Keliling (K) = p + l + p + l 
  = 2p + 2l 
  = 2 (p + l) 
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Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling jajargenjang adalah : 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap STAD Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
Fase 1 (Presentasi  
Kelas) 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran STAD. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari keliling bangun segiempat (persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang).” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : Persegi (keempat sisinya sama panjang 
dan sisi yang berhadapan sejajar; keempat 
 
Keliling (K) = AB + BC + CD + DA 
  = AB + BC + AB + CD 
  = 2 AB + 2 CD 
  = 2 (AB + CD) 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
'm m  
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sudutnya sama besar, yaitu 90° atau siku-siku).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari keliling segiempat, khususnya 
(persegi, persegipanjang, dan jajargenjang) : 
Danau Garda merupakan danau terbesar di 
Italia. Tim tata kota Italia akan memasang lampu 
hias dimana antara setiap lampu  akan berjarak 
5m. Agar dapat menghitung berapa banyak lampu 
hias yang diperlukan maka diperlukan 
kemampuan untuk menghitung keliling danau 
tersebut terlebih dahulu. 
 
 Inti 60 menit 
  mengamati 
7. Guru membagikan LKS 2 kepada setiap siswa. 
 
8. Pada LKS 2 siswa diminta diminta mengamati 
dan membaca terlebih dahulu kegiatan 1.  
 
 mengumpulkan informasi 
9. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
keliling. 
"Keliling bangun datar adalah jumlah panjang  
    semua sisinya. Artinya jika ingin mengetahui  
    keliling dari suatu segiempat maka kita dapat  
    mencari dengan menjumlahkan keempat panjang  
    sisinya. Namun akan jauh lebih mudah kalau kita  
    mengetahui cara yang lebih cepat (rumus) dalam  
    meghitung keliling masing-masing segiempat  
    dengan konsep kelilingnya masing-masing" 
 
 menalar / mengasosiasi 
10. Siswa diminta mengerjakan Kegiatan 1 pada 
LKS secara individu. 
 
Fase 2 (Kerja  
Kelompok) 
 
 
11. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Siswa secara 
berkelompok diberikan waktu untuk 
mendiskusikan kegiatan 1 dan 2. 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
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    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 
 mengkomunikasikan 
12. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
Fase 3 (Kuis) 13. Siswa diberikan soal kuis 2 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
Fase 4 (Skor 
kemajuan  
Perseorangan)   
14. Guru bersama dengan seluruh siswa mengoreksi   
 dan menilai jawaban kuis 2. 
15. Menghitung skor peningkatan antara nilai kuis 1    
dan nilai kuis 2. 
 
Fase 5 
(Penghargaan  
Kelompok) 
16. Memberikan penghargaan kepada kelompok  
       berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu  
       kelompok. (Hasil akan diumumkan pada  
       pertemuan ke 5). 
 
 Penutup 10 menit 
 17. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
d) Keliling persegi = 4 x sisi 
e) Keliling persegipanjang = 2 x (panjang + 
lebar) 
f) Keliling jajargenjang = 2 x (alas + sisi 
miring) 
18. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah keliling segiempat 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang).  
19. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
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H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Rubik 
1. Sebuah kolam renang di gedung 
olahraga memiliki keliling 42 m 
dan panjangnya 5 m lebih dari 
ukuran lebarnya. Tentukanlah 
panjang dari kolam renang tersebut 
! 
 
Diketahui bahwa kolam renang 
memiliki ukuran panjang 5m 
lebih dari ukuran lebarnya, 
artinya kolam renang tersebut 
berbentuk persegipanjang. 
 
 Kell. kolam = 2 x (pjg + lbr) 
  42 m = 2 x (pjg + lbr)                                
  21 m = (pjg + lbr) 
 
 panjang = lebar + 5 m 
 
   21 m = ( (lbr + 5m) + lbr ) 
  21 m =  (2 x lbr) + 5m 
 21 m – 5 m = (2 x lbr) 
 16 m = (2 x lbr) 
       lbr = 8 m 
 
 Sehingga,  
panjang = lebar + 5 m  
             = 8 m + 5 m = 13 m 
 
Jadi panjang dari kolam renang 
tersebut adalah 13 m. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
1 
 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 2 (menggunakan model STAD) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 3 
Topik  : Keliling Segiempat  
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
3.11.3 Menghitung keliling  
          belahketupat, trapesium, dan  
          layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  keliling 
          belahketupat, trapesium, dan  
          layang-layang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menghitung keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Student Team Achievement Division (STAD) 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
2. Materi : Keliling Segiempat (Belahketupat, trapesium, dan  
              layang-layang) 
                    
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 
a) Belahketupat 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun belahketupat ABCD dengan  
panjang sisi = AB = BC = CD = DA = s satuan panjang.  
 
Keliling belahketupat  ABCD = AB + BC + CD + DA  
                          = (s + s + s + s) satuan panjang 
 
Dimana AB,  BC, CD, dan DA disebut panjang sisi (s).  
Jadi, secara umum keliling belahketupat dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
Keliling (K) = s + s + s + s 
  = 4 x s 
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b) Trapesium 
 
   
Trapesium sama kaki Trapesium siku Trapesium sembarang 
 
Gambar diatas  menunjukkan trapesium ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama seperti menentukan 
keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan menjumlahkan semua 
panjang sisi-sisinya.  
 
Keliling trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA satuan panjang  
           
Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling trapesium  adalah : 
 
 
 
 
c) Layang-layang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = DA = x  satuan dan  
panjang sisi BC = CD = y satuan.  
Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + DA  
= AB + BC + AB + CD 
= 2 AB + 2 BC 
= 2 (AB + BC) 
= 2 (x + y)    satuan panjang 
Keliling (K) = a + b + c + d 
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling layang-layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap STAD Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
Fase 1 (Presentasi  
Kelas) 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran STAD. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari keliling bangun segiempat 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang).” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : belahketupat (keempat sisinya sama 
panjang dan sisi yang berhadapan sejajar; sudut-
 
Keliling (K) = AB + BC + CD + DA 
  = AB + BC + AB + CD 
  = 2 AB + 2 CD 
  = 2 (AB + CD) 
                        = 2 (x + y) 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
'm m  
210 
 
sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi 
dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari keliling segiempat, khususnya 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang) : 
Pada sebuah arena bermain anak-anak terdapat 
area wall-climbing yang berbentuk trapesium 
sama kaki. Agar menambah keindahan wall-
climbing tersebut, pengelola arena bermain ingin 
memasang stiker khusus yang bisa menyala saat 
cahaya meredup dengan jarak antar stiker adalah 
14cm. Apakah kamu dapat menghitung berapa 
jumlah stiker yang dibutuhkan ? 
 Inti 100 menit 
  mengamati 
7. Guru membagikan LKS 3 kepada setiap siswa. 
 
8. Pada LKS 3 siswa diminta mengamati dan 
membaca terlebih dahulu kegiatan 1.  
 
 mengumpulkan informasi 
9. Guru menyampaikan materi singkat tentang 
keliling. 
"Keliling bangun datar adalah jumlah panjang  
    semua sisinya. Artinya jika ingin mengetahui  
    keliling dari suatu segiempat maka kita dapat  
    mencari dengan menjumlahkan keempat panjang  
    sisinya. Namun akan jauh lebih mudah kalau kita  
    mengetahui cara yang lebih cepat (rumus) dalam  
    meghitung keliling masing-masing segiempat  
    dengan konsep kelilingnya masing-masing" 
 
 menalar / mengasosiasi 
10. Siswa diminta mengerjakan Kegiatan 1 pada 
LKS secara individu. 
 
Fase 2 (Kerja  
Kelompok) 
 
 
11. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Siswa secara 
berkelompok diberikan waktu untuk 
mendiskusikan kegiatan 1 dan 2. 
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Guru memantau jalannya diskusi kelompok  
dan membimbing kelompok jika ada yang  
mengalami kesulitan. 
 
 mengkomunikasikan 
12. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
Fase 3 (Kuis) 13. Siswa diberikan soal kuis 3 (terlampir) untuk  
  dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
Fase 4 (Skor 
kemajuan  
Perseorangan)   
14. Guru bersama dengan seluruh siswa  
   mengoreksi dan menilai jawaban kuis 3. 
15. Menghitung skor peningkatan antara nilai kuis 2   
  dan nilai kuis 3. 
 
Fase 5 
(Penghargaan  
Kelompok) 
16. Memberikan penghargaan kepada kelompok  
       berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu  
       kelompok. (Hasil akan diumumkan pada  
       pertemuan ke 5). 
 
 Penutup 10 menit 
 17. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
g) Keliling belahketupat = 4 x sisi 
h) Keliling trapesium = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 + 
sisi 4 
i) Keliling layang-layang = 2 x (sisi pendek + 
sisi panjang) 
18. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah luas segiempat 
(persegi, persegipanjang, dan jajargenjang).  
19. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
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H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Rubik 
1. Pada sebuah arena bermain 
anak-anak terdapat area wall 
climbing yang berbentuk 
trapesium sama kaki. Agar 
menambah daya tarik wall 
climbing tersebut, pengelola 
arena bermain ingin 
memasang stiker khusus yang 
bisa menyala saat cahaya 
meredup dengan jarak antar 
stiker adalah 14 cm. Jika 
ukuran area wall climbing 
tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
Berapa jumlah stiker yang 
dibutuhkan pihak pengelola 
untuk ditempelkan pada area 
tepi atau keliling wahana wall 
climbing dengan ketentuan di 
atas ? 
 
Akan dicari keliling dari trapesium 
tersebut dengan mencari panjang-
panjang sisinya terlebih dahulu: 
 
Panjang BE = panjang AF  
              = (12 m – 6 m) : 2  
              = 3 m. 
 
Panjang BC =  𝐵𝐸2 +  𝐶𝐸2 
  =  32 + 42 
         =  9 + 16 
                     =  25 
                     =  5m 
 
Panjang AD = panjang BC  
                    = 5 m 
 
Keliling trapesium = 12m + 5m +  
                                  6m + 5m  
                               = 28 m. 
 
Maka keliling wall climbing yang 
berbentuk trapesium sama kaki 
tersebut adalah 28 m. 
 
Akan dihitung jumlah stiker yang 
dibutuhkan: 
 
Stiker yang dibutuhkan yaitu 
= 
𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔  𝑤𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘  𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎  𝑠𝑡𝑖𝑘𝑒𝑟
 
                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
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= 
28 𝑚
14 𝑐𝑚
 
                                            
= 
2800  𝑐𝑚
14 𝑐𝑚
 
                                            
= 200 buah stiker 
  
Jadi jumlah stiker yang dibutuhkan 
untuk ditempelkan disekeliling 
wahana wall climbing dengan 
ketentuan seperti yang disebutkan 
adalah 200 buah stiker. 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 2 (menggunakan model STAD) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 4 
Topik  : Luas Segiempat  
Alokasi Waktu : 2 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
 
 
3.11.3 Menghitung luas  
          persegi, persegipanjang, 
          jajargenjang. 
 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  luas persegi,    
          persegipanjang, dan  
          jajargenjang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menghitung luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Student Team Achievement Division (STAD) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat segiempat (persegi, persegipanjang, 
dan jajargenjang). 
 
2. Materi : Luas Segiempat (Persegi, persegipanjang, dan  
              jajargenjang) 
                    
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup  
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut.   
 
a) Persegi 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun persegi ABCD.  
Luas persegi ABCD  = 25 satuan luas  
                              = (5 × 5) satuan luas  
                              = 5
2
 satuan luas 
Jadi, secara umum luas persegi dengan panjang sisinya s adalah : 
       
 
 
 
 
 
Luas (L) = s x s  
  = s
2 
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b) Persegipanjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan persegipanjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
     Luas persegipanjang ABCD = 24 satuan luas  
                                        = (6 × 4) satuan luas 
 
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas persegipanjang dengan 
panjang (p)  dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Gambar di  atas  menunjukkan jajargenjang ABCD dengan   
panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
Apabila kita menggunting jajargenjang tersebut menurut garis tegak lurus 
yang menghubungkan titik A dan E maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Luas jajargenjang ABCD = luas persegipanjang 
                                                    = AB x AE 
Luas (L) =  p x l 
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                                                    = 7 x 4 
                                                    = 28 satuan luas 
Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a) dan sisi AE disebut tinggi 
(t). 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas jajargenjang adalah : 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap STAD Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
Fase 1 (Presentasi  
Kelas) 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran STAD. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari luas bangun segiempat (persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang).” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari persegi, 
persegipanjang, dan jajargenjang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : Persegi (keempat sisinya sama panjang 
dan sisi yang berhadapan sejajar; keempat 
 
Luas (L) =  a  x  t  
    
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
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sudutnya sama besar, yaitu 90° atau siku-siku).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari keliling segiempat, khususnya 
(persegi, persegipanjang, dan jajargenjang) : 
 
Bu Adel memiliki kebun tanaman organik 
berbentuk persegipanjang yang berukuran 
30 m x 20 m. Di tengah kebun tersebut 
dibuat sebuah kolam ikan berbentuk 
persegi dengan panjang sisi 5m. 
 
Dengan mempelajari luas segiempat 
khusunya persegi dan persegipanjang, 
kalian dapat membantu Bu Adel untuk 
menghitung luas kebun yang dapat 
ditanami berbagai tanaman organik. 
 Inti 60 menit 
  mengamati 
7. Guru membagikan LKS 4 kepada setiap siswa. 
 
8. Pada LKS 4 siswa diminta mengamati dan 
membaca terlebih dahulu kegiatan 1.  
 
 mengumpulkan informasi 
9. Guru menyampaikan materi singkat tentang luas. 
     " Luas bangun datar adalah banyak persegi  
     satuan yang dapat menutup dengan tepat (tanpa  
     tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut."   
 
 menalar / mengasosiasi 
10. Siswa diminta mengerjakan Kegiatan 1 pada LKS 
secara individu. 
 
Fase 2 (Kerja  
Kelompok) 
 
 
11. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Siswa secara 
berkelompok diberikan waktu untuk 
mendiskusikan kegiatan 1 dan 2. 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
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    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 
 mengkomunikasikan 
12. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Guru memberikan penguatan ataupun pembenaran 
atas apa yang telah diperoleh siswa dari hasil 
berdiskusi. 
Fase 3 (Kuis) 13. Siswa diberikan soal kuis 4 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
Fase 4 (Skor 
kemajuan  
Perseorangan)   
14. Guru bersama dengan seluruh siswa 
mengoreksi dan menilai jawaban kuis 4. 
15. Menghitung skor peningkatan antara nilai kuis 3    
  dan nilai kuis 4. 
 
Fase 5 
(Penghargaan  
Kelompok) 
16. Memberikan penghargaan kepada kelompok  
       berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu  
       kelompok. (Hasil akan diumumkan pada  
       pertemuan ke 5). 
 
 Penutup 10 menit 
 17. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
j) Luas persegi = sisi x sisi 
k) Luas persegipanjang = panjang x lebar 
l) Luas jajargenjang = alas x tinggi 
18. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari selanjutnya adalah luas segiempat 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang).  
19. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
Sumber Belajar 
a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Rubik 
1. Bu Adel 
memiliki kebun 
c. Kebun tanaman organik milik Bu Adel 
dimisalkan sebagai persegipanjang ABCD, 
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tanaman organik 
berbentuk 
persegipanjang 
yang berukuran 
30 m x 20 m. Di 
tengah kebun 
tersebut dibuat 
sebuah kolam 
ikan berbentuk 
persegi dengan 
panjang sisi 5m. 
c. Sketsakan 
keadaan 
kebun yang 
dimaksut di 
atas. 
d. Hitunglah 
luas kebun 
yang dapat 
ditanami 
berbagai 
tanaman 
organik! 
 
sementara kolam ikannya dimisalkan 
persegi KLMN. 
 
 
 
d. Akan dihitung luas kebun yang dapat 
ditanami. 
Luas ABCD = p x l  
                    = 30 x 20  
                    = 600 m
2
. 
Luas KLMN = s x s  
                     = 5 x 5  
                     = 25 m
2
. 
Luas kebun yang dapat ditanami 
= luas ABCD – luas KLMN 
= 600 – 25 
= 575 m
2
. 
Jadi luas kebun yang dapat 
ditanami adalah 575 m
2
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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KELAS EKSPERIMEN 2 (menggunakan model STAD) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Salam  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII / 2  
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga  
Pertemuan Ke : 5 
Topik  : Luas Segiempat  
Alokasi Waktu : 3 x 40' 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan  
       luas untuk berbagai jenis  
       segiempat (persegi,    
       persegipanjang, belahketupat,  
       jajargenjang, trapesium, dan  
       layang-layang), dan segitiga. 
 
 
3.11.3 Menghitung luas belahketupat,  
          trapesium, dan  layang-layang. 
4.11 Menyelesaikan masalah 
       kontekstual yang berkaitan  
       dengan  luas dan keliling untuk  
       berbagai jenis segiempat  
       (persegi,   persegipanjang, belah  
       ketupat, jajargenjang,  
       trapesium, dan layang-layang),  
       dan segitiga. 
4.11.1 Menyelesaikan masalah 
          kontekstual yang berkaitan  
          dengan  luas belahketupat,  
            trapesium, dan layang-layang. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menghitung luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model  : Student Team Achievement Division (STAD) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Apersepsi :  
 Mengingatkan kembali jenis-jenis bangun segiempat. 
 Mengingatkan kembali sifat-sifat segiempat (belahketupat, trapesium, 
dan layang-layang). 
 
2. Materi : Luas Segiempat (Belahketupat, trapesium, dan  
              layang-layang) 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan yang dapat menutup  
dengan tepat (tanpa tumpang tindih) daerah bangun datar tersebut.   
 
a) Belahketupat 
 
Gambar di atas menunjukkan bangun belahketupat ABCD dengan 
diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di titik O.  
              Luas belah ketupat ABCD     = Luas ∆ ABC   +  Luas ∆ ADC 
                                      = ½  × AC × OB  +  ½ × AC × OD  
                                      = ½ x AC × (OB  + OD)  
                                      = ½  × AC × BD  
                                      = ½ × d1 × d2 
                                      = ½ x   8 × 12 
                                      = 48 satuan luas 
Jadi, secara umum luas belahketupat dengan d1 sebagai diagonal pertama 
dan d2 sebagai diagonal kedua, adalah : 
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b) Trapesium 
 
Gambar disamping  menunjukkan 
trapesium ABCD dengan panjang 
sisi adalah AB, BC, CD, dan DA. 
 
Dimana AD disebut sebagai 
panjang sisi atas (a) , BC disebut 
sebagai panjang sisi bawah (b), 
dan DE sebagai tinggi (t). 
 
Luas trapesium ABCD = Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD  
                                 = ½ × AD × FB + ½ × BC × DE  
                                 = ½  × AD × t + ½ × BC × t  
                                 = ½ × t × (AD + BC)  
                                 = ½ × 5 × (4 + 14)  
                                 = ½ x  × 5 × 18  
                                 = 45 satuan luas 
Jadi, luas trapesium  dengan a sebagai  panjang sisi atas,  b  sebagai  
panjang sisi bawah, dan  t sebagai tinggi  adalah : 
 
 
 
 
c) Layang-layang 
 
Beberapa bagian dari 
layang-layang ABCD 
dipotong sedemikian 
hingga berbentuk seperti 
berikut  
 
Luas (L) = ½ x d1 x d2 
  
Luas (L) = ½ x (a + b) x t 
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Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD dengan   
diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di titik O.  
  
Tampak bahwa luas layang-layang = luas persegi panjang. 
Luas persegipanjang = 102 satuan luas  
                             = (17 × 6) satuan luas 
                             =  p x l 
Panjang persegipanjang = panjang diagonal BD dan lebar persegipanjang 
= ½ x panjang diagonal AC. 
 
Sehingga luas layang-layang = p x l 
                                         =  BD x ( ½ x AC ) 
Jika diagonal AC adalah diagonal 1 dan diagonal BD adalah diagonal 2, 
maka secara dapat disimpulkan bahwa luas layang-layang adalah : 
 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Tahap STAD Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Pendahuluan 10 menit 
Fase 1 (Presentasi  
Kelas) 
1. Guru memberikan salam pembuka, meminta  
    ketua kelas untuk memimpin doa. 
 
2. Guru memantau kehadiran, ketertiban dan   
    kesiapan siswa untuk melaksanakan  
    pembelajaran. 
 
3. Guru menjelaskan kepada siswa terkait dengan  
pembelajaran yang dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran STAD. 
 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
“Anak-anak pada pertemuan kali ini kita akan 
mempelajari luas bangun segiempat (belahketupat, 
trapesium, dan layang-layang).” 
 
5. Apersepsi 
“Kemarin kita telah mempelajari sifat-sifat 
bangun segiempat, adakah yang ingin 
menyampaikan beberapa sifat dari belahketupat, 
 
Luas (L) = ½ x d1 x d2 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
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trapesium, dan layang-layang yang telah kita 
pelajari kemarin ? ”   
   
Diharapkan siswa dapat memberi jawaban  
dari pertanyaan guru dengan pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki siswa.  
Misal : belahketupat (keempat sisinya sama 
panjang dan sisi yang berhadapan sejajar; sudut-
sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi dua 
sama besar oleh diagonal-diagonalnya).  
 
6. Motivasi 
Guru memberikan motivasi tentang pentingnya 
mempelajari luas segiempat, khususnya 
(belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
Di bawah ini terdapat cliff house buatan 
perusahaan arsitektur asal Australia bernama 
Modscape. Cliff house ini memiliki bentuk yang 
unik. Sisi kanan dan kirinya berbentuk trapesium 
siku-siku. 
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Jika kaca yang ada pada kedua sisi cliff house 
yang berbentuk trapesium tersebut akan diganti 
dengan kaca yang baru, dapatkah kalian 
membantu untuk menghitung berapa luas kaca 
yang dibutuhkan ? 
 
 Inti 100 menit 
  mengamati 
7. Guru membagikan LKS 5 kepada setiap siswa. 
 
8. Pada LKS 5 siswa diminta mengamati dan 
membaca terlebih dahulu kegiatan 1. 
 
 mengumpulkan informasi 
9. Guru menyampaikan materi singkat tentang luas. 
Luas bangun datar adalah banyak persegi satuan 
yang dapat menutup dengan tepat (tanpa tumpang 
tindih) daerah bangun datar tersebut.   
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 menalar / mengasosiasi 
10. Siswa diminta mengerjakan Kegiatan 1 pada LKS 
secara individu. 
Fase 2 (Kerja  
Kelompok) 
 
 
11. Siswa diposisikan dalam kelompok yang telah 
dibentuk sejak pertemuan ke 1. Siswa secara 
berkelompok diberikan waktu untuk 
mendiskusikan kegiatan 1 dan 2. 
 
    Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan   
    membimbing kelompok jika ada yang mengalami  
    kesulitan. 
 
 mengkomunikasikan 
12. Perwakilan siswa dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
 
Fase 3 (Kuis) 13. Siswa diberikan soal kuis 5 (terlampir) untuk 
dikerjakan setiap siswa secara individu. 
 
Fase 4 (Skor 
kemajuan  
Perseorangan)   
14. Guru bersama dengan seluruh siswa mengoreksi 
dan menilai jawaban kuis 5. 
15. Menghitung skor peningkatan antara nilai kuis 4  
  dan nilai kuis 5. 
 
Fase 5 
(Penghargaan  
Kelompok) 
16. Memberikan penghargaan kepada kelompok  
       berdasarkan pencapaian skor rata-rata dalam satu  
       kelompok. 
 
 
 Penutup 10 menit 
 17. Guru membimbing  siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  : 
m) Luas belahketupat = ½  x diagonal 1 x 
diagonal 2 
n) Luas trapesium = 
(𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑎𝑙𝑎𝑠 +𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑎𝑡𝑎𝑠 )
2
 x t  
                         = ½ x (a+b) x t 
o) Luas layang-layang = ½  x diagonal 1 x 
diagonal 2 
18. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan dilaksanakan post test. 
19. Guru mengucapkan salam untuk mengakhiri 
pelajaran. 
 
 
G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 
 Sumber Belajar 
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a. Buku pokok pegangan siswa : Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Edisi Revisi 2016 untuk kelas VII   
b. Lembar Kerja Siswa buatan guru. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
 
H. Penilaian 
No. Soal Kunci Jawaban Rubik 
1. Gambar disamping ini 
menunjukkan rencana 
arsitek untuk bagian depan 
suatu rumah rancangannya.  
 
Hitunglah luas bagian 
depan rumah itu! 
 
 
Luas I = Luas  DEFA 
           = p x l 
           = 16 x 8,5 
           = 136 m
2
 
Luas II = ABCD 
            = ½ x (a +b) x t 
            = ½ x (3+16) x  
                  (13,5 – 8,5) 
            = ½ x 19 x 5 
            = ½ x 95 
            = 47,5 m
2
 
Luas bagian depan 
rumah  
= Luas I + Luas II                                                                 
= 136 + 47,5                             
= 183,5 m
2
. 
Jadi luas bangian depan 
rumah yang dirancang 
arsitek = 183,5 m
2
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
 
        Yogyakarta, 10 Februari 2016 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Titik Wardayaningsih, S.Pd. 
NIP.19620709 198111 2 001 
       Peneliti 
 
 
 
       Herlingga Putuwita N. 
       NIM.13301241019 
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Lampiran A.3 : LKS Kelas Eksperimen 1 
                               (dengan model pembelajaran CORE) 
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Sub-LKS 
 
 
Tujuan Pembelajaran 
 
LKS 1 
 
1. Siswa dapat mendeskripsikan sifat masing-masing segiempat (persegi,  
     persegipanjang, jajargenjang, belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
 
LKS 2 
 
1. Siswa dapat menghitung keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
 
LKS 3 
 
1. Siswa dapat menghitung keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
 
LKS 4 
 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
 
LKS 5 
 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.   Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1 
 
 
Kalian telah diberikan gambar 6 model bangun segiempat (persegi, persegipanjang, 
jajargenjang, belahketupat, trapesium, dan layang-layang) pada kertas yang terpisah 
dengan LKS ini. Selanjutnya lakukan kegiatan-kegiatan pada LKS ini secara berkelompok 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Nomer kelompok Kegiatan pada LKS  
yang harus dikerjakan 
              Kelompok   1 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  2 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  3 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  4 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  5 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  6 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  7 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  8 Kegiatan 2, 4, dan 6 
 
Jika kalian telah selesai mengerjakan kegiatan yang harus kalian kerjakan sesuai 
ketentuan di atas, kalian dapat melanjutkan kegiatan 7. 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Connecting) 
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 PERSEGI 
Perhatikan model persegi yang telah diberikan pada lembar kertas yang terpisah 
dari LKS ini.  
Andaikan persegi tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari persegi tersebut 
maka persegi tersebut 
bernama persegi ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk persegi ! 
 
 
1) Sifat persegi berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model persegi yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
Kegiatan 1 
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 Kemudian lipatlah  persegi tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat persegi berdasarkan sudutnya. 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut persegi ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada persegi ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat persegi berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada persegi ABCD yang kalian miliki,  kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 
 Potonglah persegi ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal persegi membagi daerah persegi menjadi dua bagian yang  
      sama ? 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 PERSEGIPANJANG 
Perhatikan model persegipanjang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan persegipanjang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari persegipanjang 
tersebut maka persegipanjang 
tersebut bernama 
persegipanjang ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk persegipanjang ! 
 
 
1) Sifat persegipanjang berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model persegipanjang yang telah diberikan pada 
lembar kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
 
Kegiatan 2 
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 Kemudian lipatlah  persegipanjang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
 
2) Sifat persegipanjang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut persegipanjang ABCD dan 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada persegipanjang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat persegipanjang berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada persegipanjang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah persegipanjang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, 
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal persegipanjang membagi daerah persegipanjang menjadi  
     dua bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegipanjang ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 JAJARGENJANG 
Perhatikan model jajargenjang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan jajargenjang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari jajargenjang 
tersebut maka jajargenjang 
tersebut bernama jajargenjang 
ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk jajargenjang ! 
 
 
1) Sifat jajargenjang berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model jajargenjang yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
 
 
Kegiatan 3 
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 Kemudian lipatlah  jajargenjang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut jajargenjang ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada jajargenjang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat jajargenjang berdasarkan diagonalnya. 
 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada jajargenjang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah jajargenjang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang  menjadi dua  
     bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 BELAHKETUPAT 
Perhatikan model belahketupat yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan belahketupat tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari belahketupat 
tersebut maka belahketupat 
tersebut bernama belahketupat  
ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk belahketupat ! 
 
 
1) Sifat belahketupat berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model belahketupat yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
Kegiatan 4 
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 Kemudian lipatlah  belahketupat tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat belahketupat berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut belahketupat ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada belahketupat ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat belahketupat berdasarkan diagonalnya. 
 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada belahketupat ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah belahketupat ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal belahketupat membagi daerah belahketupat menjadi dua  
     bagian yang sama ? 
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c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
 
 
 
 
 
 
 TRAPESIUM 
Perhatikan model trapesium yang telah diberikan pada lembar kertas yang terpisah 
dari LKS ini.  
 
Andaikan trapesium tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari trapesium tersebut 
maka trapesium tersebut 
bernama trapesium ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk trapesium ! 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 5 
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1) Sifat trapesium berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model trapesium yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
 
 Kemudian lipatlah  trapesium tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
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2) Sifat trapesium berdasarkan sudutnya. 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut trapesium ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada trapesium ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
 
 
 
d) Sifat trapesium berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada trapesium ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
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 Potonglah trapesium ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal trapesium membagi daerah trapesium menjadi dua bagian  
      yang sama ? 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah trapesium ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 LAYANG-LAYANG 
Perhatikan model layang-layang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan layang-layang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari layang-layang 
tersebut maka layang-layang 
tersebut bernama layang-
layang ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk layang-layang ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 6 
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1) Sifat layang-layang berdasarkan sisinya. 
 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model layang-layang yang telah diberikan pada 
lembar kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
 
 Kemudian lipatlah  layang-layang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
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d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat layang-layang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut layang-layang ABCD dan 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada layang-layang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
 
 
3) Sifat layang-layang berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada layang-layang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
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a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus? 
 
 
 Potonglah layang-layang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal layang-layang membagi daerah layang-layang menjadi  
     dua bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah layang-layang ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
 
 
 
 
 
A. Setelah melakukan pengamatan di atas, kalian pasti memiliki pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam benak kalian, contohnya : 
 
 Bagaimana cara membedakan antara segiempat beraturan dengan segiempat tidak 
beraturan ? 
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Sekarang cobalah untuk membuat minimal 3 pertanyaan tentang apa yang telah 
kalian amati sebelumnya menggunakan pilihan-pilihan kata kunci berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  "jenis", "segiempat", "sisi", atau "sejajar". 
     Pertanyaan 
: 
 254 
 
 
B. Selesaikanlah Kegiatan 7 di bawah ini  agar kalian semakin memahami sifat-sifat 
persegi, persegipanjang, jajargenjang, belahketupat, trapesium, dan layang-layang. 
 
  
Setelah menyelesaikan kegiatan sebelumnya tentu kalian telah 
mengetahui sifat-sifat dari bangun segiempat yang telah kalian 
selidiki. Selanjutnya selesaikanlah kegiatan 7 berikut ini dengan 
ketentuannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 7 
Lengkapilah tabel sifat-sifat segiempat pada kegiatan 7 yang terletak pada halaman 
berikutnya, dimana : 
Nomer kelompok Melengkapi sifat bangun 
           Kelompok  1 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  2 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  3 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  4 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  5 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  6 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  7 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  8 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
 
Fase (Organizing) 
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 Lengkapilah tabel di bawah ini dengan memberikan tanda  check ( √ ) atau tanda 
silang ( x ). 
Tabel Sifat-sifat Segiempat 
No. Sifat-sifat Segiempat PP P JG BK TR LL 
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar       
2. Sisi yang berhadapan sama panjang       
3. Semua sisi sama panjang       
4. Sudut yang berhadapan sama besar       
5. Semua sudut sama besar       
6. Masing-masing diagonal membagi daerah 
segiempat menjadi 2 bagian yang sama 
      
7. Kedua diagonalnya berpotongan di titik 
tengah masing-masing 
      
8. Kedua diagonal saling tegak lurus       
9. Hanya memiliki sepasang sisi sejajar       
10. Memiliki simetri lipat sebanyak 1       
11. Memiliki simetri lipat sebanyak 2       
12. Memiliki simetri lipat sebanyak 4       
13. Memiliki simetri putar sebanyak 1       
14. Memiliki simetri putar sebanyak 2       
15. Memiliki simetri putar sebanyak 4       
 
Keterangan : 
√ = Memenuhi 
x = Tidak Memenuhi 
PP = Persegipanjang 
P = Persegi 
JG = Jajargenjang 
BK = Belahketupat 
TR = Trapesium (dlm LKS ini digunakan trapesium samakaki) 
LL = Layang-layang 
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Kalian telah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sebelumnya, sekarang lakukankah 
refleksi dari apa yang telah kalian lakukan dan pelajari hari ini dengan 
menjawab beberapa pertanyaan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Reflecting) 
 
Apa yang sudah kalian pelajari ? Apa yang sudah kalian pahami ? 
 
Apa yang belum kalian pahami ? 
 
Apa yang harus dilakukan agar kalian 
bisa memahami bagian dari pelajaran 
hari ini yang belum kalian pahami ? 
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Lengkapilah rangkuman sifat-sifat segiempat pada tabel di bawah ini: 
Bangun Segimpat Sifat / Karakteristik 
Persegi 
 
 
 
 
Persegipanjang 
 
 
 
 
Jajargenjang 
 
 
 
 
 
Belahketupat 
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Bangun Segimpat Sifat / Karakteristik 
Trapesium 
 
 
 
 
 
Trapesium samakaki 
 
 
 
 
Trapesium siku-siku 
 
 
 
Layang-layang 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2 
 
 
A. Bersama kelompokmu lakukanlah pengamatan terlebih dahulu pada ilustrasi 
sebagai berikut : 
 
a) Ilustrasi 1 (Persegi) 
 
No. Gambar Persegi Sisi 
Panjang 
Sisi 
Pendek 
Keliling 
 
1. 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 + 1 + 1 + 1 = 4 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
2 + 2 + 2 + 2 = 8 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
3 + 3 + 3 + 3 = 12 
 
 
Fase (Connecting) 
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b) Ilustrasi 2 (Persegipanjang) 
 
No. Gambar Persegipanjang Sisi 
Panjang 
Sisi 
Pendek 
Keliling 
 
1. 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
2 + 1 + 2 + 1 = 6 
 
2. 
 
 
 
 
3 
 
1 
 
3 + 1 + 3 + 1 = 8 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
2 + 3 + 2 + 3 = 10 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
3 
 
 
 
5 + 3 + 5 + 3 = 16 
 
c) Ilustrasi 3 (Jajargenjang) 
 
No. Gambar Jajargenjang Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Keliling 
 
 
1. 
 
 
 
 
9 cm 
 
 
 
4 cm 
 
 
5cm + 9cm + 5cm + 9cm = 
28 cm 
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No. Gambar Jajargenjang Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Keliling 
 
 
2. 
 
 
 
 
15 cm 
 
 
6 cm 
 
 
10cm + 15cm + 10cm + 
15cm =50 cm 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
14 cm 
 
 
 
12 cm  
 
 
 
13cm + 14cm + 13cm + 
14cm =54 cm 
 
B. Setelah melakukan pengamatan di atas, kalian pasti memiliki pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam benak kalian, contohnya : 
 
 Bagaimana cara menemukan rumus keliling persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang ? 
Sekarang cobalah untuk membuat minimal 1 pertanyaan tentang apa yang telah 
kalian amati sebelumnya menggunakan pilihan-pilihan kata kunci berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  "sisi panjang", "sisi pendek", "persegi", 
"persegipanjang", "jajargenjang", "panjang", atau "lebar". 
     Pertanyaan 
: 
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C. Selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini  agar kalian semakin memahami konsep 
keliling. 
 
 
 
a) Persegi 
 
Pada bangun persegi disamping AB,  BC, CD, dan DA 
disebut panjang sisi, dimana AB = BC = CD = DA 
dalam ukuran satuan panjang. 
 
Dapatkah kamu menghitung keliling persegi ABCD? 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling persegi dengan panjang sisinya s 
adalah : 
 
 
 
 
 
b) Persegipanjang 
 
Pada bangun persegipanjang disamping sisi AB dan CD 
disebut panjang (p) sedangkan sisi AD dan BC disebut 
lebar (l).  
Dimana AB = CD  dan AD = BC dalam ukuran satuan 
panjang.  
 
Kegiatan 1 
Fase (Organizing) 
 
Keliling (K) =  
    
Keliling persegi ABCD =  
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Dapatkah kamu menghitung keliling persegipanjang 
ABCD? 
 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling persegipanjang dengan panjang (p) 
dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Pada bangun jajargenjang disamping sisi AB dan CD 
disebut alas (a) sementara sisi AD dan BC disebut sisi 
miring .  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling jajargenjang 
ABCD? 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
   
  
Keliling =  
Keliling =  
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Pada jajargenjang ABCD panjang sisi AB = CD dan 
panjang sisi AD = BC dalam ukuran satuan panjang. 
 
Jadi, keliling jajargenjang ABCD diatas adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling Segiempat 
Buatlah rangkuman materi keliling segiempat pada tabel-tabel di bawah ini: 
No. Nama Bangun Gambar Bangun Keliling 
1 Persegi  
 
 
 
 
 
 
 
2 Persegipanjang  
 
 
 
 
 
 
 
3 Jajargenjang  
 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
    
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
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D. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
      
      
 
 
 
  
 
 
 
 
1. Mungkinkah sebuah persegi memiliki keliling yang sama dengan sebuah 
jajargenang ? Jika mungkin, tentukan satu pasang saja bangun persegi 
dan jajargenjang lengkap dengan ukuran sisi-sisinya, sertakan pula 
ilustrasi gambar persegi dan jajargenjang tersebut ! 
 
2. Selisih dari keliling suatu persegipanjang dan persegi adalah 6 cm. Jika 
persegipanjang mempunyai ukuran panjang 10 cm dan lebarnya 
samadengan panjang sisi persegi, hitunglah : 
 
a) lebar persegipanjang, 
b) sisi persegi, 
c) keliling persegipanjang. 
 
3. Pak Damar akan memagari taman anggrek di halaman rumahnya dengan 
pagar bambu. Bentuk taman taman tampak seperti berikut : 
 
Jika harga pagar bambu Rp 16.500,-/meter,  maka berapakah biaya yang 
dibutuhkan oleh Pak Damar ? 
 
 
Kegiatan 2 
Apakah yang dapat kalian simpulkan tentang keliling? 
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(** Note : Kalian dapat menggunakan halaman ini untuk meletakkan jawaban 
pertanyaan pada halaman sebelumnya). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban : 
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Kalian telah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sebelumnya, sekarang lakukankah 
refleksi dari apa yang telah kalian lakukan dan pelajari hari ini dengan 
menjawab beberapa pertanyaan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Reflecting) 
 
Apa yang sudah kalian pelajari ? Apa yang sudah kalian pahami ? 
 
Apa yang belum kalian pahami ? 
 
Apa yang harus dilakukan agar kalian 
bisa memahami bagian dari pelajaran 
hari ini yang belum kalian pahami ? 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3 
 
A. Bersama kelompokmu lakukanlah pengamatan terlebih dahulu pada ilustrasi 
sebagai berikut : 
 
a) Ilustrasi 1 (Belahketupat) 
 
No. Gambar 
Belahketupat 
Diagonal 
1 
Diagonal 
2 
Keliling 
 
 
1. 
 
 
 
6 cm 
 
 
8 cm 
 
 
5cm + 5cm + 5cm + 5cm = 
4 x 5 cm =  
 20 cm  
 
 
2. 
 
 
 
10 cm 
 
 
24 cm 
 
 
13cm + 13cm + 13cm + 13cm = 
4 x 13 cm =  
52 cm 
 
 
3. 
 
 
 
12 cm 
 
 
12 cm 
 
 
6√2cm + 6√2cm + 6√2cm + 
6√2cm = 4 x 6√2 cm = 
24√2 cm 
 
Fase (Connecting) 
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b) Ilustrasi 2 (Trapesium) 
 
No. Gambar  
Trapesium 
Dua Sisi 
Sejajar 
Sisi 
Tinggi 
Keliling 
 
1. 
 
 
11 cm  
dan  
21 cm 
 
12 cm 
 
13cm + 11cm + 13cm + 
21cm =58 cm 
 
2. 
 
 
7 cm 
dan 
13 cm 
 
8 cm 
 
8cm + 7cm + 10cm + 13cm 
=38 cm 
 
3. 
 
 
10 cm 
dan 
24 cm 
 
12 cm 
 
13cm + 10cm + 15cm + 
24cm =62 cm 
 
c) Ilustrasi 3 (Layang-layang) 
 
No. Gambar Layang-
layang 
Diagonal 
1 
Diagonal 
2 
Keliling 
 
 
1. 
 
 
 
 
16 cm 
 
 
21 cm  
 
 
10cm + 10cm + 17cm + 
17cm = 54 cm 
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No. Gambar Layang-
layang 
Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Keliling 
 
2. 
 
 
24 cm 
 
25 cm 
 
15cm + 15cm + 20cm + 
20cm =70 cm 
 
3. 
 
 
48 cm 
 
17 cm 
 
25cm + 25cm + 26cm + 
26cm = 102cm 
 
B. Setelah melakukan pengamatan di atas, kalian pasti memiliki pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam benak kalian, contohnya : 
 
 Bagaimana cara menemukan rumus keliling belahketupat, trapesium, dan layang-
layang ? 
Sekarang cobalah untuk membuat minimal 1 pertanyaan tentang apa yang telah 
kalian amati sebelumnya menggunakan pilihan-pilihan kata kunci berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  "sisi panjang", "sisi pendek", "belahketupat", 
"trapesium", "layang-layang", "panjang", "lebar", atau "sisi". 
     Pertanyaan 
: 
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C. Selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini  agar kalian semakin memahami konsep 
keliling. 
 
 
 
 
a) Belahketupat 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun belahketupat 
ABCD dengan panjang sisi = AB = BC = CD = DA 
dalam ukuran satuan panjang.  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling belahketupat 
ABCD? 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling belahketupat dengan panjang 
sisinya s adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 1 
Fase (Organizing) 
 
Keliling (K) =  
    
Keliling belahketupat ABCD =  
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b) Trapesium 
 
Trapesium sama kaki 
 
Trapesium siku 
 
Trapesium sembarang 
 
Pada ketiga bangun trapesium disamping sisi AB 
disebut sisi alas sementara sisi CD disebut sisi atas .  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling trapesium 
ABCD? 
 
Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama 
seperti menentukan keliling bangun datar yang lain, 
yaitu dengan menjumlahkan semua panjang sisi-sisinya.  
 
 
Jadi, keliling trapesium ABCD disamping adalah: 
 
 
c) Layang-layang 
 
Gambar disamping menunjukkan layang-layang ABCD 
dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = DA dan panjang sisi BC = CD. 
 
Dapatkah kamu menghitung keliling layang-layang 
ABCD? 
 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
   
    
  
 
= 
2 
(AB 
+ 
CD) 
'm m  
= 
2 
(AB 
+ 
CD) 
 
Keliling =   
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling layang-
layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling Segiempat 
Buatlah rangkuman materi keliling segiempat pada tabel-tabel di bawah ini: 
No. Nama Bangun Gambar Bangun Keliling 
1 Belahketupat  
 
 
 
 
 
 
 
2 Trapesium  
 
 
 
 
 
 
 
3 Trapesium samakaki  
 
 
 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
    
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
'm m  
=
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No. Nama Bangun Gambar Bangun Keliling 
4 Trapesium siku-siku  
 
 
 
 
 
 
 
5 Layang-layang  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                   
D. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
      
      
 
 
1. Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua buah persegipanjang kongruen 
(memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama).  
 
Lebar persegipanjang 8 cm, panjang DH = 
17 cm, dan AE = 3 cm. Panjang FG = ½ 
panjang BC dan panjang AE = panjang DG. 
 
Tentukanlah keliling bangun EGDC !   
 
2. Jika diketahui belahketupat memiliki diagonal 12 cm dan 16 cm, maka 
tentukanlah keliling belah ketupat, sertakan pula gambar dari 
belahketupat tersebut! 
Kegiatan 2 
Apakah yang dapat kalian simpulkan tentang keliling? 
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Gunakanlah juga halaman berikutnya untuk meletakkan jawaban pertanyaan di atas. 
3. Kak Jodi berniat mengikuti lomba membuat layangan di acara festival 
layang-layang tahunan. Berikut ini perkiraan desain dan ukuran layang-
layang yang akan dibuat: 
 
 
 
Layang-layangnya  akan 
dibuat semakin menarik 
dengan menambahkan 
pita Jepang disekeliling 
layang-layang tersebut. 
 
Jika kak Jodi memiliki pita sepanjang 3 meter, selidikilah apakah pita 
tersebut cukup untuk menghias tepi layang-layang buatan Kak Jodi? 
 
Jawaban : 
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Jawaban : 
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Kalian telah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sebelumnya, sekarang lakukankah 
refleksi dari apa yang telah kalian lakukan dan pelajari hari ini dengan 
menjawab beberapa pertanyaan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa yang sudah kalian pelajari ? Apa yang sudah kalian pahami ? 
 
Apa yang belum kalian pahami ? 
 
Apa yang harus dilakukan agar kalian 
bisa memahami bagian dari pelajaran 
hari ini yang belum kalian pahami ? 
 
Fase (Reflecting) 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4 
 
A. Bersama kelompokmu lakukanlah pengamatan terlebih dahulu pada ilustrasi 
sebagai berikut : 
 
a) Ilustrasi 1 (Persegi) 
 
No. Gambar Persegi Sisi 
Panjang 
Sisi 
Pendek 
Luas 
 
1. 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 x 1 = 1
2
 = 1 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
2 x 2 = 2
2
 = 4 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
3 x 3 = 3
2
 = 9 
 
 
 
Fase (Connecting) 
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b) Ilustrasi 2 (Persegipanjang) 
 
No. Gambar Persegipanjang Sisi 
Panjang 
Sisi 
Pendek 
Luas 
 
1. 
 
 
 
 
2 
 
1 
 
2 x 1 = 2 
 
2. 
 
 
 
 
3 
 
1 
 
3 x 1 = 3 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
3 x 2 = 6 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
4 x 3 = 12 
 
c) Ilustrasi 3 (Jajargenjang) 
 
No. Gambar Jajargenjang Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Luas 
 
 
1. 
 
 
 
 
9 cm 
 
 
 
4 cm 
 
 
9 cm x 4 cm =36 cm
2 
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No. Gambar Jajargenjang Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Luas 
 
 
2. 
 
 
 
 
15 cm 
 
 
6 cm 
 
 
15 cm x 6 cm = 90 cm
2
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
14 cm 
 
 
 
12 cm  
 
 
 
14 m x 12 cm =168 
cm
2
 
 
B. Setelah melakukan pengamatan di atas, kalian pasti memiliki pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam benak kalian, contohnya : 
 
 Bagaimana cara menemukan rumus luas persegi, persegipanjang, dan jajargenjang ? 
Sekarang cobalah untuk membuat minimal 1 pertanyaan tentang apa yang telah 
kalian amati sebelumnya menggunakan pilihan-pilihan kata kunci berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  "sisi panjang", "sisi pendek", "persegi", 
"persegipanjang", "jajargenjang", "panjang", atau "lebar". 
     Pertanyaan 
: 
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C. Selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini  agar kalian semakin memahami konsep 
luas. 
 
 
 
a) Persegi 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun persegi 
ABCD.  
Dapatkah kamu menghitung luas persegi ABCD dengan 
menghitung jumlah kotak satuan di dalam persegi 
ABCD? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =                                    =  
Pada persegi ABCD, panjang AB = BC = CD = DA, 
dan AB, BC, CD, serta DA disebut sebagai sisi. 
 
 
 
Jadi, secara umum luas persegi dengan panjang sisinya s 
adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 1 
Fase (Organizing) 
 
Luas (L) =  
   
 
Luas persegi ABCD =  
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b) Persegipanjang 
 
Gambar disamping  menunjukkan persegipanjang 
ABCD dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan 
DA.  
 
Dapatkah kamu menghitung luas persegipanjang ABCD 
dengan menghitung jumlah kotak satuan di dalam 
persegipanjang ABCD? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =                                     
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas 
persegipanjang dengan panjang (p)  dan lebar (l) 
adalah : 
 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Gambar disamping  menunjukkan jajargenjang ABCD 
dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
 
1) Gunting jajargenjang tersebut menurut garis tegak 
lurus yang menghubungkan titik A dan E sehingga 
menghasilkan ∆ AED. 
2) Sisi AD pada ∆ AED tersebut ditempelkan 
Luas (L) =  
   
 
Luas persegipanjang ABCD =  
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berhimpit dengan sisi BC maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
Tampak bahwa luas jajargenjang ABCD = luas 
persegi panjang, dapatkah kamu menghitung 
luasnya? 
 
Luas persegipanjang =              
 
 
Panjang persegipanjang = panjang AB dan lebar 
persegipanjang = panjang AE. 
 
Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a) dan sisi 
AE disebut tinggi (t). 
 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas 
jajargenjang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
Luas (L) =  
   
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
Luas persegipanjang =  
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Luas Segiempat 
Buatlah rangkuman materi luas segiempat pada tabel-tabel di bawah ini: 
No. Nama Bangun Gambar Bangun Luas 
1 Persegi  
 
 
 
 
 
 
 
2 Persegipanjang  
 
 
 
 
 
 
 
3 Jajargenjang  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
Apakah yang dapat kalian simpulkan tentang luas ? 
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D. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
 
      
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(** Note : Kalian dapat menggunakan halaman berikutnya untuk meletakkan 
jawaban pertanyaan di atas). 
1. Seorang petani tambak memiliki kolam ikan yang berbentuk persegi panjang 
dengan luas 540cm2. Jika perbandingan panjang dan lebar kolam itu adah 5 : 3, 
maka tentukanlah ukuran kolam tersebut! 
 
2. Gambarlah bangun PQRS jika koordinat keempat titik sudutnya yaitu P (1,1),  
Q (5,1), R (8,5), dan S (4,5). Kemudian hitunglah luas PQRS! 
 
3. Sebuah gambar berukuran 20 cm x 14 cm ditempelkan pada sehelai karton 
yang berukuran 70 cm x 40 cm, sehingga disebelah kiri, kanan, atas, dan 
bawah gambar masih tersisa karton dengan lebar yang sama. Benarkah bahwa 
luas karton yang tidak ditempeli gambar adalah 9 kali luas gambar ? 
 
 
Kegiatan 2 
Jawaban : 
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Jawaban : 
 287 
 
 
Kalian telah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sebelumnya, sekarang lakukankah 
refleksi dari apa yang telah kalian lakukan dan pelajari hari ini dengan 
menjawab beberapa pertanyaan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Reflecting) 
 
Apa yang sudah kalian pelajari ? Apa yang sudah kalian pahami ? 
 
Apa yang belum kalian pahami ? 
 
Apa yang harus dilakukan agar kalian 
bisa memahami bagian dari pelajaran 
hari ini yang belum kalian pahami ? 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5 
 
A. Bersama kelompokmu lakukanlah pengamatan terlebih dahulu pada ilustrasi 
sebagai berikut : 
 
a) Ilustrasi 1 (Belahketupat) 
 
No. Gambar 
Belahketupat 
Diagonal 
1 
Diagonal 
2 
Luas 
 
 
1. 
 
 
 
6 cm 
 
 
8 cm 
 
 
½ x 6cm x 8 cm = 24 cm
2 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
10 cm 
 
 
 
24 cm 
 
 
 
½ x 10 cm x 24 cm =120 cm
2
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
12 cm 
 
 
 
12 cm 
 
 
 
½ x 12 cm x 12 cm = 72 cm
2
 
 
 
Fase (Connecting) 
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a) Ilustrasi 2 (Trapesium) 
 
No. Gambar  
Trapesium 
Dua Sisi 
Sejajar 
Sisi 
Tinggi 
Luas 
 
 
1. 
 
 
 
11 cm  
dan  
21 cm 
 
 
12 cm 
 
 
 
11+21
2
 x 12 = 192 cm2 
 
 
2. 
 
 
 
7 cm 
dan 
13 cm 
 
 
8 cm 
 
 
 
7+13
2
 x 8 = 80 cm2 
 
 
3. 
 
 
 
10 cm 
dan 
24 cm 
 
 
12 cm 
 
 
 
10+24
2
 x 12 = 204 cm2 
 
b) Ilustrasi 3 (Layang-layang) 
 
No. Gambar Layang-
layang 
Diagonal 
1 
Diagonal 
2 
Luas 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
16 cm 
 
 
 
21 cm  
 
 
 
½ x 16 cm x 21 cm = 168 cm
2
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No. Gambar Layang-
layang 
Sisi 
Alas 
Sisi 
Pendek 
Luas 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
24 cm 
 
 
 
25 cm 
 
 
 
½ x 24 cm x 25 cm = 300 cm
2
 
 
3. 
 
 
48 cm 
 
17 cm 
 
½ x  48 cm x 17 cm = 408 cm
2
 
 
B. Setelah melakukan pengamatan di atas, kalian pasti memiliki pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam benak kalian, contohnya : 
 
 Bagaimana cara menemukan rumus luas belahketupat, trapesium, dan layang-
layang ? 
Sekarang cobalah untuk membuat minimal 1 pertanyaan tentang apa yang telah 
kalian amati sebelumnya menggunakan pilihan-pilihan kata kunci berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  "sisi panjang", "sisi pendek", "belahketupat", 
"trapesium", "layang-layang", "panjang", "lebar", atau "sisi". 
     Pertanyaan 
: 
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C. Selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini  agar kalian semakin memahami konsep luas. 
 
 
 
a) Belahketupat 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun belahketupat 
ABCD dengan diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan 
di titik O.  
Dapatkah kamu menghitung luas belahketupat ABCD 
dengan menghitung Luas ∆ ABC + Luas ∆ ADC ? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =  
                                   =  
                                   =  
Dimana alas ∆ ABC dan ∆ ADC merupakan panjang 
diagonal 1 dan tinggi ∆ ABC dan ∆ ADC merupakan 
panjang diagonal 2 dari belahketupat. 
 
Jadi, secara umum luas belahketupat dengan d1 sebagai 
diagonal pertama dan d2 sebagai diagonal kedua, adalah : 
       
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 1 
Fase (Organizing) 
 
Luas (L) =  
  
Luas belahketupat ABCD =  
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b) Trapesium 
 
Gambar disamping  menunjukkan trapesium ABCD 
dengan panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA. 
 
Dimana AD disebut sebagai panjang sisi atas (a) , BC 
disebut sebagai panjang sisi bawah (b), dan DE sebagai 
tinggi (t). 
 
Dapatkah kamu menghitung luas trapesium ABCD 
dengan menghitung Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD ? 
 
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =               satuan luas 
 
Karena : 
AD = panjang sisi atas (a) ,  
BC = panjang sisi bawah (b),  
dan DE = tinggi (t),  
 
 
 
 
maka luas trapesium  dengan a sebagai  panjang sisi 
atas,  b  sebagai  panjang sisi bawah, dan  t sebagai 
tinggi  adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas (L) =  
 
Luas trapesium ABCD =  
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c) Layang-layang 
 
Beberapa bagian dari layang-
layang ABCD dipotong 
sedemikian hingga berbentuk 
seperti berikut 
 
 
 
Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD 
dengan  diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di 
titik O.  
 
Perhatikan langkah berikut ini: 
1) Layang-layang ABCD dipotong menurut garis BD, 
sehingga terbentuk ∆ ABD dan ∆ CBD. 
2) ∆ ABD dipotong menurut garis AO dan terbentuklah 
∆ AOD dan ∆ AOB. 
3) ∆ AOD akan ditempelkan di dekat ∆ CBD, dimana 
sisi AD ∆ AOD ditempelkan berhimpit dengan sisi 
DC ∆ CDB. 
4) ∆ AOB akan ditempelkan di dekat ∆ CBD, dimana 
sisi AB ∆ AOB ditempelkan berhimpit dengan sisi CB 
∆ CDB. 
 
Tampak bahwa luas layang-layang = luas persegi 
panjang, dapatkah kamu menghitung luasnya? 
 
Luas persegipanjang =              
                             =               
                             =              satuan luas 
 
Panjang persegipanjang = panjang diagonal BD dan 
lebar persegipanjang = ½ x panjang diagonal AC. 
 
 
 
 
 
Luas persegipanjang = 
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Dari informasi tersebut, dapatkah kamu 
menghitung luas layang-layang? 
 
Sehingga luas layang-layang =  
                                         =   
 
 
Jika diagonal AC adalah diagonal 1 dan diagonal BD 
adalah diagonal 2, maka secara dapat disimpulkan 
bahwa luas layang-layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
Luas Segiempat 
Buatlah rangkuman materi luas segiempat pada tabel-tabel di bawah ini: 
No. Nama Bangun Gambar Bangun Luas 
1 Belahketupat  
 
 
 
 
 
 
 
2 Trapesium  
 
 
 
 
 
 
 
Luas (L) =  
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
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No. Nama Bangun Gambar Bangun Luas 
3 Trapesium samakaki  
 
 
 
 
 
 
 
4 Trapesium siku-siku  
 
 
 
 
 
 
 
5 Layang-layang  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                      
D. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
1. Diketahui panjang salah satu diagonal belahketupat adalah 14 cm dan kelilingnya 
100 cm. Tentukanlah luas belahketupat tersebut. 
 
 
2. Layang-layang PQRS memiliki ukuran sebagai berikut : PQ = PS = 20 cm, QS = 
24 cm, dan QR = RS = 13 cm. Hitunglah luas layang-layang tersebut. 
 
 
 
 
Kegiatan 2 
Apakah yang dapat kalian simpulkan tentang luas ? 
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Gunakanlah juga halaman berikutnya untuk meletakkan jawaban pertanyaan di atas. 
Jawaban : 
 
3. Tempat minum hewan pada peternakan Sukamakmur pada bagian sisi samping kanan 
dan kirinya berbentuk trapesium. Rencananya pada sisi kanan dan kiri tempat minum 
ternak tersebut akan dilapisi dengan seng. Cukupkah seng berukuran 1m
2
 melapisi sisi 
kanan dan kiri tempat minum ternak tersebut ? 
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Jawaban : 
 298 
 
 
Kalian telah menyelesaikan kegiatan-kegiatan sebelumnya, sekarang lakukankah 
refleksi dari apa yang telah kalian lakukan dan pelajari hari ini dengan 
menjawab beberapa pertanyaan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Reflecting) 
 
Apa yang sudah kalian pelajari ? Apa yang sudah kalian pahami ? 
 
Apa yang belum kalian pahami ? 
 
Apa yang harus dilakukan agar kalian 
bisa memahami bagian dari pelajaran 
hari ini yang belum kalian pahami ? 
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Lampiran A.4 : LKS Kelas Eksperimen 2  
                               (dengan model pembelajaran STAD) 
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Sub-LKS 
 
 
Tujuan Pembelajaran 
 
LKS 1 
 
1. Siswa dapat mendeskripsikan sifat masing-masing segiempat (persegi,  
      persegipanjang, jajargenjang, belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
 
LKS 2 
 
1. Siswa dapat menghitung keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
 
LKS 3 
 
1. Siswa dapat menghitung keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
keliling segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
 
 
LKS 4 
 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan 
jajargenjang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (persegi, persegipanjang, dan jajargenjang). 
 
 
LKS 5 
 
1. Siswa dapat menghitung luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan 
layang-layang). 
 
2. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang terkait dengan 
luas segiempat (belahketupat, trapesium, dan layang-layang). 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1 
 
 
Kalian telah diberikan gambar 6 model bangun segiempat (persegi, persegipanjang, 
jajargenjang, belahketupat, trapesium, dan layang-layang) pada kertas yang terpisah 
dengan LKS ini. Selanjutnya lakukan kegiatan-kegiatan pada LKS ini secara berkelompok 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Nomer kelompok Kegiatan pada LKS  
yang harus dikerjakan 
              Kelompok   1 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  2 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  3 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  4 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  5 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  6 Kegiatan 2, 4, dan 6 
Kelompok  7 Kegiatan 1, 3, dan 5  
Kelompok  8 Kegiatan 2, 4, dan 6 
 
Jika kalian telah selesai mengerjakan kegiatan yang harus kalian kerjakan sesuai 
ketentuan di atas, kalian dapat melanjutkan kegiatan 7. 
 
 
 
 
 
 
 
Fase (Kerja Kelompok) 
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 PERSEGI 
Perhatikan model persegi yang telah diberikan pada lembar kertas yang terpisah 
dari LKS ini.  
Andaikan persegi tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari persegi tersebut 
maka persegi tersebut 
bernama persegi ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk persegi ! 
 
 
1) Sifat persegi berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model persegi yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
Kegiatan 1 
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 Kemudian lipatlah  persegi tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat persegi berdasarkan sudutnya. 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut persegi ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada persegi ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat persegi berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada persegi ABCD yang kalian miliki,  kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 
 Potonglah persegi ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal persegi membagi daerah persegi menjadi dua bagian yang  
      sama ? 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 PERSEGIPANJANG 
Perhatikan model persegipanjang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan persegipanjang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari persegipanjang 
tersebut maka persegipanjang 
tersebut bernama 
persegipanjang ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk persegipanjang ! 
 
 
1) Sifat persegipanjang berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model persegipanjang yang telah diberikan pada 
lembar kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
 
Kegiatan 2 
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 Kemudian lipatlah  persegipanjang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
 
2) Sifat persegipanjang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut persegipanjang ABCD dan 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada persegipanjang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 309 
3) Sifat persegipanjang berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada persegipanjang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah persegipanjang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, 
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal persegipanjang membagi daerah persegipanjang menjadi  
     dua bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegipanjang ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 JAJARGENJANG 
Perhatikan model jajargenjang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan jajargenjang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari jajargenjang 
tersebut maka jajargenjang 
tersebut bernama jajargenjang 
ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk jajargenjang ! 
 
 
1) Sifat jajargenjang berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model jajargenjang yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
 
 
Kegiatan 3 
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 Kemudian lipatlah  jajargenjang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat jajargenjang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut jajargenjang ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada jajargenjang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat jajargenjang berdasarkan diagonalnya. 
 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada jajargenjang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah jajargenjang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang  menjadi dua  
     bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 BELAHKETUPAT 
Perhatikan model belahketupat yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan belahketupat tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari belahketupat 
tersebut maka belahketupat 
tersebut bernama belahketupat  
ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk belahketupat ! 
 
 
1) Sifat belahketupat berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model belahketupat yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
Kegiatan 4 
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 Kemudian lipatlah  belahketupat tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat belahketupat berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut belahketupat ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada belahketupat ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
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3) Sifat belahketupat berdasarkan diagonalnya. 
 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada belahketupat ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
 
 
 Potonglah belahketupat ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal belahketupat membagi daerah belahketupat menjadi dua  
     bagian yang sama ? 
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c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah persegi ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
 
 
 
 
 
 
 TRAPESIUM 
Perhatikan model trapesium yang telah diberikan pada lembar kertas yang terpisah 
dari LKS ini.  
 
Andaikan trapesium tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari trapesium tersebut 
maka trapesium tersebut 
bernama trapesium ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk trapesium ! 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 5 
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1) Sifat trapesium berdasarkan sisinya. 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model trapesium yang telah diberikan pada lembar 
kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
 
 
 
 Kemudian lipatlah  trapesium tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
 
 
 
d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 318 
2) Sifat trapesium berdasarkan sudutnya. 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut trapesium ABCD dan jawablah 
pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada trapesium ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
 
 
 
d) Sifat trapesium berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada trapesium ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
  
 
a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang ? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing  ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus ? 
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 Potonglah trapesium ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal trapesium membagi daerah trapesium menjadi dua bagian  
      yang sama ? 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah trapesium ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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 LAYANG-LAYANG 
Perhatikan model layang-layang yang telah diberikan pada lembar kertas yang 
terpisah dari LKS ini.  
Andaikan layang-layang tersebut dimodelkan seperti berikut:  
 
Berilah nama pada setiap titik 
sudut dari layang-layang 
tersebut maka layang-layang 
tersebut bernama layang-
layang ABCD. 
 
 
 Sebutkanlah 3 buah benda disekitar kalian yang menyerupai bentuk layang-layang ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 6 
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1) Sifat layang-layang berdasarkan sisinya. 
 
 Buatlah garis  EF dan GH pada model layang-layang yang telah diberikan pada 
lembar kertas yang terpisah dari LKS ini. 
 
Dimana E merupakan  titik tengah dari sisi DC dan F adalah titik tengah sisi AB, 
kemudian garis GH dimana G merupakan titik tengah sisi AD dan H adalah titik 
tengah dari BC. 
 
  
 
 
 Kemudian lipatlah  layang-layang tersebut menurut garis EF dan GH, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Apakah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang ? 
 
 
 
b) Berapa pasang sisi yang sama panjang ? 
 
 
c) Apakah semua sisinya sama panjang ? 
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d) Apakah sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar ? 
 
 
 
2) Sifat layang-layang berdasarkan sudutnya. 
 
 Ambillah busur derajat dan ukurlah keempat sudut layang-layang ABCD dan 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Berapakah besar masing-masing sudut pada layang-layang ABCD ? 
 
 
 
b) Apakah sudut yang berhadapan sama besar ? 
 
 
c) Apakah semua sudutnya sama besar ? 
 
 
3) Sifat layang-layang berdasarkan diagonalnya. 
 Gambarlah diagonal AC dan BD pada layang-layang ABCD yang kalian miliki,  
kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini : 
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a) Apakah diagonal AC dan BD sama panjang? 
 
 
 
b) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan di titik tengah masing-masing ? 
 
 
c) Apakah diagonal AC dan BD berpotongan tegak lurus? 
 
 
 Potonglah layang-layang ABCD menjadi dua bagian menurut diagonal AC, kemudian 
jawablah pertanyaan dibawah ini : 
 
a) Bangun berbentuk apakah yang terbentuk ? 
 
 
 
b) Apakah kedua diagonal layang-layang membagi daerah layang-layang menjadi  
     dua bagian yang sama ? 
 
 
 
c) Apakah sudut A dan sudut C masing-masing terbagi menjadi 2 bagian sama besar  
     setelah trapesium ABCD dipotong menurut diagonal AC ? 
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Setelah menyelesaikan kegiatan sebelumnya tentu kalian telah 
mengetahui sifat-sifat dari bangun segiempat yang telah kalian 
selidiki. Selanjutnya selesaikanlah kegiatan 7 berikut ini dengan 
ketentuannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 7 
Lengkapilah tabel sifat-sifat segiempat pada kegiatan 7 yang terletak pada halaman 
berikutnya, dimana : 
Nomer kelompok Melengkapi sifat bangun 
           Kelompok  1 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  2 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  3 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  4 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  5 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  6 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
Kelompok  7 persegi, jajargenjang, dan trapesium 
Kelompok  8 persegipanjang, belahketupat, dan layang-layang 
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 Lengkapilah tabel di bawah ini dengan memberikan tanda  check ( √ ) atau tanda 
silang ( x ). 
Tabel Sifat-sifat Segiempat 
No. Sifat-sifat Segiempat PP P JG BK TR LL 
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar       
2. Sisi yang berhadapan sama panjang       
3. Semua sisi sama panjang       
4. Sudut yang berhadapan sama besar       
5. Semua sudut sama besar       
6. Masing-masing diagonal membagi daerah 
segiempat menjadi 2 bagian yang sama 
      
7. Kedua diagonalnya berpotongan di titik 
tengah masing-masing 
      
8. Kedua diagonal saling tegak lurus       
9. Hanya memiliki sepasang sisi sejajar       
10. Memiliki simetri lipat sebanyak 1       
11. Memiliki simetri lipat sebanyak 2       
12. Memiliki simetri lipat sebanyak 4       
13. Memiliki simetri putar sebanyak 1       
14. Memiliki simetri putar sebanyak 2       
15. Memiliki simetri putar sebanyak 4       
 
Keterangan : 
√ = Memenuhi 
x = Tidak Memenuhi 
PP = Persegipanjang 
P = Persegi 
JG = Jajargenjang 
BK = Belahketupat 
TR = Trapesium (dlm LKS ini digunakan trapesium samakaki) 
LL = Layang-layang 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2 
 
A. Amatilah dan selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini : 
 
 
 
a) Persegi 
 
Pada bangun persegi disamping AB,  BC, CD, dan DA 
disebut panjang sisi, dimana AB = BC = CD = DA 
dalam ukuran satuan panjang. 
 
Dapatkah kamu menghitung keliling persegi ABCD? 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling persegi dengan panjang sisinya s 
adalah : 
 
 
 
 
 
Kegiatan 1 
Keliling (K) =  
    
Fase (Presentasi Kelas) 
 
Keliling persegi ABCD =  
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b) Persegipanjang 
 
Pada bangun persegipanjang disamping sisi AB dan CD 
disebut panjang (p) sedangkan sisi AD dan BC disebut 
lebar (l).  
Dimana AB = CD  dan AD = BC dalam ukuran satuan 
panjang.  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling persegipanjang 
ABCD? 
 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling persegipanjang dengan panjang (p) 
dan lebar (l) adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Pada bangun jajargenjang disamping sisi AB dan CD 
disebut alas (a) sementara sisi AD dan BC disebut sisi 
miring .  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling jajargenjang 
ABCD? 
Keliling (K) =  
   
  
Keliling =  
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Pada jajargenjang ABCD panjang sisi AB = CD dan 
panjang sisi AD = BC dalam ukuran satuan panjang. 
 
Jadi, keliling jajargenjang ABCD diatas adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
 
Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
    
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
Kegiatan 2 
Fase (Kerja Kelompok) 
 
1. Mungkinkah sebuah persegi memiliki keliling yang sama dengan sebuah 
jajargenang ? Jika mungkin, tentukan satu pasang saja bangun persegi 
dan jajargenjang lengkap dengan ukuran sisi-sisinya, sertakan pula 
ilustrasi gambar persegi dan jajargenjang tersebut ! 
 
Keliling =  
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(** Note : Kalian juga dapat menggunakan halaman berikutnya untuk 
meletakkan jawaban pertanyaan di atas). 
2. Selisih dari keliling suatu persegipanjang dan persegi adalah 6 cm. Jika 
persegipanjang mempunyai ukuran panjang 10 cm dan lebarnya 
samadengan panjang sisi persegi, hitunglah : 
a) lebar persegipanjang, 
b) sisi persegi, 
c) keliling persegipanjang. 
 
3. Pak Damar akan memagari taman anggrek di halaman rumahnya dengan 
pagar bambu. Bentuk taman taman tampak seperti berikut : 
 
Jika harga pagar bambu Rp 16.500,-/meter,  maka berapakah biaya yang 
dibutuhkan oleh Pak Damar ? 
 
 Jawaban : 
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Jawaban : 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3 
 
 
A. Amatilah dan selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini : 
 
 
 
a) Belahketupat 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun belahketupat 
ABCD dengan panjang sisi = AB = BC = CD = DA 
dalam ukuran satuan panjang.  
Dapatkah kamu menghitung keliling belahketupat 
ABCD? 
 
 
 
 
 
Jadi, rumus keliling belahketupat dengan panjang 
sisinya s adalah : 
 
 
 
Kegiatan 1 
Keliling (K) =  
    
Fase (Presentasi Kelas) 
 
Keliling belahketupat ABCD =  
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b) Trapesium 
 
Trapesium sama kaki 
 
Trapesium siku 
 
Trapesium sembarang 
 
Pada ketiga bangun trapesium disamping sisi AB 
disebut sisi alas sementara sisi CD disebut sisi atas .  
 
Dapatkah kamu menghitung keliling trapesium 
ABCD? 
 
Keliling trapesium ditentukan dengan cara yang sama 
seperti menentukan keliling bangun datar yang lain, 
yaitu dengan menjumlahkan semua panjang sisi-sisinya.  
 
 
Jadi, keliling trapesium ABCD disamping adalah: 
 
 
c) Layang-layang 
 
Gambar disamping menunjukkan layang-layang ABCD 
dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = DA dan panjang sisi BC = CD. 
 
Dapatkah kamu menghitung keliling layang-layang 
ABCD? 
 
 
 
 
 
Keliling (K) =  
   
    
  
 
= 
2 
(AB 
+ 
CD) 
'm m  
= 
2 
(AB 
+ 
CD) 
 
Keliling =   
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling layang-
layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
 
 
      
      
 
 
1. Diketahui ABCD dan CEGH adalah dua buah persegipanjang kongruen 
(memiliki ukuran panjang dan lebar yang sama).  
 
Lebar persegipanjang 8 cm, panjang DH = 
17 cm, dan AE = 3 cm. Panjang FG = ½ 
panjang BC dan panjang AE = panjang DG. 
 
Tentukanlah keliling bangun EGDC !   
 
 
 
2. Jika diketahui belahketupat memiliki diagonal 12 cm dan 16 cm, maka 
tentukanlah keliling belah ketupat, sertakan pula gambar dari 
belahketupat tersebut! 
Kegiatan 2 
Keliling (K) =  
    
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
'm m  
=
Fase (Kerja Kelompok) 
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 Gunakanlah juga halaman berikutnya untuk meletakkan jawaban pertanyaan di atas. 
3. Kak Jodi berniat mengikuti lomba membuat layangan di acara festival 
layang-layang tahunan. Berikut ini perkiraan desain dan ukuran layang-
layang yang akan dibuat: 
 
 
 
Layang-layangnya  akan 
dibuat semakin menarik 
dengan menambahkan 
pita Jepang disekeliling 
layang-layang tersebut. 
 
Jika kak Jodi memiliki pita sepanjang 3 meter, selidikilah apakah pita 
tersebut cukup untuk menghias tepi layang-layang buatan Kak Jodi? 
 
Jawaban : 
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Jawaban : 
 336 
Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4 
 
A. Amatilah dan selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini : 
 
 
 
a) Persegi 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun persegi 
ABCD.  
Dapatkah kamu menghitung luas persegi ABCD dengan 
menghitung jumlah kotak satuan di dalam persegi 
ABCD? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =                                    =  
Pada persegi ABCD, panjang AB = BC = CD = DA, 
dan AB, BC, CD, serta DA disebut sebagai sisi. 
Jadi, secara umum luas persegi dengan panjang sisinya s 
adalah : 
 
 
 
Kegiatan 1 
Fase (Presentasi Kelas) 
 
Luas (L) =  
   
 
Luas persegi ABCD =  
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b) Persegipanjang 
 
Gambar disamping  menunjukkan persegipanjang 
ABCD dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan 
DA.  
 
Dapatkah kamu menghitung luas persegipanjang ABCD 
dengan menghitung jumlah kotak satuan di dalam 
persegipanjang ABCD? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =                                     
Sisi AB disebut panjang (p) dan BC disebut lebar (l).  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas 
persegipanjang dengan panjang (p)  dan lebar (l) 
adalah : 
 
 
 
 
c) Jajargenjang 
 
Gambar disamping  menunjukkan jajargenjang ABCD 
dengan  panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA.  
 
Panjang sisi AB = CD dan panjang sisi AD = BC.  
 
1) Gunting jajargenjang tersebut menurut garis tegak 
lurus yang menghubungkan titik A dan E sehingga 
menghasilkan ∆ AED. 
2) Sisi AD pada ∆ AED tersebut ditempelkan 
Luas (L) =  
   
 
Luas persegipanjang ABCD =  
 338 
berhimpit dengan sisi BC maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
Tampak bahwa luas jajargenjang ABCD = luas 
persegi panjang, dapatkah kamu menghitung 
luasnya? 
 
Luas persegipanjang =              
 
 
Panjang persegipanjang = panjang AB dan lebar 
persegipanjang = panjang AE. 
 
Sisi AB pada jajargenjang biasa disebut alas (a) dan sisi 
AE disebut tinggi (t). 
 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa luas 
jajargenjang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas (L) =  
   
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
Luas persegipanjang =  
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B. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
      
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(** Note : Kalian dapat menggunakan halaman berikutnya untuk meletakkan 
jawaban pertanyaan di atas). 
1. Seorang petani tambak memiliki kolam ikan yang berbentuk persegi panjang 
dengan luas 540m2. Jika perbandingan panjang dan lebar kolam itu adah 5 : 3, 
apakah benar bahwa selisih ukuran panjang dan kolam tersebut lebih dari 10m? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
2. Gambarlah bangun PQRS jika koordinat keempat titik sudutnya yaitu P (1,1),    
Q (5,1), R (8,5), dan S (4,5). Kemudian hitunglah luas PQRS! 
 
3. Sebuah gambar berukuran 20 cm x 14 cm ditempelkan pada sehelai karton yang 
berukuran 70 cm x 40 cm, sehingga disebelah kiri, kanan, atas, dan bawah 
gambar masih tersisa karton dengan lebar yang sama. Benarkah bahwa luas 
karton yang tidak ditempeli gambar adalah 9 kali luas gambar 
4. ? 
 
 
Kegiatan 2 
Fase (Kerja Kelompok) 
 
Jawaban : 
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Jawaban : 
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Petunjuk Kegiatan:  
1.  Bacalah baik-baik petunjuk kegiatan  yang telah diberikan.  
2.  Kerjakan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan petunjuk kerja. 
3.  Jika mengalami kesulitan  dalam melakukan kegiatan, dapat bertanya pada  
     bapak/ibu guru.  
4.  Selamat mengerjakan dengan rasa senang dan riang gembira. 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5 
 
 
A. Amatilah dan selesaikanlah Kegiatan 1 di bawah ini : 
 
 
 
 
a) Belahketupat 
 
Gambar disamping menunjukkan bangun belahketupat 
ABCD dengan diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan 
di titik O.  
Dapatkah kamu menghitung luas belahketupat ABCD 
dengan menghitung Luas ∆ ABC + Luas ∆ ADC ? 
Jelaskan jawabanmu. 
 
                                   =    
                                   =  
                                   =  
                                   =  
 
Dimana alas ∆ ABC dan ∆ ADC merupakan panjang 
diagonal 1 dan tinggi ∆ ABC dan ∆ ADC merupakan 
panjang diagonal 2 dari belahketupat. 
Kegiatan 1 
Fase (Presentasi Kelas) 
 
Luas belahketupat ABCD =  
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Jadi, secara umum luas belahketupat dengan d1 sebagai 
diagonal pertama dan d2 sebagai diagonal kedua, adalah : 
       
 
 
 
 
 
 
b) Trapesium 
 
 
Gambar disamping  menunjukkan trapesium ABCD 
dengan panjang sisi adalah AB, BC, CD, dan DA. 
 
Dimana AD disebut sebagai panjang sisi atas (a) , BC 
disebut sebagai panjang sisi bawah (b), dan DE sebagai 
tinggi (t). 
 
Dapatkah kamu menghitung luas trapesium ABCD 
dengan menghitung Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD ? 
 
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =  
                                 =               satuan luas 
 
 
 
 
Karena : 
AD = panjang sisi atas (a) ,  
BC = panjang sisi bawah (b),  
dan DE = tinggi (t),  
 
 
Luas (L) =  
  
Luas trapesium ABCD =  
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maka luas trapesium  dengan a sebagai  panjang sisi 
atas,  b  sebagai  panjang sisi bawah, dan  t sebagai 
tinggi  adalah : 
 
 
 
 
c) Layang-layang 
 
 
Beberapa bagian dari layang-
layang ABCD dipotong 
sedemikian hingga berbentuk 
seperti berikut 
 
 
 
Gambar di  atas  menunjukkan layang-layang ABCD 
dengan  diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan di 
titik O.  
 
Perhatikan langkah berikut ini: 
1) Layang-layang ABCD dipotong menurut garis BD, 
sehingga terbentuk ∆ ABD dan ∆ CBD. 
2) ∆ ABD dipotong menurut garis AO dan terbentuklah 
∆ AOD dan ∆ AOB. 
3) ∆ AOD akan ditempelkan di dekat ∆ CBD, dimana 
sisi AD ∆ AOD ditempelkan berhimpit dengan sisi 
DC ∆ CDB. 
4) ∆ AOB akan ditempelkan di dekat ∆ CBD, dimana 
sisi AB ∆ AOB ditempelkan berhimpit dengan sisi CB 
∆ CDB. 
 
Tampak bahwa luas layang-layang = luas persegi 
panjang, dapatkah kamu menghitung luasnya? 
 
Luas persegipanjang =              
                             =               
                             =              satuan luas 
Luas (L) =  
 
Luas persegipanjang = 
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Panjang persegipanjang = panjang diagonal BD dan 
lebar persegipanjang = ½ x panjang diagonal AC. 
 
Dari informasi tersebut, dapatkah kamu 
menghitung luas layang-layang? 
 
Sehingga luas layang-layang =  
                                         =   
 
 
Jika diagonal AC adalah diagonal 1 dan diagonal BD 
adalah diagonal 2, maka secara dapat disimpulkan 
bahwa luas layang-layang adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas (L) =  
=
 
2
 
(
A
B
 
+
 
C
D
) 
 
=
 
2
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B. Selesaikanlah Kegiatan 2 di bawah ini: 
 
 
            Setelah mengerjakan Kegiatan 1 (a,b,c), selanjutnya selesaikanlah kegiatan 2 
berikut secara berkelompok. Selamat berdiskusi.... 
 
 
 
 
      
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gunakanlah juga halaman berikutnya untuk meletakkan jawaban pertanyaan di atas. 
1. Diketahui panjang salah satu diagonal belahketupat adalah 14 cm dan kelilingnya 
100 cm. Tentukanlah luas belahketupat tersebut. 
 
2. Layang-layang PQRS memiliki ukuran sebagai berikut : PQ = PS = 20 cm, QS = 
24 cm, dan QR = RS = 13 cm. Hitunglah luas layang-layang tersebut. 
 
3. Tempat minum hewan pada peternakan Sukamakmur pada samping kanan dan 
kirinya berbentuk trapesium. Rencananya pada sisi kanan dan kiri tempat minum 
ternak tersebut akan dilapisi dengan seng. Cukupkah seng berukuran 1m
2
 
melapisi sisi kanan dan kiri tempat minum ternak tersebut ? 
 
 
 
 
 
Kegiatan 2 
Fase (Kerja Kelompok) 
 
Jawaban : 
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Jawaban : 
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Lampiran B.1 : Kisi-kisi Soal Pretest (Tes Kemampuan Awal) Koneksi  
                               Matematis 
Aspek Kemampuan 
Koneksi Matematis 
Indikator Kemampuan Koneksi 
Matematis 
Soal Tes 
A. Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
Menyebutkan konsep/prinsip matematika 
yang diperlukan dalam menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. 
1a, 2a, 3a 
B. Menentukan 
hubungan inter topik 
matematika yang 
mengaitkan antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama. 
Menggunakan hubungan inter topik 
matematika yang mengaitkan antar 
konsep/prinsip dalam 1 topik yang sama 
untuk menyelesaikan permasalahan 
matematis. 
 
 
1c, 1d, 2c,  
3b, 3d 
C. Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
Menggunakan hubungan antar topik dalam 
matematika yang mengaitkan antara materi 
dalam topik tertentu dengan materi dalam 
topik lainnya untuk menyelesaikan 
permasalahan matematis. 
1b, 2b, 3c 
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Lampiran B.2 : Soal Tes Kemampuan Awal Koneksi Matematis 
1. Pak Damar akan memagari taman anggrek di halaman rumahnya dengan pagar 
bambu. Bentuk taman anggrek Pak Damar sebagai berikut. 
 
 
Harga pagar bambu Rp 16.500/meter, saat itu Pak 
Damar hanya membawa uang Rp 600.000. Pak 
Damar berencana membeli pupuk untuk tanaman 
anggreknya dari uang kembalian membayar biaya 
pengadaan pagar. Harga pupuk Rp 
10.700/kantung. Masihkah uang Pak Damar 
tersisa setelah membayar biaya pengadaan pagar 
dan membeli 3 kantung pupuk?  
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui 
keliling taman anggrek tersebut? Mengapa? 
b) Tentukan keliling taman anggrek tersebut. (Untuk mengetahui keliling taman 
anggrek yang berbentuk jajargenjang, carilah terlebih dahulu panjang sisi 
miringnya dengan menggunakan Teorema Phytagoras). 
c) Berapa total biaya yang dikeluarkan Pak Damar untuk membayar biaya 
pengadaan pagar? 
d) Lalu, masihkah uang Pak Damar tersisa setelah membayar biaya pengadaan 
pagar dan membeli 3 kantung pupuk? 
 
2.  Andi akan membuat kerangka layang-layang yang terbuat dari dua bilah bambu 
seperti gambar berikut. 
 
Luas layang-layang disamping 300 cm
2 
dengan perbandingan  panjang bilah bambu 
yang menjadi diagonal-diagonal layang-layang 
yaitu  2 : 3. 
 
Jika Andi hanya memiliki bilah bambu yang 
panjangnya 1 meter, cukupkah itu untuk 
membuat kerangka 2 buah layang-layang 
seperti ukuran layang-layang disamping? 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui 
panjang diagonal-diagonal layang-layang yang sebenarnya? Mengapa? 
b) Tentukanlah panjang diagonal1 dan diagonal2 dengan menggunakan konsep 
perbandingan. 
c) Setelah memperoleh panjang diagonal1 dan diagonal2, selidiki apakah bilah 
bambu dengan panjang 1 meter cukup untuk membuat kerangka 2 buah layang-
layang tersebut? 
 
3. Tami bermain sepeda mengelilingi tanah lapang berbentuk trapesium dengan 
sisi-sisinya berukuran 300m, 250m, 500m, dan 350m. Tami mengelilingi tanah 
lapang tersebut sebanyak 6 putaran. Kecepatan Tami bersepeda adalah 
12km/jam. Tami mulai mengelilingi tanah lapang itu sejak pukul 16.30. 
Dapatkah Tami menyelesaikan 6 putaran tersebut sebelum pukul 17.00? 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui 
keliling tanah lapang tersebut? Mengapa? 
b) Berapa jarak yang ditempuh Tami untuk mengelilingi tanah lapang itu 
sebanyak 6 putaran? 
c) Tentukan waktu yang diperlukan Tami untuk mengelilingi tanah lapang itu 
sebanyak 6 putaran. (Waktu dapat diperoleh dengan membagi jarak dengan 
kecepatan). 
d) Lalu, berhasilkah Tami menyelesaikan 6 putaran ttersebut sebelum pukul 
17.00? 
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Lampiran B.3 : Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Tes Kemampuan Awal Koneksi Matematis 
No. Jawaban Aspek Kemampuan Koneksi Skor 
1 a Untuk menjawab permasalahan 
Pak Damar, keliling taman 
anggrek perlu diketahui, karena 
panjang pagar bambu yang 
diperlukan untuk memagari 
sekeliling taman panjangnya sama 
dengan keliling taman tersebut. 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
 
9 1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
b Akan dicari panjang sisi miring 
taman; 
=  32 + 42 =  9 + 16 =  25 = 5 
Panjang sisi miring taman 
anggrek pak Damar = 5m. 
 
Akan dicari keliling taman; 
= 2 x (12+5) 
= 2 x 17 
= 34  
Keliling taman anggrek pak 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
operasi hitung. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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Damar = 34m. 
c Akan dicari total biaya yang 
dikeluarkan Pak Damar untuk 
membayar biaya pengadaan 
pagar; 
Biaya pengadaan pagar 
= (34 x Rp 16.500)                        
= Rp 561.000. 
Jadi biaya pengadaan pagar yang 
dibutuhkan Pak Damar sebesar Rp 
561.000. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
d Akan diselidiki masihkah uang 
Pak Damar tersisa setelah 
membayar biaya pengadaan pagar 
dan membeli 3 kantung pupuk; 
Membeli 3 kantung pupuk. 
Total biaya pupuk  
= 3 x Rp 10.700 = RP 32.100 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
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Sisa uang Pak Damar setelah 
membayar tagihan pagar dan 
membeli pupuk  
=(Rp 600.000 – Rp 561.000) – Rp 
32.100 = Rp 39.000 – Rp 32.100 
= Rp 6.900. 
Uang Pak Damar setelah 
membayar biaya pengadaan pagar 
masih cukup untuk membeli 3 
kantung pupuk dan setelah itu 
uangnya masih tersisa Rp 6.900. 
jawaban benar. matematis. 
2 a Untuk menjawab permasalahan 
diatas, panjang diagonal-diagonal 
layang-layang yang sebenarnya 
perlu diketahui, karena dengan 
mengetahui panjang diagonal-
diagonal layang-layang yang 
sebenarnya maka dapat diketahui 
pula panjang bilah bambu untuk 
membuat 1 buah kerangka layang-
layang dengan ketentuan tersebut. 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
 
7 1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
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b Akan dicari panjang diagonal1 
dan diagonal2 layang-layang 
tersebut; 
Luas layang-layang= 300 cm
2
  
perbandingan dua bilah bambu 
yaitu (d1 : d2)  = 2 : 3  
Misalkan d1 = 2ϰ  dan d2 = 3ϰ  
Sehingga 300 =  ½  x (2ϰ ) x (3 ϰ)    
300 = 3 ϰ2 
ϰ 2 = 
300
3
   = 100  
 ϰ  =  100 
     = 10                                                       
d1  = 2 x 10 = 20  
d2  = 3 x 10 = 30  
Ukuran dua bilah bambu pada 
layang-layang tersebut adalah 20 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
operasi hitung. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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cm dan 30  cm. 
c Akan diselidiki apakah bilah 
bambu dengan panjang 1 meter 
cukup untuk membuat kerangka 2 
buah layang-layang tersebut; 
Ukuran bilah bambu untuk 1 
kerangka layang-layang = 20 + 30 
= 50. 
Jadi 1 kerangka layang-layang 
membutuhkan bilah bambu yang 
panjangnya 50cm. 
Andi memiliki bilah bambu 
sepanjang 1m = 100 cm, sehingga 
bilah bambu yang dimiliki Andi 
cukup untuk membuat 2 kerangka 
layang-layang. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
3 
 
 
 
a Untuk menjawab permasalahan 
diatas, keliling tanah lapang 
tersebut perlu diketahui, karena 
keliling tanah lapang tersebut 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
 
9 
 
 
1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
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merupakan jarak yang ditempuh 
Tami bersepeda selama 1 putaran. 
kehidupan sehari-
hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b Akan dicari jarak yang ditempuh 
Tami untuk mengelilingi tanah 
lapang itu sebanyak 6 putaran; 
Keliling tanah lapang  
= (300+250+500+350) = 1400. 
Keliling tanah lapang = keliling 1 
putaran = 1400m. 
Keliling 6 putaran = 6 x 1400 = 
8400. Maka jarak yang ditempuh 
Tami untuk mengelilingi tanah 
lapang itu sebanyak 6 putaran 
adalah 8400m. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
c 
 
 
 
 
 
 
Akan ditentukan waktu yang 
diperlukan Tami untuk 
mengelilingi tanah lapang itu 
sebanyak 6 putaran; 
Kec. Tami bersepeda  
= 12km/jam                            
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
operasi hitung. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
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 =12000meter/60mnt 
= 200 meter / menit 
 
Untuk mencari waktu yang 
dibutuhkan dalam mengelilingi 
tanah lapang dalam 6 putaran 
tersebut maka harus membagi 
jarak yang ditempuh selama 6 
putaran dengan kecepatan. 
Waktu yang dibutuhkan yaitu 
= 6 x 
( 300+250+500+350)
200
  
= 
1400
200
 x 6 
= 6 x 7 
=  42. 
Waktu yang dibutuhkan Tami 
untuk mengelilingi tanah lapang 
jawaban salah. tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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itu sebanyak 6 kali adalah 42 
menit. 
d Akan diselidiki berhasilkah Tami 
menyelesaikan 6 putaran tersebut 
sebelum pukul 17.00. 
 
Tami mulai pada pukul 16.30 ia 
memerlukan waktu selama 42 
menit. 
16.30 + 00.42 = 16.72 = 17.12  
 
Jika ia mulai pada pukul 16.30 
maka ia akan selesai 42 menit 
kemudian yaitu pukul 17.12. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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Lampiran B.4 : Kisi-kisi Soal Pretest (Tes Kemampuan Awal) Penalaran 
                               Matematis  
 
Aspek Kemampuan 
Penalaran Matematis 
Indikator Kemampuan  
Penalaran Matematis 
Soal Tes 
A. Melakukan 
manipulasi 
matematika. 
Menggunakan prosedur manipulasi 
matematika atau memodelkan 
permasalahan dalam model matematika 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
2a, 3a 
B. Menyusun bukti-
bukti serta 
memberikan alasan 
terhadap solusi yang 
diberikan. 
Menggunakan bukti-bukti serta 
memberikan alasan terhadap solusi yang 
diberikan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
1, 2b 
C. Menentukan suatu 
pola atau sifat dari 
gejala matematis 
untuk membuat 
generalisasi dan 
kesimpulan. 
Menggunakan suatu pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi dan kesimpulan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
3b 
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Lampiran B.5 : Soal Tes Kemampuan Awal Penalaran Matematis 
 
1. Perhatikan gambar di bawah ini: 
 
 
AC sama panjang dengan BD dan saling 
berpotongan di tengah-tengah. Jika berturut-
turut kita hubungkan titik-titik A, B, C, dan 
D, apakah bangun ABCD yang kita peroleh 
merupakan persegipanjang?  
Berikan bukti dan alasan atas jawabanmu. 
 
 
2. Diketahui 2 buah belahketupat yaitu belahketupat ABCD dan belahketupat 
BEDF. Panjang 𝐵𝐷     = 16 cm , panjang 𝐴𝐶     = 12cm, dan panjang 𝐴𝐸    = 𝐹𝐶     = 2cm  
 
 
a) Berapakah luas daerah yang diarsir? 
 
b) Selidikilah apakah benar bahwa luas 
daerah yang diarsir adalah 1/3 dari luas 
belahketupat ABCD? 
 
 
3. Suatu persegi P1 memiliki luas 36 cm
2
.  
 
Segiempat P2 merupakan segiempat yang dibuat dengan menghubungkan titik tengah 
setiap sisi pada persegi P1, sehingga panjang sisi P1 sama dengan panjang diagonal P2.  
 
Persegi P3 dibuat dengan menghubungkan titik tengah setiap sisi pada segiempat P2, 
dimana panjang sisi P3 = ½ panjang sisi P1 dan panjang diagonal P3 sama dengan 
panjang sisi P2. 
.  
Segiempat P4 merupakan segiempat yang dibuat dengan menghubungkan titik tengah 
setiap sisi pada persegi P3 dan panjang sisi P3 sama dengan panjang diagonal P4. 
 
Begitu seterusnya sampai terbentuk persegi Pn . 
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Jika diilustrasikan maka akan tampak seperti gambar berikut: 
 
 
a) Tentukan luas dari 
segiempat P2, P3, dan P4. 
  
b) Berdasarkan pada jawaban 
point (a), Selidiki apakah 
benar bahwa:  
luas P2 = ½ x luas P1 ,  
luas P3 = (½) 
2  
x luas P1 , 
dan 
luas P4 = (½) 
3  
x luas P1? 
 
Dan tentukan rumus luas 
segiempat Pn, jika Pn 
merupakan persegi yang 
dibuat dengan 
menghubungkan titik 
tengah setiap sisi pada 
segiempat Pn-1. 
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Lampiran B.6 : Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Tes Kemampuan Awal Penalaran Matematis 
No. Jawaban Aspek Kemampuan Penalaran Skor 
1  
 
Bangun ABCD merupakan 
persegipanjang, karena memiliki 
sifat-sifat persegipanjang sebagai 
berikut: 
 
1) Pandang ∆ AOD dan ∆ BOC 
 𝐴𝑂     = 𝐶𝑂     
  ∡AOD = ∡BOC(sudut 
bertolakbelakang) 
  𝐷𝑂     = 𝐵𝑂     
Maka ∆ AOD ≅ ∆ BOC, sehingga 
𝐴𝐷     = 𝐵𝐶      
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
bukti-bukti 
serta 
memberikan 
alasan 
terhadap solusi 
yang diberikan 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
3 1 Memberikan jawaban salah dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
2 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
3 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang benar 
terhadap hasil yang diperoleh. 
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2) Karena ∆ AOD ≅ ∆ BOC maka  
 ∡ADO = ∡CBO 
 ∡DAO = ∡BCO 
Oleh karena itu maka 𝐴𝐶     dan 𝐵𝐷     
merupakan garis transfersal, 
sehingga 𝐴𝐶     // 𝐵𝐷     
 
3) Pandang ∆ AOB dan ∆ DOC 
 𝐴𝑂     = 𝐶𝑂     
  ∡AOB = ∡DOC(sudut 
bertolakbelakang) 
  𝐷𝑂     = 𝐵𝑂     
Maka ∆ AOB ≅ ∆ DOC, sehingga 
𝐴𝐵     = 𝐷𝐶      
 
4) Karena ∆ AOB ≅ ∆ DOC maka  
 ∡BAO = ∡DCO 
 ∡ABO = ∡CDO 
Oleh karena itu maka 𝐴𝐶     dan 𝐵𝐷     
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merupakan garis transfersal, 
sehingga 𝐴𝐵     // 𝐶𝐷     
 
Jadi terbukti bahwa segiempat 
ABCD merupakan persegipanjang. 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a Akan dicari luas daerah yang diarsir; 
 
a. Akan dicari luas belahketupat 
ABCD  
     L = ½ x diagonal 1 x diagonal 2 
    = ½ x BD x AC 
    = ½ x 16 x 12 
    = 8 x 12 
    = 96  
Jadi luas ABCD = 96 cm
2 
 
b. Akan dicari luas belahketupat 
BEDF 
L = ½ x diagonal 1 x diagonal 2 
   = ½ x BD x EF 
   = ½ x 16 x (AC – (AE+FC)) 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
prosedur 
manipulasi 
matematika 
atau 
memodelkan 
permasalahan 
dalam model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun tidak ada hasil 
yang diperoleh. 
2 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
diperoleh salah. 
3 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
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   = ½ x 16 x (AC – 2 x AE) 
   = ½ x 16 x (12 – 2 x 2) 
   = ½ x 16 x (12 – 4) 
   = ½ x 16 x 8 
   = 8 x 8 
   = 64 
 
 Jadi luas BEDF = 64 cm
2 
 
 
c. Akan dicari luas daerah yang 
diarsir 
L = Luas ABCD – Luas BEDF 
   = 96 - 64 
 
   = 32  
Jadi luas daerah yang diarsir 
adalah  32 cm
2 
diperoleh benar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b Akan diselidikilah apakah benar bahwa 
luas daerah yang diarsir adalah 1/3 dari 
luas belahketupat ABCD; 
 
Akan  dicari perbandingan luas 
daerah yang diarsir dengan luas 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
bukti-bukti 
serta 
memberikan 
alasan 
terhadap solusi 
yang diberikan 
1 Memberikan jawaban salah dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
2 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
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ABCD =
32
96 
=
1
3 
 
 
Jadi benar bahwa perbandingan luas 
daerah yang diarsir dengan luas 
belahketupat ABCD adalah 1:3. 
3 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang benar 
terhadap hasil yang diperoleh. 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a Akan dicari luas dari segiempat P2, 
P3, dan P4.  
Diketahui luas persegi P1 = 36 cm
2
. 
Sisi P1 = 6 cm. 
Panjang diagonal P2 = sisi P1. 
Panjang sisi P3 = ½ panjang sisi P1. 
Panjang diagonal P4 = sisi P3. 
 
 
 
 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
prosedur 
manipulasi 
matematika 
atau 
memodelkan 
permasalahan 
dalam model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
6 1 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun tidak ada hasil 
yang diperoleh. 
2 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
diperoleh salah. 
3 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
diperoleh benar. 
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Bangun Luas 
P1 L = 36 cm
2
 
P2 L = ½  x 6 x 6  
    = 18 cm
2
 
P3 L = 3 x 3  
   = 9 cm
2
 
P4 L = ½  x 3 x 3  
   = 
9
2
 cm
2 
   = 4 ½ cm
2
 
 
b Akan diselidiki pula apakah benar 
bahwa: luas P2 = ½ x luas P1 , luas P3 
= (½) 
2  
x luas P1 , dan luas P4 = (½) 
3  
x luas P1.  
Berdasarkan penghituangan luas 
pada soal point (a) di atas, diketahui 
bahwa  benar luas dari masing-
masing segiempat adalah: 
Luas P2 = ½  x Luas P1 
Luas P3 = ½  x Luas P2 = 
1
4
 x Luas P1 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
suatu pola atau 
sifat dari 
gejala 
matematis 
untuk 
membuat 
generalisasi 
dan 
kesimpulan 
untuk 
1 Memberikan jawaban benar tanpa 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi. 
2 Memberikan jawaban benar dengan 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi yang salah. 
3 Memberikan jawaban benar dengan 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi yang benar. 
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= (
1
2
)2 x Luas P1 
Luas P4 = ½  x Luas P3 = 
1
4
 x Luas P2  
= 
1
8
 x Luas P1 = (
1
2
)3 x Luas P1 
 
Maka rumus luas segiempat Pn, jika 
Pn merupakan persegi yang dibuat 
dengan menghubungkan titik tengah 
setiap sisi pada segiempat Pn+1 
adalah Pn = (
1
2
)𝑛−1 x Luas P1. 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
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Lampiran B.7 : Kisi-kisi Soal Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Koneksi  
                               Matematis 
 
Aspek Kemampuan 
Koneksi Matematis 
Indikator Kemampuan Koneksi 
Matematis 
Soal Tes 
A. Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
Menyebutkan konsep/prinsip matematika 
yang diperlukan dalam menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari. 
1a, 2a, 3a 
B. Menentukan 
hubungan inter topik 
matematika yang 
mengaitkan antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama. 
Menggunakan hubungan inter topik 
matematika yang mengaitkan antar 
konsep/prinsip dalam 1 topik yang sama 
untuk menyelesaikan permasalahan 
matematis. 
 
 
1c, 1d, 2c,  
3b, 3d 
C. Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
Menggunakan hubungan antar topik dalam 
matematika yang mengaitkan antara materi 
dalam topik tertentu dengan materi dalam 
topik lainnya untuk menyelesaikan 
permasalahan matematis. 
1b, 2b, 3c 
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Lampiran B.8 : Soal Tes Kemampuan Akhir Koneksi Matematis 
 
1. Bu Anik memiliki sawah berbentuk persegi panjang. Panjang kebun tersebut dua 
kali lebarnya dan kelilingnya 48 m. Pada tahun ini sawah Bu Anik rata-rata 
menghasilkan 5 kg kacang tanah untuk setiap 1m
2
. Tahun lalu panen sawah Bu 
Anik mencapai ½ ton kacang tanah. Selidikilah apakah terdapat persentase 
peningkatan panen yang diperoleh  Bu Anik tahun ini dibanding panen tahun 
lalu? Jika ada berapa persen peningkatannya? 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui luas 
sawah tersebut? Mengapa? 
b) Tentukan luas sawah tersebut. (Untuk mengetahui luas sawah tersebut, 
carilah terlebih dahulu panjang dan lebar sawah). 
c) Berapa kg hasil panen kacang tanah yang diperoleh Bu Anik Tahun ini? 
d) Lalu, apakah terdapat persentase peningkatan panen yang diperoleh  Bu Anik 
tahun ini dibanding panen tahun lalu? Jika ada berapa persen 
peningkatannya? 
 
2. Carina memiliki kertas berukuran 26cm x 40cm. Kertas itu ia gunakan untuk 
membuat 4 buah hiasan dinding berbentuk layang-layang yang diagonalnya 
memiliki perbandingan 4 : 5. Luas setiap satu hiasan dinding itu = 160cm
2
. 
Selidiki apakah kertas yang dimiliki Carina cukup untuk membuat 4 buah hiasan 
dinding itu? Jika kertasnya masih tersisa berapa ukuran sisanya? 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui 
panjang diagonal-diagonal layang-layang yang sebenarnya? Mengapa? 
b) Tentukanlah panjang diagonal1 dan diagonal2 dengan menggunakan konsep 
perbandingan. 
c) Setelah memperoleh panjang diagonal1 dan diagonal2, selidiki apakah kertas 
yang dimiliki Carina cukup untuk membuat 4 buah hiasan dinding itu? Jika 
kertasnya masih tersisa berapa ukuran sisanya? 
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3. Didit seorang olahragawan sedang lari pagi dipinggir taman berbentuk 
belahketupat.  
Sketsa taman yang dikelilingi Didit dengan 
berlari : 
 
  
 
Jarak antara titik pusat taman 
dengan salah satu titik sudutnya 
adalah 12 meter.   
Kecepatan Didit berlari adalah 3 
meter/detik. 
Pada hari ini ia telah berhasil 
mengelilingi pinggir taman 
sebanyak 15 putaran. Ia mulai 
berlari pukul 07.58 dan selesai 
pada pukul 08.03. 
 
 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini untuk mempermudah kalian dalam 
menjawab untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
a) Untuk menjawab permasalahan diatas, apakah kalian perlu mengetahui jarak 
1 putaran yang Didit tempuh? Mengapa? 
b) Berapakah waktu yang dibutuhkan Didit saat berlari sebanyak 15 putaran? 
c) Tentukan panjang sisi taman yang dikelilingi Didit. (Panjang sisi taman dapat 
diperoleh dengan mencari terlebih dahulu keliling taman). 
d) Lalu, berapakah luas area taman yang pinggirnya dikelilingi Didit? 
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Lampiran B.9 : Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Tes Kemampuan Akhir Koneksi Matematis 
No. Jawaban Aspek Kemampuan Koneksi Skor 
1 a Untuk menjawab permasalahan 
Bu Anik, luas sawah perlu 
diketahui, karena dengan 
mengetahui luas sawah kita dapat 
menghitung perolehan panan 
kacang tanah di swah tersebut. 
 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
 
9 1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
b Akan dicari luas sawah Bu Anik; 
Misalkan,  lebar =   ϰ ,  
sehingga panjang = 2 ϰ   
K   = 2 x (p + l) 
48  = 2 x (2 ϰ + ϰ )  
48  = 2 x (3ϰ )  
48  = 6ϰ  
 ϰ  = 
48
6
 = 8,  
sehingga lebar sawah = 8m.  
Panjang = 2 x l  
              = 2 x 8 
              = 16, 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
operasi hitung. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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sehingga panjang sawah = 16m 
Luas = 16 x 8 = 128. 
Jadi luas sawah Bu Anik adalah 
128m
2
. 
c Akan dihutung perolehan hasil 
panen kacang tanah yang 
diperoleh Bu Anik Tahun ini; 
Tiap 1m
2
 sawah  menghasilkan 5 
kg kacang tanah.  Sehingga 
kacang tanah yang diperoleh  
=Luas sawah x hasil panen tiap m2 
= (p x l) x 5  
= (16 x 8) x 5  
= 128 x 5  
= 640  
Tahun ini sawah Bu Anik 
menghasilkan 640 kg kacang 
tanah. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
d Akan diselidiki apakah terdapat 
persentase peningkatan panen 
yang diperoleh  Bu Anik tahun ini 
dibanding panen tahun lalu; 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
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Panen tahun lalu = ½ ton = 500 kg 
Panen tahun ini = 640 kg. 
Maka tahun ini terdapat 
peningkatan panen sebanyak 
140kg 
Persentase peningkatannya 
dibanding hasil tahun lalu = 
140
500
𝑥100% = 28%. 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
2 a Untuk menjawab permasalahan 
diatas, panjang diagonal-diagonal 
layang-layang yang sebenarnya 
perlu diketahui, karena dengan 
mengetahui panjang diagonal-
diagonal layang-layang yang 
sebenarnya maka dapat digunakan 
untuk menghitung luas daerah 
layang-layang tersebut. 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
 
7 1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
b Akan dicari panjang diagonal1 
dan diagonal2 layang-layang 
tersebut; 
Luas layang-layang= 160 cm
2
  
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
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perbandingan diagonal hiasan 
dinding yaitu (d1 : d2)  = 4 : 5  
Misalkan d1 = 4ϰ  dan d2 = 5ϰ  
Sehingga 160 =  ½  x (4ϰ ) x (5ϰ)    
160 = 10 ϰ2 
ϰ 2 = 
160
10
   = 16  
 ϰ  =  16 
     = 4                                                     
d1  = 4 x 4 = 16  
d2  = 5 x 4 = 20 
Ukuran diagonal hiasan dinding 
tersebut adalah 16 cm dan 20  cm. 
operasi hitung. matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
c Akan diselidiki apakah kertas 
yang dimiliki Carina cukup untuk 
membuat 4 buah hiasan dinding 
itu; 
Ukuran diagonal hiasan dinding 
tersebut adalah 16 cm dan 20  cm. 
Ukuran kertas yang dimiliki 
Carina yaitu 
26 x 40 = 1040. 
Ukuran kertas yang dimiliki 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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1040cm
2
 
Jika akan membuat 4 hiasan 
dinding maka kertas yang 
dibutuhkan  
= 4 x 160 
= 640. 
Jadi kertas Carina lebihnya adalah 
1040 cm
2
 - 640 cm
2
 = 400 cm
2
. 
matematis. 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a Untuk menjawab permasalahan 
diatas, jarak 1 putaran yang Didit 
tempuh tersebut perlu diketahui, 
karena jarak 1 putaran yang Didit 
tempuh merupakan keliling 
taman, dari keliling taman kita 
dapat memperoleh panjang sisi 
taman.  
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menentukan 
hubungan antara 
matematika dan 
kehidupan sehari-
hari. 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Menuliskan jawaban namun alasan 
salah. 
2 Menuliskan jawaban dan alasan benar. 
b Akan dicari waktu yang 
dibutuhkan Didit saat berlari 
sebanyak 15 putaran; 
Didit mulai berlari pukul 07.58 
dan selesai pada pukul 08.03, 
sehingga waktu yang dibutuhkan 
adalah 5 menit. 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
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2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c Akan dicari panjang sisi taman 
yang dikelilingi Didit; 
 
Akan dicari jarak 15 putaran: 
5 menit = 300 detik. 
Jarak 15 putaran = 300 x 3 
                           = 900 
Jadi jarak yang dikelilingi Didit 
saat berlari 15 putaran adalah 900 
meter. 
 
Akan dicari jarak 1 putaran: 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun.  
 
Menentukan 
hubungan antar 
topik dalam 
matematika yang 
mengaitkan antara 
materi dalam topik 
tertentu dengan 
materi dalam topik 
lainnya. 
1 Menuliskan jawaban akhinya saja 
dengan benar / salah tanpa melakukan 
operasi hitung. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
 3 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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Jarak 15 putaran = 900 m 
Jarak 1 putaran   = 900 : 15 
                           = 60 
Jadi jarak yang dikelilingi Didit 
saat berlari 1putaran adalah 60 
meter. 
 
 
 
 
 
 
 
d Akan dihitung luas area taman 
yang pinggirnya dikelilingi Didit; 
Jarak 1 putaran  merupakan 
keliling belahketupat. 
Sisi belahketupat = 60 : 4  
                            = 15. 
Jadi sisi belahketupat adalah 15m. 
Diagonal 1 = 2 x 12 = 24 . 
Diagonal 2 = 2 x (  152 − 122 ) 
                   = 2 x (  225 − 144 ) 
                   = 2 x (  81 ) 
                   = 2 x 9 
0 Tidak  menuliskan penyelesaian 
masalah apapun atau menuliskan 
jawaban akhinya saja dengan benar / 
salah tanpa melakukan operasi hitung. 
Menggunakan 
hubungan inter 
topik matematika 
yang mengaitkan 
antar 
konsep/prinsip 
dalam 1 topik yang 
sama untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
matematis. 
1 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban salah. 
2 Menuliskan jawaban dengan 
melakukan operasi hitung tetapi 
jawaban benar. 
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                   = 18 
Jadi diagonal 1 = 12 meter dan 
diagonal 2 = 18 meter  
Luas taman = ½ x d1 x d2 
                   = ½ x 12 x 18 
                   = 108 
Jadi luas area taman yang 
pinggirnya dikelilingi Didit adalah 
108 m
2
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Lampiran B.10 : Kisi-kisi Soal Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Penalaran 
                                    Matematis 
 
Aspek Kemampuan 
Penalaran Matematis 
Indikator Kemampuan  
Penalaran Matematis 
Soal Tes 
A. Melakukan 
manipulasi 
matematika. 
Menggunakan prosedur manipulasi 
matematika atau memodelkan 
permasalahan dalam model matematika 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
2a, 3a 
B. Menyusun bukti-
bukti serta 
memberikan alasan 
terhadap solusi yang 
diberikan. 
Menggunakan bukti-bukti serta 
memberikan alasan terhadap solusi yang 
diberikan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
1, 2b 
C. Menentukan suatu 
pola atau sifat dari 
gejala matematis 
untuk membuat 
generalisasi dan 
kesimpulan. 
Menggunakan suatu pola atau sifat dari 
gejala matematis untuk membuat 
generalisasi dan kesimpulan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
3b 
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Lampiran B.11 : Soal Tes Kemampuan Akhir Penalaran Matematis 
 
1. Pada suatu segiempat KLMN, diagonal KM dan LN berpotongan di titik O. Panjang 
garis KO = LO, dan MO = NO, tetapi KM dan LN tidak saling membagi dua sama 
panjang. Gambarlah segiempat KLMN, garis KM, LN, dan titik O, serta selidikilah 
bangun apakah segiempat KLMN? Berikan bukti dan alasan atas jawabanmu. 
 
2. Perhatikan gambar di bawah ini: 
 
 
Jika diketahui ABCD dan AGFE adalah 
persegi. 
a) Tentukan perbandingan dari luas persegi 
AGFE dan luas persegi ABCD? 
b) Hitunglah luas daerah yang diarsir dan 
selidikilah apakah luas daerah yang diarsir 
samadengan luas persegi AGFE? 
 
3. Suatu persegi P1 memiliki luas 64 cm
2
.  
Persegi P2 pajang diagonalnya ½ kali panjang diagonal P1.  
Persegi P3 pajang diagonalnya ½ kali panjang diagonal P2.  
Persegi P4 pajang diagonalnya ½ kali panjang diagonal P3.  
Begitu seterusnya sampai terbentuk persegi Pn . 
Jika diilustrasikan maka akan tampak seperti gambar berikut: 
 
 
a) Tentukan luas dari segiempat P2, P3, 
dan P4. 
b) Berdasarkan pada jawaban point (a), 
Selidiki apakah benar bahwa:  
 luas P2 = ¼  x luas P1 ,  
 luas P3 = (¼) 
2  
x luas P1 , dan 
 luas P4 = (¼) 
3  
x luas P1? 
Dan tentukan rumus luas segiempat Pn, 
jika Pn merupakan persegi yang panjang 
diagonalnya ½ kali panjang diagonal 
persegi Pn-1 , dapatkah kalian menentukan 
luas persegi Pn? 
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Lampiran B.12 : Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran Soal Tes Kemampuan Akhir Penalaran Matematis 
No. Jawaban Aspek Kemampuan Penalaran Skor 
1  Akan digambar segiempat KLMN, 
garis 𝐾𝑀     , 𝐿𝑁    , dan titik O. 
 
 
 
Akan diselidiki bentuk dari 
segiempat KLMN. 
 
1) Pandang ∆ KON dan ∆ LOM 
 𝐾𝑂     = 𝐿𝑂     
  ∡KOL = ∡MON (sudut 
bertolakbelakang) 
  𝑀𝑂      = 𝑁𝑂     
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
bukti-bukti 
serta 
memberikan 
alasan 
terhadap solusi 
yang diberikan 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
3 1 Memberikan jawaban salah dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
2 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
3 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang benar 
terhadap hasil yang diperoleh. 
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Maka ∆ KOL ≅ ∆ MON, 
sehingga 𝐾𝑁      = 𝐿𝑀     
 
2) Pandang ∆ KOL dan ∆ MON 
 𝐾𝑂     = 𝐿𝑂     dan 𝑀𝑂      = 𝑁𝑂      
 ∡KOL = ∡MON (sudut 
bertolakbelakang) 
Maka ∆ KOL dan ∆ MON 
merupakan segitiga 
samakaki. 
 
3) Karena ∆ KOL dan ∆ MON 
merupakan segitiga 
samakaki. 
 
 Pada ∆ KOL maka ∡KLO = 
∡LKO dan pada ∆ MON 
maka ∡MNO = ∡NMO. 
 
 Sementara pada soal telah 
diketahui bahwa bahwa 
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∡KLO = ∡MNO, sehingga 
∡LKO = ∡NMO. 
 
Karena ∡KLO = ∡MNO, 
dan ∡LKO = ∡NMO maka 
𝐾𝑀      dan 𝐿𝑁     merupakan 
garis transfesal yang 
memotong dua garis sejajar 
KL dan MN. 
 
Jadi 𝐾𝑀      dan 𝐿𝑁     sejajar. 
 
Berdasarkan bukti-bukti di atas  
diperoleh bahwa KLMN merupakan 
trapesium samakaki. 
2 
 
 
 
a Akan dicari luas daerah yang diarsir; 
Akan dicari perbandingan dari luas 
persegi AGFE dan luas persegi ABCD; 
 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
prosedur 
manipulasi 
matematika 
atau 
 
6 
 
 
1 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun tidak ada hasil 
yang diperoleh. 
2 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
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Panjang AE = panjang AD – 3 
               = 6  
Jadi panjang sisi AE = 6 cm 
Luas AGFE = AG x GF  
               = 6 x 6 
               = 36  
Jadi luas daerah AGFE adalah 
36cm
2
.    
 
Luas ABCD = AB x BC 
                = 9 x 9 
                = 81  
Jadi luas daerah ABCD adalah 
81cm
2
.  
 
Sehingga perbandingan luas AGFE 
dengan persegi ABCD = 36 : 81 
                                     =  4  :  9 
diperoleh salah. memodelkan 
permasalahan 
dalam model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
diperoleh benar. 
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b Akan dihitung luas daerah yang diarsir 
dan akan diselidiki apakah luas daerah 
yang diarsir samadengan luas persegi 
AGFE; 
 
Luas daerah yang diarsir adalah luas 
jajargenjang EFCI dijumlah dengan 
luas jajargenjang FGHC 
 
Jajargenjang EFCI dan FGCH 
memiliki ukuran alas dan tinggi yang 
sama. 
 
Luas EFCI = alas x tinggi 
                   = EF x IE 
                   = EF x DE 
                   = 6 x 3 
                   = 18 
Jadi luas EFCI = 18 cm
2
 
 
Luas FGCH = luas EFCI 
                     = 18 
Sehingga luas FGCH = 18cm
2 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
bukti-bukti 
serta 
memberikan 
alasan 
terhadap solusi 
yang diberikan 
untuk 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Memberikan jawaban salah dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
2 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang salah 
terhadap hasil yang diperoleh. 
3 Memberikan jawaban benar dan 
memberikan bukti/alasan yang benar 
terhadap hasil yang diperoleh. 
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Luas EFCI + Luas FGCH 
= 18 + 18 
= 36  
 
Jadi luas daerah yang diarsir adalah 
36 cm
2
 
              
Sehingga diperoleh bahwa luas 
daerah yang diarsir sama d engan 
luas persegi AGFE.   
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
a Akan dicari luas dari segiempat P2, 
P3, dan P4.  
Diketahui luas persegi P1 = 64 cm
2
. 
 
Panjang diagonal P1 : P2 = 2 : 1, 
maka panjang sisi P1 : P2 = 2 : 1. 
 
Panjang diagonal P2 : P3 = 2 : 1, 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
prosedur 
manipulasi 
matematika 
atau 
memodelkan 
permasalahan 
dalam model 
matematika 
untuk 
 
6 1 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun tidak ada hasil 
yang diperoleh. 
2 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
diperoleh salah. 
3 Mampu melakukan manipulasi 
matematika namun hasil yang 
389 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
maka panjang sisi P2 : P3 = 2 : 1. 
Panjang diagonal P3 : P4 = 2 : 1, 
maka panjang sisi P3 : P4 = 2 : 1. 
Bangun Luasnya 
P1 L = 64 cm
2
 
P2 L = ¼ x 64 = 16 cm
2
 
P3 L = ¼ x 16 = 4 cm
2
 
P4 L = ¼ x 4 = 1 cm
2
 
 
diperoleh benar. menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
b Akan diselidiki pula apakah benar 
bahwa: luas P2 = ¼  x luas P1 ,  luas 
P3 = (¼) 
2  
x luas P1 , dan luas P4 = 
(¼) 
3  
x luas P1. 
 
Berdasarkan penghituangan luas 
pada soal point (a) di atas, diketahui 
bahwa  benar luas dari masing-
masing segiempat adalah: 
Luas P2 = ¼ x Luas P1 
0 Tidak menuliskan apapun.  
Menggunakan 
suatu pola atau 
sifat dari 
gejala 
matematis 
untuk 
membuat 
generalisasi 
dan 
kesimpulan 
untuk 
1 Memberikan jawaban benar tanpa 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi. 
2 Memberikan jawaban benar dengan 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi yang salah. 
3 Memberikan jawaban benar dengan 
menuliskan pola dan melakukan 
generalisasi yang benar. 
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Luas P3 = ¼ x Luas P2  
             = 
1
16
 x Luas P1  
                   = (
1
4
)2 x Luas P1 
Luas P4 = ¼ x Luas P3  
             = 
1
16
 x Luas P2   
             = 
1
64
 x Luas P1  
             = (
1
4
)3 x Luas P1 
 
Maka rumus luas segiempat Pn, jika 
Pn merupakan persegi yang panjang 
diagonalnya ½ kali panjang diagonal 
persegi Pn-1. 
menyelesaikan 
suatu 
permasalahan. 
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Lampiran B.13 : Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas          
                                    Eksperimen 1 (dengan model pembelajaran CORE) 
 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
dengan Model Pembelajaran CORE 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Salam 
Kelas/Semester : VII - E   /  2 
Materi pokok   : Segiempat  
Pertemuan ke  :  
Topik   :  
Waktu   :  
Observer  :  
Hari/Tanggal   :  
 
A. Petunjuk 
1. Mohon observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada  
    kolom  “Ya” atau “Tidak” yang sesuai dengan penilaian Anda. 
2. Untuk saran – saran, Anda dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu   
    direvisi atau dituliskan pada kolom Catatan. 
 
B. Penilaian 
No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan Catatan 
Ya Tidak 
A. Pendahuluan    
1. Guru memberikan salam pembuka 
dan memulai pelajaran dengan doa. 
   
2. Guru memantau kehadiran, 
ketertiban dan kesiapan siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran. 
   
3. Guru menjelaskan kepada siswa 
terkait dengan pembelajaran yang 
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dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran CORE. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan topik 
Segiempat.  
   
5. Guru menyampaikan apersepsi.     
6. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan pentingnya 
mempelajari 
materi Segiempat. 
   
B. Inti    
 Fase Connecting  
(Menghubungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan terdahulu) 
   
7. Guru menyampaikan materi singkat 
dan kemudian membagikan LKS 
tentang materi Segiempat. 
   
8. Minimal 75% siswa mengamati dan 
memahami ilustrasi yang ada pada 
LKS. 
   
9. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuannya 
melalui proses menanya. 
   
 Fase Organizing  
(Mengorganisasikan pengetahuan 
dan ide-ide untuk memahami 
materi) 
   
10. Siswa dikondisikan dalam    
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kelompok, minimal 75% siswa 
melakukan diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan permasalahan pada 
LKS. 
11. Minimal 2 siswa sebagai 
perwakilan kelompoknya 
mempresentasikan hasil diskusi 
permasalahan yang diberikan di 
LKS. 
   
12. Minimal 2 siswa dari kelompok lain 
menanggapi presentasi yang 
disampaikan oleh temannya, 
dengan cara melengkapi jawaban, 
menyampaikan cara lain jika cara 
yang digunakan berbeda, atau 
membenarkan jawaban. 
   
13. Guru membimbing proses diskusi 
kelas dan mengkonfirmasi  jawaban 
yang benar. 
   
 Fase Reflecting 
(Menjelaskan kembali pengetahuan 
yang telah diperoleh) 
   
14. Secara individu siswa merefleksi 
(menjelaskan kembali) apa yang 
telah ia pelajari dengan membuat 
rangkuman materi.  
   
15. Secara individu siswa membuat 
refleksi diri tentang proses 
pembelajaran yang telah ia lakukan. 
   
 Fase Extending    
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(Memperluas pengetahuan) 
16. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu. 
   
17. Guru bersama siswa membahas dan 
mengoreksi jawaban siswa.  
   
C. Penutup    
18. Guru membimbing  siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
   
19. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
   
20. Guru mengucapkan salam untuk 
mengakhiri pelajaran. 
   
 
Salam, 30 Maret 2017 
Observer 
 
 
 
(                                         ) 
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Lampiran B.14 :  Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas          
                                     Eksperimen 2 (dengan model pembelajaran STAD) 
 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  
dengan Model Pembelajaran STAD 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah   : SMP Negeri 1 Salam 
Kelas/Semester : VII - D   /  2 
Materi pokok   :  
Pertemuan ke  :  
Topik   :  
Waktu   :  
Observer  :  
Hari/ Tanggal   :  
 
A. Petunjuk 
1. Mohon observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada  
    kolom “ya” atau “tidak” yang sesuai dengan penilaian Anda. 
2. Untuk saran – saran, Anda dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu  
    direvisi atau dituliskan pada kolom Catatan. 
 
B. Penilaian 
No. Aspek yang diamati Keterlaksanaan Catatan 
Ya Tidak 
A. Pendahuluan    
 Fase Presentasi Kelas    
1. Guru memberikan salam pembuka 
dan memulai pelajaran dengan doa. 
   
2. Guru memantau kehadiran, 
ketertiban dan kesiapan siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran. 
   
3. Guru menjelaskan kepada siswa 
terkait dengan pembelajaran yang 
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dilakukan pada hari ini adalah 
pembelajaran STAD. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan topik 
Segiempat.  
   
5. Guru menyampaikan apersepsi.     
6. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan pentingnya 
mempelajari 
materi Segiempat. 
   
B. Inti    
7. Guru menyampaikan materi singkat.    
8. Guru membagikan LKS tentang 
materi Segiempat pada siswa. 
   
 Fase Kerja Kelompok    
9. Guru mengkondisikan siswa untuk 
bekerja dalam kelompok. 
   
10. Minimal 75% siswa mengamati 
ilustrasi baik yang disampaikan guru 
maupun yang terdapat pada buku / 
LKS. 
   
11. Minimal 2 siswa sebagai perwakilan 
kelompoknya mempresentasikan 
hasil diskusi permasalahan yang 
diberikan di LKS. 
   
12. Minimal 2 siswa dari kelompok lain 
menanggapi presentasi yang 
disampaikan oleh temannya, dengan 
cara melengkapi jawaban, 
menyampaikan cara lain jika cara 
yang digunakan berbeda, atau 
membenarkan jawaban. 
   
13. Guru membimbing proses diskusi 
kelas dan mengkonfirmasi  jawaban 
yang benar. 
   
 Fase Kuis    
14. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara individu. 
   
 Fase Skor Kemajuan 
Perseorangan 
   
15. Guru bersama siswa membahas dan 
mengoreksi jawaban siswa. 
   
397 
 
16. Siswa memperoleh skor kemajuan 
perseorangan dan skor rata-rata 
kemajuan kelompoknya. 
   
 Fase Penghargaan Kelompok    
17. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok berdasarkan 
pencapaian skor rata-rata dalam satu 
kelompok. 
   
C. Penutup    
18. Guru membimbing  siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
   
19. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
   
20. Guru mengucapkan salam untuk 
mengakhiri pelajaran. 
   
 
Salam, 1 April 2017 
Observer 
 
 
(                                         ) 
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LAMPIRAN C 
Hasil Validasi Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran C.1 : Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 1 
Lampiran C.2 : Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 2 
Lampiran C.3 :  Hasil Validasi LKS Kelas Eksperimen 1 
Lampiran C.4 : Hasil Validasi LKS Kelas Eksperimen 2 
Lampiran C.5 : Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Koneksi  
                               dan Penalaran Matematis 
Lampiran C.6 : Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 (dengan model  
                               pembelajaran CORE) 
Lampiran C.7 : Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 (dengan model  
                               pembelajaran STAD) 
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Lampiran C.1 : Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran C.2 : Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran C.3 :  Hasil Validasi LKS Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran C.4 :  Hasil Validasi LKS Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran C.5 : Hasil Validasi Soal Tes Kemampuan Koneksi dan  
                               Penalaran Matematis 
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Lampiran C.6 : Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan   
                              Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 (dengan model  
                              pembelajaran CORE) 
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Lampiran C.7 : Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 (dengan model  
                               pembelajaran STAD) 
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Data Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran D.1 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Awal Koneksi Matematis 
Lampiran D.2 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Akhir Koneksi Matematis 
Lampiran D.3 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Awal Penalaran Matematis 
Lampiran D.4 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Akhir Penalaran Matematis 
Lampiran D.5 : Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran  
Lampiran D.6 : Tabulasi Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran 
Lampiran D.7 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Awal Koneksi 
Lampiran D.8 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Awal Penalaran 
Lampiran D.9 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Akhir Koneksi 
Lampiran D.10 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Akhir Penalaran 
Lampiran D.11 : Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
Lampiran D.12 : Daftar Hadir Siswa Selama Penelitian  
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Lampiran D.1 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Awal Koneksi Matematis 
a) Kelas VII E (Kelas Eksperimen 1) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Anggita Memaulina Citra 12 48 
2 Aqila Nofal Aflakhi 5 20 
3 Arfan Ardiyanto 8 32 
4 Arnas Eka Aryanto 9 36 
5 Dyo Helfi Afrizal 6 24 
6 Evi Dwi Aryani 17 68 
7 Firratun Khotimul Aulat 11 44 
8 Hafid Aqsoina Arsadi 17 68 
9 Hendi Munandar 9 36 
10 Isti Rejeki 11 44 
11 Jadmoko 9 36 
12 Khoirunisa Lintang Arum 10 40 
13 Nadia S. 13 52 
14 Nanda Septiani Solikhah 8 32 
15 Naswa Syafira Rahma 17 68 
16 Rachma Dania 5 20 
17 Ratna Safri Andiani 16 64 
18 Restu Singgih Pramesty 14 56 
19 Riski Dwi Hartanti 9 36 
20 Risma Wulandari 7 28 
21 Riyan Tri Padmono 14 56 
22 Rizka Restianingsih 15 60 
23 Salsabila Rizqiatuz Zahra 11 44 
24 Siti Faizah 8 32 
25 Siti Robingatul Ngadawiyah 10 40 
26 Sofiyatul Husna 8 32 
27 Tia Putri Liestanti 14 56 
28 Tri Indah Purnawati 14 56 
29 Tria Purnama Saharani 9 36 
30 Varian Naufal Hibatul Haq 13 52 
31 Very Setya Anggara 9 36 
32 Yoga Hendriansyah 13 52 
33 Yosi Imelda Yuliana 18 72 
34 Yuda Bayu Ramadan 18 72 
Rata-rata 45,52941 
Ragam 225,9537 
Nilai Maksimum 72 
Nilai Minimum 20 
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b) Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Afra Nur Ainy 7 28 
2 Agus Hartanto 11 44 
3 Aidin Nurul Safitri 13 52 
4 Arditya Saputra Aji 14 56 
5 Aulia Tria Suci 10 40 
6 Deni Adi Prayoga 6 24 
7 Devi Widiastuti 12 48 
8 Dhiya Zahra Rahmawati 14 56 
9 Elfa Sofiana 13 52 
10 Erinda Nur Maulida 11 44 
11 Eriyana Yahroh 10 40 
12 Faris Andrianto 16 64 
13 Firdhan Satria Pratama 11 44 
14 Genduk Sumiyati Sari 9 36 
15 Haikal Maulana 13 52 
16 Hana Khansa Sadidah 10 40 
17 Helen Lovita Rahmadani 9 36 
18 Hesti Aprilia Sari 12 48 
19 Lutfiyana Kurnia Sari 8 32 
20 Luthfi Hafidh Mailana Prasetya 7 28 
21 Muhamad Mustofa 9 36 
22 Muhamad Restu Putra 7 28 
23 Muhammad Dian Fauzi 11 44 
24 Niken Lailia Mahsunah 12 48 
25 Nur Vivi Ariyanti 14 56 
26 Puji Lestari 16 64 
27 Rahma Novita  Ayu Safitri 9 36 
28 Rifky Pratama Putra 9 36 
29 Rika Azzahra 11 44 
30 Seva Putri Afianing 9 36 
31 Suci Sekar Sari 13 52 
32 Susi Febriyani 8 32 
33 Umar Sodiq 10 40 
34 Yulvia Elviza Vilanica 15 60 
Rata-rata 43,41176 
Ragam 111,6435 
Nilai Maksimum 64 
Nilai Minimum 24 
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Lampiran D.2 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Akhir Koneksi Matematis 
a) Kelas VII E (Kelas Eksperimen 1) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Anggita Memaulina Citra 21 84 
2 Aqila Nofal Aflakhi 23 92 
3 Arfan Ardiyanto 21 84 
4 Arnas Eka Aryanto 20 80 
5 Dyo Helfi Afrizal 16 64 
6 Evi Dwi Aryani 23 92 
7 Firratun Khotimul Aulat 24 96 
8 Hafid Aqsoina Arsadi 22 88 
9 Hendi Munandar 21 84 
10 Isti Rejeki 19 76 
11 Jadmoko 24 96 
12 Khoirunisa Lintang Arum 15 60 
13 Nadia S. 24 96 
14 Nanda Septiani Solikhah 14 56 
15 Naswa Syafira Rahma 23 92 
16 Rachma Dania 21 84 
17 Ratna Safri Andiani 20 80 
18 Restu Singgih Pramesty 24 96 
19 Riski Dwi Hartanti 20 80 
20 Risma Wulandari 21 84 
21 Riyan Tri Padmono 24 96 
22 Rizka Restianingsih 22 88 
23 Salsabila Rizqiatuz Zahra 20 80 
24 Siti Faizah 21 84 
25 Siti Robingatul Ngadawiyah 22 88 
26 Sofiyatul Husna 22 88 
27 Tia Putri Liestanti 20 80 
28 Tri Indah Purnawati 22 88 
29 Tria Purnama Saharani 21 84 
30 Varian Naufal Hibatul Haq 25 100 
31 Very Setya Anggara 21 84 
32 Yoga Hendriansyah 24 96 
33 Yosi Imelda Yuliana 25 100 
34 Yuda Bayu Ramadan 24 96 
Rata-rata 85,76471 
Ragam 108,7914 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 56 
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b) Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Afra Nur Ainy 20 80 
2 Agus Hartanto 19 76 
3 Aidin Nurul Safitri 20 80 
4 Arditya Saputra Aji 21 84 
5 Aulia Tria Suci 13 52 
6 Deni Adi Prayoga 20 80 
7 Devi Widiastuti 23 92 
8 Dhiya Zahra Rahmawati 20 80 
9 Elfa Sofiana 24 96 
10 Erinda Nur Maulida 23 92 
11 Eriyana Yahroh 19 76 
12 Faris Andrianto 19 76 
13 Firdhan Satria Pratama 21 84 
14 Genduk Sumiyati Sari 18 72 
15 Haikal Maulana 20 80 
16 Hana Khansa Sadidah 22 88 
17 Helen Lovita Rahmadani 18 72 
18 Hesti Aprilia Sari 20 80 
19 Lutfiyana Kurnia Sari 19 76 
20 Luthfi Hafidh Mailana Prasetya 20 80 
21 Muhamad Mustofa 19 76 
22 Muhamad Restu Putra 15 60 
23 Muhammad Dian Fauzi 22 88 
24 Niken Lailia Mahsunah 19 76 
25 Nur Vivi Ariyanti 23 92 
26 Puji Lestari 24 96 
27 Rahma Novita  Ayu Safitri 19 76 
28 Rifky Pratama Putra 20 80 
29 Rika Azzahra 18 72 
30 Seva Putri Afianing 15 60 
31 Suci Sekar Sari 24 96 
32 Susi Febriyani 20 80 
33 Umar Sodiq 21 84 
34 Yulvia Elviza Vilanica 23 92 
Rata-rata 80,11765 
Ragam 103,2585 
Nilai Maksimum 96 
Nilai Minimum 52 
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Lampiran D.3 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Awal Penalaran Matematis 
a) Kelas VII E (Kelas Eksperimen 1) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Anggita Memaulina Citra 5 33.3 
2 Aqila Nofal Aflakhi 4 26.7 
3 Arfan Ardiyanto 6 40.0 
4 Arnas Eka Aryanto 7 46.7 
5 Dyo Helfi Afrizal 10 66.7 
6 Evi Dwi Aryani 10 66.7 
7 Firratun Khotimul Aulat 10 66.7 
8 Hafid Aqsoina Arsadi 7 46.7 
9 Hendi Munandar 7 46.7 
10 Isti Rejeki 8 53.3 
11 Jadmoko 11 73.3 
12 Khoirunisa Lintang Arum 12 80.0 
13 Nadia S. 11 73.3 
14 Nanda Septiani Solikhah 8 53.3 
15 Naswa Syafira Rahma 8 53.3 
16 Rachma Dania 9 60.0 
17 Ratna Safri Andiani 9 60.0 
18 Restu Singgih Pramesty 10 66.7 
19 Riski Dwi Hartanti 10 66.7 
20 Risma Wulandari 10 66.7 
21 Riyan Tri Padmono 10 66.7 
22 Rizka Restianingsih 11 73.3 
23 Salsabila Rizqiatuz Zahra 11 73.3 
24 Siti Faizah 11 73.3 
25 Siti Robingatul Ngadawiyah 11 73.3 
26 Sofiyatul Husna 11 73.3 
27 Tia Putri Liestanti 11 73.3 
28 Tri Indah Purnawati 11 73.3 
29 Tria Purnama Saharani 4 26.7 
30 Varian Naufal Hibatul Haq 5 33.3 
31 Very Setya Anggara 8 53.3 
32 Yoga Hendriansyah 9 60.0 
33 Yosi Imelda Yuliana 7 46.7 
34 Yuda Bayu Ramadan 7 46.7 
Rata-rata 58,626 
Ragam 222,717 
Nilai Maksimum 80 
Nilai Minimum 26,7 
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b) Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Afra Nur Ainy 7 46.7 
2 Agus Hartanto 3 20.0 
3 Aidin Nurul Safitri 7 46.7 
4 Arditya Saputra Aji 9 60.0 
5 Aulia Tria Suci 7 46.7 
6 Deni Adi Prayoga 6 40.0 
7 Devi Widiastuti 9 60.0 
8 Dhiya Zahra Rahmawati 7 46.7 
9 Elfa Sofiana 4 26.7 
10 Erinda Nur Maulida 11 73.3 
11 Eriyana Yahroh 7 46.7 
12 Faris Andrianto 3 20.0 
13 Firdhan Satria Pratama 7 46.7 
14 Genduk Sumiyati Sari 3 20.0 
15 Haikal Maulana 11 73.3 
16 Hana Khansa Sadidah 10 66.7 
17 Helen Lovita Rahmadani 7 46.7 
18 Hesti Aprilia Sari 10 66.7 
19 Lutfiyana Kurnia Sari 11 73.3 
20 Luthfi Hafidh Mailana Prasetya 8 53.3 
21 Muhamad Mustofa 7 46.7 
22 Muhamad Restu Putra 11 73.3 
23 Muhammad Dian Fauzi 10 66.7 
24 Niken Lailia Mahsunah 11 73.3 
25 Nur Vivi Ariyanti 10 66.7 
26 Puji Lestari 10 66.7 
27 Rahma Novita  Ayu Safitri 7 46.7 
28 Rifky Pratama Putra 8 53.3 
29 Rika Azzahra 8 53.3 
30 Seva Putri Afianing 6 40.0 
31 Suci Sekar Sari 7 46.7 
32 Susi Febriyani 8 53.3 
33 Umar Sodiq 11 73.3 
34 Yulvia Elviza Vilanica 10 66.7 
Rata-rata 53,144 
Ragam 254,240 
Nilai Maksimum 73,3 
Nilai Minimum 20 
 
426 
 
Lampiran D.4 : Tabulasi Hasil Tes Kemampuan Akhir Penalaran Matematis 
a) Kelas VII E (Kelas Eksperimen 1) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Anggita Memaulina Citra 9 60.0 
2 Aqila Nofal Aflakhi 10 66.7 
3 Arfan Ardiyanto 12 80.0 
4 Arnas Eka Aryanto 12 80.0 
5 Dyo Helfi Afrizal 13 86.7 
6 Evi Dwi Aryani 14 93.3 
7 Firratun Khotimul Aulat 15 100.0 
8 Hafid Aqsoina Arsadi 11 73.3 
9 Hendi Munandar 12 80.0 
10 Isti Rejeki 12 80.0 
11 Jadmoko 12 80.0 
12 Khoirunisa Lintang Arum 12 80.0 
13 Nadia S. 13 86.7 
14 Nanda Septiani Solikhah 13 86.7 
15 Naswa Syafira Rahma 10 66.7 
16 Rachma Dania 13 86.7 
17 Ratna Safri Andiani 13 86.7 
18 Restu Singgih Pramesty 13 86.7 
19 Riski Dwi Hartanti 13 86.7 
20 Risma Wulandari 13 86.7 
21 Riyan Tri Padmono 13 86.7 
22 Rizka Restianingsih 14 93.3 
23 Salsabila Rizqiatuz Zahra 13 86.7 
24 Siti Faizah 13 86.7 
25 Siti Robingatul Ngadawiyah 13 86.7 
26 Sofiyatul Husna 14 93.3 
27 Tia Putri Liestanti 15 100.0 
28 Tri Indah Purnawati 12 80.0 
29 Tria Purnama Saharani 12 80.0 
30 Varian Naufal Hibatul Haq 15 100.0 
31 Very Setya Anggara 13 86.7 
32 Yoga Hendriansyah 12 80.0 
33 Yosi Imelda Yuliana 12 80.0 
34 Yuda Bayu Ramadan 11 73.3 
Rata-rata 83,735 
Ragam 81,316 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 60 
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b) Kelas VII D (Kelas Eksperimen 2) 
NO. NAMA SISWA TOTAL SKOR NILAI 
1 Afra Nur Ainy 12 80.0 
2 Agus Hartanto 11 73.3 
3 Aidin Nurul Safitri 11 73.3 
4 Arditya Saputra Aji 12 80.0 
5 Aulia Tria Suci 13 86.7 
6 Deni Adi Prayoga 10 66.7 
7 Devi Widiastuti 13 86.7 
8 Dhiya Zahra Rahmawati 12 80.0 
9 Elfa Sofiana 13 86.7 
10 Erinda Nur Maulida 15 100.0 
11 Eriyana Yahroh 13 86.7 
12 Faris Andrianto 11 73.3 
13 Firdhan Satria Pratama 11 73.3 
14 Genduk Sumiyati Sari 9 60.0 
15 Haikal Maulana 12 80.0 
16 Hana Khansa Sadidah 13 86.7 
17 Helen Lovita Rahmadani 10 66.7 
18 Hesti Aprilia Sari 13 86.7 
19 Lutfiyana Kurnia Sari 14 93.3 
20 Luthfi Hafidh Mailana Prasetya 12 80.0 
21 Muhamad Mustofa 13 86.7 
22 Muhamad Restu Putra 14 93.3 
23 Muhammad Dian Fauzi 12 80.0 
24 Niken Lailia Mahsunah 13 86.7 
25 Nur Vivi Ariyanti 13 86.7 
26 Puji Lestari 11 73.3 
27 Rahma Novita  Ayu Safitri 12 80.0 
28 Rifky Pratama Putra 9 60.0 
29 Rika Azzahra 13 86.7 
30 Seva Putri Afianing 12 80.0 
31 Suci Sekar Sari 8 53.3 
32 Susi Febriyani 12 80.0 
33 Umar Sodiq 13 86.7 
34 Yulvia Elviza Vilanica 13 86.7 
Rata-rata 80,006 
Ragam 102,533 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 53,3 
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Lampiran D.5 :  Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                                Pembelajaran  
a) Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Model 
Pembelajaran CORE 
 
 
 
429 
 
 
430 
 
 
431 
 
 
432 
 
 
433 
 
 
434 
 
 
 
 
435 
 
 
436 
 
 
437 
 
 
438 
 
 
439 
 
 
440 
 
 
441 
 
 
442 
 
 
 
443 
 
b) Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Model 
Pembelajaran STAD 
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Lampiran D.6 : Tabulasi Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan  
                               Pembelajaran 
 
a) Tabulasi Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 1 
Butir 
Pengamatan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Ke 
Persentase 
tiap butir 
Kategori 
1 2 3 4 5 
1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
2 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
3 1 0 0 1 1 60 Kurang 
4 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
5 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
6 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
7 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
8 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
9 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
10 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
11 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
12 1 1 1 0 1 80 Sangat Baik 
13 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
14 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
15 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
16 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
17 1 0 1 1 1 80 Sangat Baik 
18 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
19 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
20 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
Jumlah 20 18 19 19 20 1920  
Persentase 100 90 95 95 100 96  
Kategori SB SB SB SB SB   
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b) Tabulasi Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 2 
Butir 
Pengamatan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Ke 
Persentase 
tiap butir 
Kategori 
1 2 3 4 5 
1 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
2 0 0 0 0 1 20 Sangat Kurang 
3 0 1 0 0 1 40 Sangat Kurang 
4 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
5 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
6 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
7 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
8 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
9 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
10 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
11 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
12 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
13 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
14 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
15 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
16 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
17 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
18 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
19 0 0 1 1 1 60 Kurang 
20 1 1 1 1 1 100 Sangat Baik 
Jumlah 17 18 18 18 20 1820  
Persentase 85 90 90 90 100 91  
Kategori B SB SB SB SB   
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Lampiran D.7 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Awal Koneksi 
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Lampiran D.8 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Awal Penalaran 
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Lampiran D.9 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Akhir Koneksi 
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Lampiran D.10 : Contoh Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Akhir Penalaran 
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Lampiran D.11 : Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
a) Dokumentasi Pelaksanaan di kelas Eksperimen 1 
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b) Dokumentasi Pelaksanaan di kelas Eksperimen 2 
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Lampiran D.12 : Daftar Hadir Siswa Selama Penelitian  
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LAMPIRAN E 
Analisis Data  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran E.1 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Koneksi  
                                  Matematis 
Lampiran E.2 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Penalaran   
                                  Matematis 
Lampiran E.3 : Uji Normalitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Koneksi  
                                  Matematis 
Lampiran E.4 : Uji Normalitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Penalaran  
                                  Matematis 
Lampiran E.5 : Uji Homogenitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Koneksi  
                                  Matematis 
Lampiran E.6 : Uji Homogenitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Penalaran   
                                  Matematis 
Lampiran E.7 : Uji Homogenitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Koneksi  
                                  Matematis 
Lampiran E.8 : Uji Homogenitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Penalaran  
                                  Matematis 
Lampiran E.9 : Uji Hipotesis 
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Lampiran E.1 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Koneksi  
                               Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pretest atau tes kemampuan 
awal koneksi matematis kelompok kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 lebih dari 
nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,440
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 0,220 > 0,05 
sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% data kelompok eksperimen 1 berasal dari  populasi berdistribusi 
normal.   
Sementara itu, dilihat pula dari tabel di atas bahwa data pretest atau tes 
kemampuan awal koneksi matematis kelompok kelas eksperimen 2 yaitu kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 
lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,792
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 
0,396 > 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian, juga dapat disimpulkan bahwa 
pada taraf signifikansi 5% data kelompok eksperimen 2 berasal dari  populasi 
berdistribusi normal.   
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Lampiran E.2 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal)  
                               Penalaran Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pretest atau tes kemampuan 
awal penalaran matematis kelompok kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 lebih dari 
nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,112
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 0,506 > 0,05 
sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% data kelompok eksperimen 1 berasal dari  populasi berdistribusi 
normal.   
Sementara itu, dilihat pula dari tabel di atas bahwa data pretest atau tes 
kemampuan awal penalaran matematis kelompok kelas eksperimen 2 yaitu kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎 𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 
lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,302
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 
0,151 > 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian, juga dapat disimpulkan bahwa 
pada taraf signifikansi 5% data kelompok eksperimen 2 berasal dari  populasi 
berdistribusi normal.   
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Lampiran E.3 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Akhir) Koneksi  
                               Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pretest atau tes kemampuan 
akhir koneksi matematis kelompok kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 lebih dari 
nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,263
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 0,1315 > 0,05 
sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% data kelompok eksperimen 1 berasal dari  populasi berdistribusi 
normal.   
Sementara itu, dilihat pula dari tabel di atas bahwa data pretest atau tes 
kemampuan akhir koneksi matematis kelompok kelas eksperimen 2 yaitu kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎 𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 
lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,305
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 
0,1525 > 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian, juga dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% data kelompok eksperimen 2 berasal dari  populasi 
berdistribusi normal.   
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Lampiran E.4 : Uji Normalitas Data Pretest (Tes Kemampuan Akhir)  
                               Penalaran Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pretest atau tes kemampuan 
akhir penalaran matematis kelompok kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 lebih dari 
nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,152
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 0,076 > 0,05 
sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada taraf 
signifikansi 5% data kelompok eksperimen 1 berasal dari  populasi berdistribusi 
normal.   
Sementara itu, dilihat pula dari tabel di atas bahwa data pretest atau tes 
kemampuan akhir penalaran matematis kelompok kelas eksperimen 2 yaitu kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD mempunyai 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖  
2
 
lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu dengan nilai 
0,113
2
>  𝛼 = 0,05 , atau 
0,0565 > 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian, juga dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% data kelompok eksperimen 2 berasal dari  populasi 
berdistribusi normal.   
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Lampiran E.5 : Uji Homogenitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Koneksi  
                                  Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa data tes kemampuan awal koneksi 
matematis siswa mempunyai nilai signifikansi lebih besar dibandingkan nilai Alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,051 > 0,05. Sehingga H0  diterima  atau dengan kata lain data 
hasil tes kemampuan awal koneksi matematis kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai variansi yang sama. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% (0,05) skor tes kemampuan awal koneksi matematis  
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai variansi yang sama. 
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Lampiran E.6 : Uji Homogenitas Data Pretest (Tes Kemampuan Awal) Penalaran 
                                  Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa data tes kemampuan awal penalaran 
matematis siswa mempunyai nilai signifikansi lebih besar dibandingkan nilai Alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,943 > 0,05. Sehingga H0  diterima  atau dengan kata lain data 
hasil tes kemampuan awal penalaran matematis kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai variansi yang sama. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% (0,05) skor tes kemampuan awal penalaran 
matematis  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai variansi yang 
sama. 
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Lampiran E.7 : Uji Homogenitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Koneksi  
                                  Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa data tes kemampuan akhir koneksi 
matematis siswa mempunyai nilai signifikansi lebih besar dibandingkan nilai Alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,798 > 0,05. Sehingga H0  diterima  atau dengan kata lain data 
hasil tes kemampuan akhir koneksi matematis kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai variansi yang sama. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% (0,05) skor tes kemampuan akhir koneksi 
matematis  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai variansi yang 
sama. 
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Lampiran E.8 : Uji Homogenitas Data Posttest (Tes Kemampuan Akhir) Penalaran 
                                  Matematis 
 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa data tes kemampuan akhir penalaran 
matematis siswa mempunyai nilai signifikansi lebih besar dibandingkan nilai Alpha 
yang ditetapkan yaitu 0,090 > 0,05. Sehingga H0  diterima  atau dengan kata lain data 
hasil tes kemampuan akhir penalaran matematis kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 mempunyai variansi yang sama. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada taraf signifikansi 5% (0,05) skor tes kemampuan akhir penalaran 
matematis  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyai variansi yang 
sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
478 
 
Lampiran E.9 : Uji Hipotesis 
 
a) Uji Hipotesis Pertama 
 H0 : 𝜇0 ≤ 70   (pembelajaran  dengan model CORE tidak efektif ditinjau dari  
                         kemampuan koneksi matematika siswa)  
 H1 : 𝜇0 > 70   (pembelajaran  dengan model CORE efektif ditinjau dari  
                         kemampuan koneksi matematika siswa)  
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : one sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Koneksi Awal Kelas E1 (CORE) 34 45.53 15.032 2.578 
Penalaran Awal Kelas E1 (CORE) 34 58.626 14.9237 2.5594 
Koneksi Awal Kelas E2 (STAD) 34 43.41 10.566 1.812 
Penalaran Awal Kelas E2 (STAD) 34 53.144 15.9449 2.7345 
 
 
 Kesimpulan : karena 
nilai  signifikansi  
2
 = 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, pembelajaran dengan model pembelajaran CORE efektif ditinjau dari 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
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b) Uji Hipotesis Kedua 
 H0 : 𝜇0 ≤ 70   (pembelajaran  dengan model CORE tidak efektif ditinjau dari  
                         kemampuan penalaran matematika siswa)  
 H1 : 𝜇0 > 70   (pembelajaran  dengan model CORE efektif ditinjau dari  
                         kemampuan penalaran matematika siswa)  
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : one sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Koneksi Awal Kelas E1 (CORE) 34 45.53 15.032 2.578 
Penalaran Awal Kelas E1 (CORE) 34 58.626 14.9237 2.5594 
Koneksi Awal Kelas E2 (STAD) 34 43.41 10.566 1.812 
Penalaran Awal Kelas E2 (STAD) 34 53.144 15.9449 2.7345 
 
 
 Kesimpulan : karena 
nilai  signifikansi  
2
 = 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, pembelajaran dengan model pembelajaran CORE efektif ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
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c) Uji Hipotesis Ketiga 
 H0 : 𝜇0 ≤ 70   (pembelajaran  dengan model STAD tidak efektif ditinjau dari  
                         kemampuan koneksi matematika siswa)  
 H1 : 𝜇0 > 70   (pembelajaran  dengan model STAD efektif ditinjau dari  
                         kemampuan koneksi matematika siswa)  
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : one sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Koneksi Awal Kelas E1 (CORE) 34 45.53 15.032 2.578 
Penalaran Awal Kelas E1 (CORE) 34 58.626 14.9237 2.5594 
Koneksi Awal Kelas E2 (STAD) 34 43.41 10.566 1.812 
Penalaran Awal Kelas E2 (STAD) 34 53.144 15.9449 2.7345 
 
 
 Kesimpulan : karena 
nilai  signifikansi  
2
 = 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, pembelajaran dengan model pembelajaran STAD efektif ditinjau dari 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
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d) Uji Hipotesis Keempat 
 H0 : 𝜇0 ≤ 70   (pembelajaran  dengan model STAD tidak efektif ditinjau dari  
                         kemampuan penalaran matematika siswa)  
 H1 : 𝜇0 > 70   (pembelajaran  dengan model STAD efektif ditinjau dari  
                         kemampuan penalaran matematika siswa)  
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : one sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Koneksi Awal Kelas E1 (CORE) 34 45.53 15.032 2.578 
Penalaran Awal Kelas E1 (CORE) 34 58.626 14.9237 2.5594 
Koneksi Awal Kelas E2 (STAD) 34 43.41 10.566 1.812 
Penalaran Awal Kelas E2 (STAD) 34 53.144 15.9449 2.7345 
 
 
 Kesimpulan : karena 
nilai  signifikansi  
2
 = 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, pembelajaran dengan model pembelajaran STAD efektif ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
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e) Uji Beda Rata-Rata 
 
1. Kemampuan Koneksi Matematis Awal 
 H0 : 𝜇𝐸1  =  𝜇𝐸2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal     
                                kemampuan koneksi matematis pada kelas kedua kelas   
                                eksperimen) 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≠  𝜇𝐸2 (terdapat perbedaan rata-rata skor awal kemampuan  
                                koneksi matematis pada kelas kedua kelas eksperimen) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi = 0,504 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 
Artinya,  tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal kemampuan koneksi 
matematis pada kedua kelas eksperimen. 
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2. Kemampuan Penalaran Matematis Awal 
 H0 : 𝜇𝐸1  =  𝜇𝐸2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal     
                                kemampuan penalaran matematis pada kelas kedua kelas   
                                eksperimen) 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≠  𝜇𝐸2 (terdapat perbedaan rata-rata skor awal kemampuan  
                                penalaran matematis pada kelas kedua kelas eksperimen) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi = 0,148 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 
Artinya,  tidak terdapat perbedaan rata-rata skor awal kemampuan penalaran 
matematis pada kedua kelas eksperimen. 
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3. Kemampuan Koneksi Matematis Akhir 
 H0 : 𝜇𝐸1  =  𝜇𝐸2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor akhir    
                                kemampuan koneksi matematis pada kelas kedua kelas   
                                eksperimen) 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≠  𝜇𝐸2 (terdapat perbedaan rata-rata skor akhir kemampuan  
                                koneksi matematis pada kelas kedua kelas eksperimen) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi = 0,027< 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, terdapat perbedaan rata-rata skor akhir kemampuan koneksi 
matematis pada kedua kelas eksperimen. 
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4. Kemampuan Penalaran Matematis Akhir 
 H0 : 𝜇𝐸1  =  𝜇𝐸2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor akhir   
                                kemampuan penalaran matematis pada kelas kedua kelas   
                                eksperimen) 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≠  𝜇𝐸2 (terdapat perbedaan rata-rata skor akhir kemampuan  
                                penalaran matematis pada kelas kedua kelas eksperimen) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi = 0,114 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 
Artinya,  tidak terdapat perbedaan rata-rata skor akhir kemampuan penalaran 
matematis pada kelas kedua kelas eksperimen. 
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f) Uji Hipotesis Kelima 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≤  𝜇𝐸2  (pembelajaran dengan model pembelajaran CORE tidak  
                             lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran  
                             STAD atau keduanya memiliki efektivitas yang sama  
                             ditinjau dari kemampuan koneksi matematis siswa) 
 H1 : 𝜇𝐸1 >  𝜇𝐸2  (pembelajaran dengan model pembelajaran CORE lebih  
                            efektif dibandingkan dengan model pembelajaran STAD  
                            ditinjau dari kemampuan koneksi matematis siswa) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi  = 0,027 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Artinya, model pembelajaran CORE lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran STAD ditinjau dari kemampuan koneksi matematis. 
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g) Uji Hipotesis Keenam 
 
 H0 : 𝜇𝐸1  ≤  𝜇𝐸2  (pembelajaran dengan model pembelajaran CORE tidak  
                             lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran  
                             STAD atau keduanya memiliki efektivitas yang sama  
                             ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa) 
 H1 : 𝜇𝐸1 >  𝜇𝐸2  (pembelajaran dengan model pembelajaran CORE lebih  
                            efektif dibandingkan dengan model pembelajaran STAD  
                            ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa) 
 Taraf signifikansi 𝛼 = 5%  
 Statistik uji : independent sample t-test dengan bantuan SPSS 21 
 Hasil Uji : 
 
 
 Kesimpulan : karena nilai signifikansi = 0,114 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 
Artinya, model pembelajaran CORE tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
model pembelajaran STAD atau keduanya memiliki efektivitas yang sama 
ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa.  
Dari hasil tersebut untuk mengetahui apakah model pembelajaran CORE tidak 
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran STAD atau keduanya 
memiliki efektivitas yang sama ditinjau dari kemampuan penalaran matematis 
siswa maka perlu dirujuk kembali kepada uji beda rata-rata antara kedua 
kelompok eksperimen setelah perlakuan, dimana diperoleh hasil bahwa kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memiliki  tingkat kemampuan penalaran 
akhir yang sama, artinya model pembelajaran CORE dan model pembelajaran 
STAD atau keduanya memiliki efektivitas yang sama ditinjau dari 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
488 
 
 
LAMPIRAN F 
Surat-Surat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran F.1 : Surat Keterangan Penunjukkan Dosen  
                               Pembimbing TAS 
Lampiran F.2 : Surat Keterangan Validasi 
Lampiran F.3 : Surat Permohonan Ijin Penelitian  
Lampiran F.4 : Surat Rekomendasi Penelitian  
Lampiran F.5 : Surat Ijin Penelitian  
Lampiran F.6 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran F.1 Surat Keterangan Penunjukkan Dosen Pembimbing TAS 
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Lampiran F.2 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran F.3 Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran F.4 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran F.5 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran F.6 Surat Keterangan Penelitian 
 
